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ABSTRAK 
Diyah Puji Pratiwi, 2019, Pengaruh Tipologi Belajar Siswa dan Metode Mengajar 
Guru Terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam  Siswa 
Kelas XI MAN 1 Surakarta Tahun Ajaran 2018/2019, Skripsi: Program Studi 
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah, IAIN Surakarta. 
Pembimbing: Dr. Adrian, M.Pd 
Kata Kunci: Tipologi Belajar, Metode Mengajar, Hasil Belajar, SKI 
Masalah dari penelitian ini adalah masih terdapat siswa yang nilainya 
dibawah KKM yang telah ditentukan oleh pihak Madrasah, serta penggunaan 
metode mengajar yang masih bersifat konvensional dan tidak memperhatikan tipe 
belajar dari setiap siswa.  Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui (1) 
perbedaan hasil belajar SKI ditinjau dari tipologi belajar. (2) perbedaan hasil 
belajar SKI ditinjau dati metode mengajar guru. (3) perbedaan hasil belajar SKI 
secara bersama-sama ditinjau dari tipologi belajar dan metode mengajar.  
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode eksperimen. 
Penelitian ini dilakukan di MAN 1 Surakarta mulai bulan Januari sampai 
September 2018. Populasi sebanyak 324 siswa, sampel penelitian ini adalah siswa 
MAN 1 Surakarta sebanyak 70 siswa dari 34 siswa dalam kelas kontrol yaitu 
kelas XI IPS 3 menggunakan metode mengajar ceramah plus tanya jawab dan 36 
siswa dalam kelas eksperimen yaitu kelas XI IPS 5 menggunakan metode 
mengajar mind mapping. Teknik pengambilan sampel menggunakan cluster 
sampling. Pengumpulan data menggunakan angket, dokumentasi, dan tes. Hasil 
uji coba validitas tes hasil belajar dari 40 soal, 11 tidak valid dan 29 valid, serta 
diperoleh uji reliabel 0,99 dengan kategori sangat kuat atau reliabel. Uji prasyarat 
analisis meliputi: uji normalitas menggunakan Kolmogrov-smirnov, uji 
homogenitas menggunakan uji F  dan uji Bartlet serta uji hipotesis menggunakan 
anava satu jalur dan anava dua jalur. 
Hasil analisis data diperoleh kesimpulan: (1) Tidak terdapat perbedaan 
hasil belajar ditinjau dari tipologi belajar pada mata pelajaran SKI kelas XI MAN 
1 Surakarta Tahun Pelajaran 2018/2019, hal ini ditunjukkan dengan hasil uji 
hipotesis Fhitung = 0,72 < Ftabel = 2,24 maka Ha ditolak dan H0 diterima. (2) 
Terdapat perbedaan hasil belajar ditinjau dari metode mengajar guru pada mata 
pelajaran SKI kelas XI MAN 1 Surakarta Tahun Pelajaran 2018/2019, hal ini 
ditunjukkan dengan hasil uji hipotesis Fhitung = 16,10 > Ftabel = 3,98 maka Ha 
diterima dan H0 ditolak. (3) Terdapat perbedaan hasil belajar secara bersama-sama 
ditinjau dari tipologi belajar dan metode mengajar pada mata pelajaran SKI kelas 
XI MAN 1 Surakarta Tahun Pelajaran 2018/2019, hal ini ditunjukkaqn dengan 
hasil uji hipotesis Fhitung = 7,34 > Ftabel = 2,27 maka Ha diterima dan H0 ditolak.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan yaitu  suatu kegiatan sistematis dan terarah yang memiliki 
tujuan meningkatkan kualitas kehidupan manusia. Secara umum, ada 
beberapa unsur dan tujuan pendidikan antara lain: tujuan akademik (academic 
goals), tujuan kompetensi (competency goals), dan tujuan psikososial 
(psychosocial goals) (Dariyo, 2013:54). Pendidikan adalah sebuah proses 
yang takkan pernah berhenti. Selama manusia hidup, pendidikan akan terus 
ada. Pendidikan mampu terjadi di berbagai lingkungan, diantaranya 
lingkungan sekolah, rumah, kerja maupun masyarakat. Belajar merupakan  
kegiatan yang bertujuan mengubah tingkah laku manusia mulai dari buruk 
menjadi baik dari belum tahu menjadi tahu.  
Sesuatu dapat dikatakan sebagai pembelajaran jika meliputi beberapa 
unsur, yaitu pendidik (guru), peserta didik (siswa), materi, tujuan belajar, 
metode belajar, dan evaluasi. Guru adalah orang dewasa yang memiliki 
bertanggung jawab atas perubahan siswa. Rasyad dalam Adrian (2017:5) 
mendefinisikan siswa adalah seseorang atau sekelompok orang yang 
bertindak sebagai pelaku pencari, penerima dan penyimpan isi pelajaran yang 
dibutuhkannya untuk mencapai tujuan. Materi adalah berbagai hal atau pesan 
yang akan disampaikan guru kepada siswa. Tujuan belajar sendiri merupakan 
1 
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target  pencapaian dari adanya suatu proses belajar, dan untuk mencapai 
tujuan belajar perlua adanya metode, yang artinya suatu cara atau langkah-
langkah yang teratur yang digunakan untuk mempermudah dalam 
penyampaian materi. Sedangkan untuk mengetahui suatu tujuan berhasil atau 
tidak maka digunakanlah evaluasi. Evaluasi adalah proses penilaian atas apa 
yang telah diserap oleh siswa baik itu afektif, kognitif, maupun psikomotorik. 
Pembelajaran juga merupakan proses kerjasama antara guru dan siswa 
dalam memamfaatkan potensi dan sumber. Potensi tersebut meliputi potensi 
yang bersumber dari dalam diri siswa seperti minat, bakat, dan kemampuan 
dasar yang dimiliki, termasuk gaya belajar dan di luar diri siswa seperti 
lingkungan, sarana, dan sumber belajar sebagai upaya untuk mencapai tujuan 
belajar tertentu.  
Proses belajar mengajar dikatakan dapat berhasil jika siswa mengalami 
perubahan mulai dari yang sebelumnya tidak tahu menjadi tahu. Harapannya 
hal tersebut juga terjadi di mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam, namun 
kenyataannya hal tersebut justru belum tercapai dalam mata pelajaran 
tersebut. Sejarah Kebudayaan Islam atau yang biasa disingkat dengan SKI 
adalah salah satu rumpun dalam pelajaran pendidikan agama Islam (PAI), dan 
menjadi ciri dari Madrasah. SKI lebih banyak menceritakan peristiwa dari 
tahun ke tahun, biografi dari berbagai tokoh, upaya-upaya dalam setiap era 
untuk memajukan bangsa. Maka dari itu pembelajaran SKI cenderung 
monoton, yang terkadang membuat siswa merasa bosan. Maka dari itu 
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penting sekali peran guru dengan berbagai upaya atau gaya mengajar untuk 
memahamkan siswa mengenai materi Sejarah Kebudayaan Islam. 
Hasil belajar siswa tidak akan terlepas dari dua faktor, yang pertama 
faktor internal dan yang kedua adalah faktor eksternal. Faktor internal dalam 
diri siswa meliputi minat, motivasi, keadaan jasmani, intelegensi, tipe belajar 
dan sebagainya. Sedangkan faktor ekstenal adalah faktor yang terdapat di luar 
diri siswa misal lingkungan belajar, metode mengajar, dukungan orangtua,  
dan lain-lain. Hasil belajar adalah suatu bentuk capaian siswa dari berbagai 
pembelajaran yang telah ditempuhnya. Jika kedua faktor yang telah 
disebutkan tidak ada salah satu atau kurang memadai salah satu maka dapat 
dikatakan hasil belajar yang nantinya dicapai kemungkinan besar tidak 
optimal.  
Berdasarkan hasil wawancara 7 Agustus 2019 terhadap guru mata 
pelajaran SKI di MAN 1 Surakarta, bahwa salah satu bentuk permasalahan 
dalam hasil belajar adalah rendahnya skor hasil belajar dibandingkan dengan 
KKM yang telah ditentukan pihak sekolah. Nilai KKM yang telah ditentukan 
oleh pihak sekolah adalah 75, sedangkan masih terdapat siswa yang 
mendapatkan nilai dibawah KKM sebanyak 13 siswa dari 36 siswa. Hal 
tersebut terjadi baik dalam ulangan harian, maupun ulangan tengah semester. 
Sehingga dapat dikatakan bahwa proses pembelajaran yang berlangsung 
belum berhasil sepenuhnya.  
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Allah SWT menciptakan makhluk-makhluknya dalam wujud yang 
berbeda dari setiap makhluk yang lain, seperti Firman Allah Q.S. Al Hujurat 
ayat 13 
 
Artinya: 
Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu semua dari 
seorang laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu 
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal 
mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu 
di sisi Allah ialah orang yang paling bertaqwa diantara kamu. 
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal. 
(Kementerian Agama RI, 2010) 
 
Pilihan seseorang terhadap tipe belajar bersifat individual, artinya setiap 
orang memiliki tipe belajar yang unik, khas dan tidak bisa disamaratakan 
dengan individu yang lain (Dariyo, 2013:125). Maka dari itu, ada baiknya 
setiap individu mengetahui karakteristik dirinya dan bagaimana tipe belajar 
mereka. Jika seseorang telah mampu mengetahui tipe belajarnya tentu dia 
akan lebih mengetahui bagaimana cara untuk memeroleh belajar yang efektif 
dan menyenangkan dalam kondisi apapun, dimanapun, dan kapanpun. 
Sehingga suatu materi akan mudah dipahami dan terkonstruk secara 
sempurna. 
Banyak orang mengatakan bahwa tipe belajar dapat pula diartikan 
dengan gaya belajar. Menurut Dunn dalam Ismawati dan Umaya (2012: 183) 
menyatakan bahwa gaya belajar merupakan cara dari setiap pembelajar mulai 
berkonsentrasi, memproses, dan menyimpan informasi yang baru dan sulit. 
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Setiap peserta didik memiliki perbedaan individual yang perlu diperhatikan 
dalam pembelajaran. Setiap dari mereka memiliki emosi yang bervariasi dan 
beberapa perilaku yang tampak aneh. Mereka juga memiliki perbedaan yang 
unik, mereka memiliki kekuatan, kelemahan, minat, dan perhatian yang 
berbeda-beda (Mulyasa, 2007: 26-27). 
Ketika belajar itu terjadi dalam lingkungan formal maka hal itu tidak 
akan lepas dari usaha seorang guru untuk menciptakan pembelajaran yang 
efektif, dan menyenangkan. Penciptaan pembelajaran yang efektif dan 
menyenangkan, maka seorang guru juga harus mampu mengetahui tipe 
belajar dari setiap siswanya. Sehingga seorang guru harus mampu untuk 
memodifikasi ketrampilan mengajarnya agar sesuai denga tipe belajar siswa. 
Mengajar bukanlah hal yang mudah karena ada berbagai hal yang harus 
dipahami, dipersiapkan dan dilakukan. Guru dalam mengajar juga dituntut 
untuk menghantarkan siswanya menuju masa depan yang cerah dan 
memberikan motivasi serta pengajaran yang profesional. Menjadi seorang 
guru secara tidak langsung menjadi teladan bagi para siswanya, mulai dari 
kepribadian, keprofesionalan, bahkan segi sosial seorang guru. Terlebih lagi 
jika menjadi seorang guru Sejarah Kebudayaan Islam yang dituntut untuk 
dapat memberikan pengertian dan menanamkan rasa hormat serta nilai-nilai 
keteladan yang baik sesuai dengan materi Sejarah Kebudayaan Islam. 
Hal yang selalu diinginkan oleh seorang guru adalah apa yang diajarkan 
olehnya mampu dimengerti oleh siswa dengan mudah. Sehingga dapat 
mengubah tingkah laku, pola pikir dan juga pengetahuan siswa guna 
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tercapainya tujuan pendidikan. Salah satu tantangan terbesar dari seorang 
guru Sejarah Kebudayaan Islam adalah mengajarkan materi yang bersifat 
fakta dan membangkitkan minat belajar siswanya yang justru banyak siswa 
kurang berminat memperlajari Sejarah. Akan tetapi hal ini akan mampu 
diminimalisir atau bahkan teratasi dengan adanya metode mengajar guru yang 
tepat. 
Metode digunakan untuk merealisasikan strategi yang telah diterapkan. 
Metode dalam rangkaian sistem pembelajaran memegang peranan yang 
sangat penting. Melalui metode mengajar guru, seorang siswa akan mampu 
mencapai ketuntasan dalam belajar. Metode mengajar adalah salah satu 
pilihan atau cara yang dapat dilakukan oleh guru untuk menunjang 
keberhaslan pencapaian tujuan belajar dengan berbagai langkah-langkah yang 
terstruktur dan rapi. Penerapan kurikulum yang disertai dengan metode 
mengajar guru yang menyenangkan serta tipe belajar yang sesuai maka akan 
tercapailah hasil belajar yang optimal. Maka sangat disayangkan jika proses 
pembelajaran yang dilakukan tidak memerhatikan tipe belajar siswa dan 
masih menggunakan cara monoton, dimana hanya teacher centered. 
Pembelajaran SKI lebih banyak menggunakan unsur hafalan dan 
mememahami konsep-konsep, sehingga menimbulkan rasa kebosanan siswa 
yang berujung pada hasil belajar siswa. Suatu lembaga pendidikan dipandang 
memiliki kualitas baik jika mereka mempunyai output (hasil belajar) siswa 
yang baik pula. Seperti halnya Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Surakarta 
yang selalu ingin memberikan yang terbaik untuk siswa, masyarakat dan 
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negara. MAN 1 Surakarta adalah lembaga pendidikan formal setingkat 
dengan Sekolah Menengah Atas, dan juga menjadi sekolah favorit dikalangan 
masyarakat. Sekolah ini banyak didukung dengan berbagai fasilitas, sarana, 
dan prasarana yang memadai yang mampu menunjang pembelajaran 
siswanya.  
Keberhasilan belajar dari MAN 1 Surakarta tentu tidak akan lepas dari 
kompetensi atau keprofesionalan guru untuk menggunkan metode mengajar 
yang sesuai dengan tipe belajar siswa sehingga pembelajaran dapat diterima 
oleh siswa dengan tuntas. Berdasarkan peneliti amati selama peneliti 
melakukan observasi di MAN 1 Surakarta, menunjukkan bahwa hasil belajar 
siswa belum maksimal, dengan penggunakan metode mengajar ceramah yang 
kurang  menghidupkan segala tipe belajar siswa seakan kurang adil dan lebih 
cenderung pada salah satu tipe belajar siswa saja. Pada saat kegiatan belajar 
mengajar berlangsung siswa kelihatan tidak berada dalam posisi siap 
menerima pelajaran terbukti sikap duduknya tidak tegap bahkan ada yang 
menyandarkan kepalanya di meja atau dinding, mengobrol dengan teman 
sebangkunya bahkan ada yang sibuk menyalin mata pelajaran lain. Selain itu 
kebanyakan siswa mengeluh jika diberi tugas atau PR merupakan tugas 
kelompok tetapi yang bekerja bukan kelompok tetapi individual atas nama 
kelompok. Pengaktifan siswa atau melibatkan siswa sepenuhnya dalam suatu 
proses pembelajaran belum sepenuhnya terlaksanakan. Pencapaian hasil 
belajar yang belum maksimal dipengaruhi oleh penggunaan metode mengajar 
yang belum pas dengan kebutuhan dan tipologi belajar siswa.  
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Proses kegiatan belajar mengajar pada kelas kelas tertentu dipimpin 
oleh seorang guru. Di sinilah letak seorang guru dituntut mempergunakan 
kemampuan yang maksimal. Guru harus mempersiapkan dengan maksimal 
tentang materi yang akan disampaikan, selain itu juga harus bisa mengelola 
kelas sedemikian rupa sehingga tercipta interaksi yang edukatif. Dengan kata 
lain, seorang gutu yang berdiri dalam kelas sebagai motor penggerak dalam 
proses belajar mengajar. Lebih menonjol pada satu tipe belajar siswa akan 
menimbulkan kekecewaan dan kerugian bagi siswa dengan tipe belajar yang 
berbeda. Hal ini berdampak pada konsentrasi siswa di kelas yang akhirnya 
mereka lampiaskan pada tidak tertibnya dalam pembelajaran mislanya, datang 
ke kelas terlambat, bercanda dengan teman dan menggambar sesuatu di buku, 
bermain handphone, tidak memerhatikan guru, kurang adanya kesopanan 
pada guru dan lain sebagainya. 
Peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian di MAN 1 Surakarta pada 
mata pelajaran SKI karena pertama, MAN 1 Surakarta merupakan sekolah 
yang ternama, kedua pelajaran SKI adalah pelajaran yang sangat menantang, 
ketiga adanya penggunaan metode yang kurang mengaktifkan siswa. Maka 
dari itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul: Pengaruh 
Tipologi Belajar Siswa dan Metode Mengajar Guru Terhadap Hasil 
Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Kelas XI 
MAN 1 Surakarta Tahun Ajaran 2018/2019 
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B. Identifikasi Masalah 
Permasalahan penelitian yang berjudul “Pengaruh tipologi belajar siswa 
dan gaya mengajar guru terhadap hasil belajar pada mata pelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam Siswa kelas XI MAN 1 Surakarta tahun ajaran 2017/2018” 
dapat diidentifikasi sebagai berikut: 
1. Skor hasil belajar SKI yang masih dibawah KKM 
2. Pembelajaran yang dilakukan oleh guru kurang menarik sehingga kurang 
membangkitkan semangat siswa 
3. Banyak siswa yang mudah bosan dan jenuh pada saat proses 
pembelajaran 
4. Banyak siswa yang mengobrol dengan temannya saat proses 
pembelajaran 
5. Banyak siswa yang terlambat masuk kelas saat jam pelajaran telah 
dimulai 
6. Banyak siswa yang susah jika diminta untuk mencatat materi 
7. Beberapa siswa lebih suka bermain gadget di kelas saat jam pelajaran 
8. Hasil belajar yang kurang memuaskan 
 
C. Pembatasan Masalah 
Pembatasan masalah dimaksudkan agar pembahasan tidak melebar 
terlalu jauh dari yang akan diteliti. Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, 
maka peneliti membatasi permasalahan pada siswa kelas XI jurusan IPS yang 
meliputi program fulldayschool dan reguler MAN 1 Surakarta dan pada 
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metode yang akan digunakan yaitu metode ceramah plus tanya jawab dan 
metode mind mapping. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah di atas maka dapat dirumuskan 
rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Adakah perbedaan hasil belajar SKI ditinjau dari tipologi belajar siswa? 
2. Adakah perbedaan hasil belajar SKI ditinjau dari metode mengajar guru? 
3. Adakah perbedaan hasil belajar SKI secara bersama-sama ditinjau dari 
tipologi belajar siswa dan metode mengajar guru?  
 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah, penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui: 
1. Perbedaan hasil belajar SKI ditinjau dari tipologi belajar siswa. 
2. Perbedaan hasil belajar SKI ditinjau dari metode mengajar guru. 
3. Perbedaan hasil belajar SKI secara bersama-sama ditinjau dari tipologi 
belajar siswa dan metode mengajar guru. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian terdiri dari manfaat teoritik dan manfaat praktis, 
diantaranya: 
1. Manfaat teoritik 
Manfaat teoritik dalam penelitian ini adalah hasil penelitian dapat 
memberikan sumbangan pemikiran serta wawasan terkait tipe belajar 
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siswa dan sosok guru ideal yang mengajar dengan memperhatikan tipe 
belajar siswa terutama dalam  matapelajaran SKI. 
2. Manfaat praktis 
Manfaat praktis dalam penelitian ini adalah pertama, manfaat bagi siswa 
yaitu siswa agar lebih mengetahui tipe belajar mereka dan mampu untuk 
mengoptimalkannya dalam belajar. Kedua, manfaat bagi guru yaitu dapat 
memperkaya ilmu pengetahuan tentang tipe belajar siswa dan metode 
mengajar guru yang baik dan dicintai oleh siswa, dan memberikan 
motivasi untuk menjadi guru yang baik dan dapat menambah wawasan 
dalam kajian ilmu pendidikan. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Tipologi belajar 
a. Pengertian tipologi belajar 
Kata tipologi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Pusat 
Bahasa (2015:1471) memiliki makna ilmu watak, bagian manusia di 
golongan-golongan menurut corak watak masing-masing. Tipe memiliki 
arti sikap, gerak, gerik, lagak yang menandai ciri seseorang, atau gerakan 
tertentu yang diatur untuk menarik perhatian orang lain (Adrian, 2017:2). 
Sedangkan belajar adalah kegiatan yang merupakan unsur yang sangat 
penting dalam penyelenggaraan jenis dan  jenjang pendidikan, hal ini 
dapat diartikan bahwa keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan sangat 
tergantung pada keberhasilan dari proses belajar siswa di sekolah 
maupun lingkungan sekitarnya (Jihad; Haris, 2009:1).  
Menurut Witherington dalam Sukmadinata (2003:155), belajar 
merupakan suatu perubahan dalam kepribadian individu, dengan bentuk 
pola-pola respon yang baru yang berbentuk keterampilan, sikap, 
kebiasaan, pengetahuan, dan kecakapan. Belajar menurut Gagne seperti 
yang telah dikutip oleh Wardoyo (2013:10), merupakan perubahan dalam 
disposisi manusia atau kecakapan yang berlangsung selama satu masa 
waktu dan yang tidak semata-mata disebabkan oleh proses pertumbuhan. 
Proses belajar mengajar merupakan sistem yang terdiri dari beberapa 
12 
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komponen yang saling berkaitan, berhubungan dan bergantung satu sama 
lain. Komponen tersebut antara lain adanya tujuan, bahan, siswa, guru, 
metode, situasi yang pas, dan evaluasi (Khoiriyah, 2014:18-19). 
Gaya atau tipe belajar adalah kemampuan yang dimiliki oleh 
seseorang guna memahami dan menyerap pelajaran yang berbeda 
tingkatannya. Beberapa siswa mudah menangakap materi tetapi beberapa 
siswa lainnya sedikit lambat menangkap materi pembelajaran. Sebagian 
siswa lebih suka jika guru mengajar dengan cara menuliskan materi di 
papan tulis. Akan tetapi ada pula sebagian siswa yang lebih suka 
mendengarkan guru merekan menjalaskan secara lisan. Adapula yang 
lebih suka membuat kelompok kecil untuk mendiskusikan sebuah materi 
(Uno, 2006:180).  
Adanya tipologi belajar diharapkan akan mampu memenuhi tujuan 
dari belajar. Cronbach sebagai penganut aliran behaviorisme dalam 
Suyono dan Hariyanto (2012:126) menyatakan ada tujuh unsur utama 
dalam proses belajar, yaitu: tujuan, kesiapan, situasi, interpretasi, respon, 
konsekuensi dan reaksi. 
1) Tujuan. Perbuatan belajar atau pengalaman belajar dipandang efektif 
bila diarahkan kepada tujuan yang jelas dan memiliki makna 
perbuatan bagi individu.  
2) Kesiapan. Agar mampu melaksanakan perbuatan belajar dengan 
baik, anak perlu memliki persiapan, baik kesiapan fisik, psikis 
maupun kematangan untuk melakaukan sesuatu terkain dengan 
pengalaman belajar. 
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3) Situasi. Adapun yang dimaksud dengan situasi belajar adalah, 
lingkungan sekitar, alat dan bahan yang dipelajari, guru, kepala 
sekolah, pegawai administrasi, dan seluruh warga sekolah yang lain. 
4) Interpretasi. Melihat hubungan-hubungan di antara komponen-
komponen situasi belajar, melihat makna hubungan tersebut dan 
menghubungkannya dengan kemungkinan pencapaian tujuan. 
5) Respon. Respon ini dapat berupa usaha yang terstruktur dan 
terencana, baik juga berupa usaha coba-coba. 
6) Konsekuensi. Berupa hasil, dapat hasil positif maupun hasil negatif 
sebagai bentuk dari konsekuensi respon yang dipilih siswa. 
7) Reaksi terhadap kegagalan. Kegagalan dapat menurunkan semangat, 
motivasi, memperkecil usaha-usaha belajar selanjutnya. 
Sedangkan para kontruktivis memaknai unsur-unsur belajar sebagai 
berikut: tujuan belajar dan proses belajar (Suyono; Hariyanto, 2012:126) 
1) Tujuan belajar. Tujuan belajar adalah suatu unsur yang didalamnya 
menuntut untuk terbentuknya makna dari pembelajaran. Makna 
tersebut dapat diciptakan oleh para pembelajar dari apa yang mereka 
lihat, dengar, rasakan, dan alami. 
2) Proses belajar adalah suatu proses membentuk makna yang 
berlangsung secara terus menerus, setiap kali berhadapan dengan 
peristiwa atau pengalaman baru diadakan rekonstruksi, baik secara 
kuat atau lemah. 
Tipe belajar siswa adalah suatu sikap yang dilakukan oleh 
seseorang atau sekelompok orang sebagai pencari, penerima pelajaran 
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yang dibutuhkan, berdasarkan pengalaman yang dialaminya sendiri 
dengan mempergunakan alat indranya (Adrian, 2017:8). Tipe belajar 
ialah suatu cara individu untuk mempelajari dan menguasai suatu materi 
pelajaran untuk mencapai prestasi belajar (Dariyo, 2013:124). 
Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa tipologi/ gaya 
belajar adalah suatu cara yang dimiliki seseorang untuk dapat 
memahami dan menguasai suatu materi guna mencapai suatu tujuan 
belajar. Tipologi belajar siswa yang berdasarkan sejumlah penelitian 
terbukti penting untuk diketahui oleh guru. Sehingga guru mampu untuk 
menyesuaikan metode mengajar dengan tipe belajar siswa. Pritchard 
(2009:42) mengatakan bahwa: 
learning style awareness should make an impact on 
pedagogy-the ways in which teachers choose to teach- and 
should help teachers to a better understanding of the 
needs of leaners, as well as to an awareness of the need to 
differentiate materials, not only by level of difficulty but 
also by learning style.   
b. Tipologi belajar 
Menurut Adrian (2017:12) dengan mengetahui tipe belajar siswa 
dapat membantu guru untuk menyesuaikan gaya mengajarnya. Beberapa 
tipe belajar siswa sebagai berikut: 
1) Tipe visual (belajar dengan melihat) 
Tipe visual ialah suatu cara belajar yang dipengaruhi oleh 
kemampuan melihat (menyaksikan langsung) dengan mata sendiri 
terhadap informasi yang dipelajarinya (Dariyo, 2013:124). Siswa 
yang bertipe belajar visual, memiliki indra penglihatan/ mata sebagai 
pemegang peranan pentingnya (Adrian, 2017:12). Tipe pembelajar 
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visual akan mudah merekam informasi pelajaran setelah proses 
mengamati, melihat, atau membaca materi tersebut (Dariyo, 
2013:124). Media yang sesuai dengan tipe belajar visual adalah 
penggunaan beragam grafis, yaitu film, slide, gambar ilustrasi, 
coretan-coretan, kartu bergambar, dan catatan (Uno, 2006:181). 
Visual learners prefer to learn by seeing. The have good visual recall 
and prefer information to be presented visually, in the form of 
diagrams, graphs, maps, posters, and displays (Pritchard, 2009:44). 
2) Tipe auditory (belajar dengan mendengar) 
Tipe auditory ialah gaya belajar yang menekankan kemampuan 
mendengar informasi pelajaran yang disampaikan secara lisan oleh 
guru di kelas. Kemampuan daya ingat (memory) pada individu yang 
auditif akan bisa efektif, bila ia mendengarkan suara informasi 
pengetahuan tersebut secara langsung atau tidak langsung (Dariyo, 
2013:124). Auditory learners prefer to learn by listening. They have 
good auditory memory and benefit from discussions, lectures, 
interviewing, hearing stories, and audio tapes (Pritchard, 2009:44).  
Salah satu media untuk tipe belajar auditori adalah tape. Penggunaan 
tape perekam sebagai alat bantu, dapat membantu dalam belajar. 
Selain itu dapat juga dengan meringkas dan mencatat materi di buku, 
yang nanti dapat dibaca dan direkam menggunakan tape perekam 
yang dapat didengarkan dan dipahami (Uno, 2006:182). 
Bobbi dan Mike dalam buku 
QuantumLearning(2013:118), orang-orang auditory dapat 
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dicirikan dengan:  a) Berbicara kepada diri sendiri saat 
bekerja; b) Mudah terganggu oleh keributan; c) 
Menggerakkan bibir mereka dan mengucapkan tulisan di 
buku ketika membaca; d) Senang membaca dengan keras 
dan mendengarkan; f) Dapat mengulangi kembali dan 
menirukan nada, birama, dan warna suara; g) Merasa 
kesulitan untuk menulis, tetapi hebat dalam bercerita; h) 
Berbicara dalam irama yang berpola; i) Biasanya 
pembicara yang fasih; j) Lebih suka musik daripada seni; 
k) Belajar dengan mendengarkan dan mengingat apa yang 
didiskusikan daripada yang dilihat; l) Suka berbicara, suka 
berdiskusi, dan menjelaskan sesuatu panjang lebar; m) 
Lebih pandai mengeja dengan keras daripada 
menuliskannya; n) Lebih suka gurauan lisan daripada 
membaca komik. 
3) Tipe kinaesthetic (belajar dengan gerakan, melakukan, dan 
menyentuh) 
Tipe belajar kinesthetic ialah cara belajar yang disertai dengan 
upaya menggerakkan organ tubuh, terutama dengan mencatat 
informasi mata pelajaran yang sedang dipelajarinya, agar ia mampu 
mengingat (menguasai) materi pelajaran dengan baik (Dariyo, 
2013:124). Kinaesthetic learners prefer to learn by doing. They are 
good at recalling events and associate feeling or physical experiences 
with memory (Pritchard, 2009: 45).  
Bobbi dan Mike dalam buku QuantumLearning(2013:118-
120), orang-orang kinesthetic dapat dicirikan dengan: a) 
Berbicara dengan perlahan; b) Menanggapi perhatian fisik; 
c) Menyentuh orang untuk mendapatkan perhatian 
mereka; d) Berdiri dekat ketika berbicara dengan orang; e) 
Selalu berorientasi pada fisik dan banyak bergerak; f) 
Menghafal dengan cara berjalan dan melihat; g) 
Menggunakan jari sebagai penunjuk ketika membaca; h) 
Banyak menggunakan isyarat tubuh; i) Tidak dapat duduk 
diam untuk waktu lama; j) Menggunakan kata-kata yang 
mengandung aksi; k) Menyukai buku-buku yang 
berorientasi pada plot, mereka mencerminkan aksi dengan 
gerakan tubuh saat membaca; l) Kemungkinan tulisannya 
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jelek; m) Ingin melakukan segala sesuatu; n) Menyukai 
permainan yang menyibukkan. 
4) Tipe taktil 
Taktil artinya rabaan atau sentuhan. Siswa dengan tipe belajar taktil 
penyerapaan hasil pendidikan melalui alat peraba tangan atau kulit 
(Adrian, 2017:15). Contoh dari tipe taktil adalah siswa mampu 
mengatur ruang belajar. 
5) Tipe olfaktoris 
Kunci utama dari tipe belajar olfaktoris terlatak pada indera 
penciuman, dengan arti lain bahwa siswa dengan tipe belajar ini akan 
mudah beradaptasi dengan suasana bau lingkungan. Siswa dengan 
tipe belajar ini sesuai dengan pekerjaan yang bekaitan dengan 
laboraturium (Adrian, 2017:15). 
6) Tipe gustative 
Kunci utama dari tipe gustative terletak pada indera kecap, dengan 
arti lain siswa dengan tipe belajar ini akan mudah memahami segala 
sesuatu dengan kecapan lidah (kemampuan mencicipi) (Adrian, 
2017:16). 
7) Tipe kombinatif 
Kombinatif memiliki arti memadukan, tipe kombinatif artinya 
kemampuan belajar yang lebih dari satu tipe belajar, misalnya siswa 
memiliki tipe belajar visual akan tetapi ia juga memiliki tipe belajar 
auditori. Hal ini membuat siswa mampu mempelajari sesuatu dengan 
pemahaman ganda (Adrian, 2017:16). 
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c. Faktor yang mempengaruhi belajar siswa 
Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi belajar siswa, 
diantaranya: 
1) Faktor internal. Faktor internal merupakan faktor dari dalam diri 
siswa, misalnya: kondisi/keadaan jasmani dan rohani siswa (Adrian, 
2017:16). Keadaan jasmani merupakan faktor fisiologis yang 
diantaranya keadaan jasmani pada umumnya dan keadaan fungsi-
fungsi jasmani tertentu (Sriyanti, 2013:25-26). 
2) Faktor eksternal. Faktor eksternal merupakan faktor dari luar diri 
siswa (Adrian, 2017:17). Faktor eksternal terbagi menjadi dua, yaitu 
faktor nonsosial dan faktor sosial. Faktor nonsosial merupakan 
kondisi fisik yang ada di lingkungan sekolah, keluarga maupun 
masyarakat. Sedangkan faktor sosial merupakan faktor di luar 
individu yang berupa manusia (Sriyanti, 2013: 25) 
3) Faktor pendekatan belajar, yaitu bentuk upaya belajar siswa yang 
meliputi strategi dan metode yang digunakan pada kegiatan 
pembelajaran (Adrian, 2017:17) 
2. Metode mengajar guru 
a. Pengertian metode mengajar 
Metode berasal dari bahasa latin “mata” dan “hodos” yang mana 
meta berarti jauh (melampaui) dan hodos artinya cara (Adrian,2017:8). 
Jadi metode adalah suatu cara yang dilakukan oleh seseorang untuk 
mencapai tujuan yang diinginkan. Terminologi belajar dan mengajar 
adalah peristiwa yang berbeda, akan tetapi antar keduanya terdapat 
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hubungan yang erat dan saling memengaruhi, seperti definisi belajar, 
mengajar juga diartikan dan ditafsirkan secara berbeda menurut zaman 
dan teori belajar mengajar yang dianut pada masa itu. Pengertian 
mengajar dapat dipandang dalam dua aspek. Pertama, pengertian 
mengajar secara tradisional yakni mengajar adalah menyampaikan 
pengetahuan kepada siswa arau murid di sekolah. Sedangkan kedua, 
pengertian mengajar dalam dunia modern yakni mengajar atau teaching 
adalah suatu bentuk kegiatan yang mengarah pada membantu siswa 
memeroleh informasi, ide, ketrampilan, nilai, cara berpikir, sarana untuk 
mengekspresikan dirinya, dan cara-cara belajar bagaimana belajar (Jihad; 
Haris, 2009:8).  
Mengajar ialah suatu efektifitas mengatur organisasi/ lingkungan 
sebaik-baiknya dan menghubungkan dengan anak didik sehingga terjadi 
proses belajar mengajar (Fathurrohman; Sulistyorini, 2012:5). Slameto 
dalam Jihad dan Haris (2009:8) mengungkap bahwa mengajar adalah 
penyerahan kebudayaan kepada siswa yang berbentuk pengalaman dan 
kecakapan atau usaha untuk mewariskan kebudayaan masyarakat kepada 
generasi berikutnya. Mengajar adalah kegiatan kreatif di mana guru 
secara terus menerus membentuk ulang pelajaran, kejadian, dan 
pengalaman siswa mereka (Parkay; Standford, 2011:48). Jadi pengertian 
metode mengajar adalah suatu cara yang dilakukan dalam aktivitas yang 
tersistem dari sebuah lingkungan yang terdiri dari pendidik dan peserta 
didik agar memudahkan interaksi dalam proses belajar mengajar, 
sehingga tujuan dari pembelajaran mampu tercapai. 
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Pendidik selain bertugas melakukan transfer of knowledge, juga 
seorang motivator dan fasilitator bagi proses belajar peserta didiknya 
(Suharto, 2014:91). Jadi seorang pendidik harus mampu memberikan 
motivasi dan juga memberikan fasilitas yang dibutuhkan oleh peserta 
didik agar peserta didik mampu membentuk potensi yang dimilikinya. 
Guru sebagai pelaku utama dalam implementasi atau penerapan program 
pendidikan di sekolah memiliki peranan yang sangat strategis dalam-
mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan. Hal ini, guru dipandang 
sebagai faktor determinan terhadap pencapaian mutu prestasi belajar 
siswa (Yusuf, 2013:139). Guru harus dapat mengenali dan merespons 
perbedaan individu dan kultur pada siswa dan menggunakan berbagai 
metode mengajar yang akan menghasilkan prestasi siswa lebih tinggi 
(Parkay; Stanford, 2011:52). Pengetahuan tentang siswa sangatlah 
penting. Karakter siswa seperti keterampilan, bakat, tipe belajar, tahap 
perekembangan, dan kesiapan untuk belajar materi baru adalah sebagian 
dari pengetahuan penting yang harus dimiliki oleh guru.  
b. Ceramah plus tanya jawab 
1) Pengertian ceramah plus tanya jawab 
Menurut Adrian (2017:22) metode ceramah plus adalah metode 
mengajar yang menggunakan lebih dari satu metode, yaitu metode 
ceramah yang digabung dengan metode lainnya. Ceramah plus tanya 
jawab adalah suatu bentuk metode mengajar gabungan yang terdiri 
dari ceramah dan tanya jawab. Menurut Asmani (2014:32) metode 
ceramah adalah metode yang boleh dikatakan sebagai metode 
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tradisional yang biasa dilakukan dengan komunikasi lisan antara guru 
dan anak didik dalam interaksi edukatif. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa metode ceramah plus tanya jawab adalah sebuah metode 
gabungan antara ceramah dan tanya jawab yang dilakukan sebagai 
bentuk interaksi edukatif anatara guru dan siswa. 
2) Langkah-langkah ceramah plus tanya jawab 
Penerapan ceramah plus tanya jawab di dalam kelas, harus 
dilaksanakan dengan runtut, yaitu: 
a) Penyampaian materi oleh guru 
b) Pemberian peluang bertanya jawab antara guru dan siswa 
(Adrian, 2017:22) 
c. Mind mapping 
1) Pengertian mind mapping 
Menurut Buzan dalam Yanti (2016:26) mind mapping adalah cara 
efektif dalam membuat catatan yang memudahkan penyampaian 
informasi ke dalam otak. Mind mapping adalah cara yang kreatif, 
efektif, dan secara harfiah akan memetakan pikiran seseorang. 
Sedangkan menurut Yanti (2016:27) mind mapping adalah suatu cara 
mencatat yang dapat memetakan pikiran yang kreatif dan efektif yang 
dapat mengakomodir keseluruhan topik dan asosiasi anatara masing-
masing komponen yang dapat menggunakan otak kiri dan otak kanan 
sehingga mempermudah memasukkan informasi ke dalam otak. 
Menurut Sibelmen (2009: 188) mind maps adalah cara kreatif bagi 
peserta didik secara individu untuk menghasilkan ide-ide, mencatat 
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pelajaran, atau merencanakan penelitian baru.  Berdasarkan paparan 
tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa mind mapping adalah suatu 
cara memetakan sebuah catatan dalam bentuk kreatif diri sendiri yang 
mampu mengasosiasikan berbagai materi ke dalam otak.   
Mind mapping memiliki manfaat yang sangat kompleks yaitu 
memunculkan kreativitas, mengingat materi dengan mudah, tempat 
menuangkan imajinasi, sarana penyaluran hobi dan mampu untuk 
memunculkan suatu ide baru. Menurut Rahmadani dkk (2012:31), 
mind mapping dapat membatu untuk: merencana, berkomunikasi, 
lebih kreatif, menghemat waktu, menyelesaikan masalah, 
memusatkan perhatian, dan mengingat dengan baik. Maka dari itu 
mind mapping adalah suatu metode yang efektif dan menyenangkan 
bagi siswa, karena setiap siswa dapat menuangkan imajinasi mereka 
dengan tidak hampir sama dengan milik temannya. 
2) Langkah-langkah penerapan mind mapping 
Penerapan metode mind mapping di dalam kelas, meliputi: 
a) Guru menyampaikan kompetensi yang harus dicapai 
b) Guru menyajikan materi seperti biasa 
c) Guru membentuk kelompok’-kelompok kecil 
d) Guru menunjuk salah satu kelompok untuk menjelaskan hasil dari 
mind mapping mereka, begitu bergiliran dengan kelompok yang 
lain 
e) Guru menjelaskan ulang secara garis besar dan memberikan 
kesimpulan (Yanti, 2016:30) 
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d. Faktor pertimbangan dalam memilih metode mengajar 
Pemilihan metode yang tepat akan mempengaruhi jalan proses 
pembelajaran, mempengaruhi terjadinya komunikasi ... serta 
mempengaruhi keterlibatan guru dan siswa selama pembelajaran 
(Khuriyah, 2014:109). Pemilihan metode pembelajaran tidak hanya 
didasarkan atas keinginan guru semata, akan tetapi juga bergantung pada 
sifat tugas, sifat tujuan, kemampuan, bakat, dan pengetahuan tentang 
siswa (Khuriyah, 2014:110).  Menurut Abuddin Nata dalam Khuriyah 
(2014:113-116) ada lima hal yang harus dipertimbangkan seorang guru 
ketika akan memilih metode pembelajaran, yaitu: 
1) Tujuan dan bahan pembelajaran 
Tujuan pembelajaran diarahkan pada pencapaian aspek kognitif, 
afektif maupun psikomotorik. Pencapaian ketiga aspek tersebut 
diperluksn metode yang berbeda. 
2) Peserta didik 
Karakterisktik peserta didik/siswa memang unik, tidak ada kesamaan 
antara satu dengan yang lainnya. Karakteristik siswa meliputi latar 
belakang kecerdasan, bakat, minat, perilaku, hobi, sikapnya terhadap 
sesama, usia dan kejiwaan. 
3) Lingkungan 
Lingkungan dalam proses pembelajaran dapat berarti lingkungan 
rumah, lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat. Lingkungan 
rumah akan membantu anak belajar dari sisi afektif, rasa simpati, 
empati, kepekaan sosial. Sementara di lingkungan sekolah lebih 
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membantu anak untuk belajar dari sisi kognitif dan psikomotorik, 
meskipun sebenarnya aspek afektif juga harus menjadi tujuan 
pembelajaran di sekolah. Sedangkan pembelajaran di lingkungan 
masyarakat terbentuk melalui komitmen para ulama. 
4) Alat dan sumber belajar 
Alat dan sumber belajar merupakan faktor yang menjadi 
pertimbangan dalam menentukan metode pembelajara. Guru harus 
mempunyai alternatif metode pembelajaran agar tidak mengalami 
kebingungan ketika tidak ada alat atau bahan belajar yang 
mendukung.  
5) Kesiapan guru 
Kesiapan guru menjadi saah satu faktor dalam menentukan metode 
dimaksudkan agar guru tidak salah memilih, guru dapat menentukan 
metode yang sesuai dengan tujuan pemelajaran dan sesuai dengan 
kemampuan guru. 
3. Hasil belajar 
a. Pengertian hasil belajar 
Hasil belajar adalah suatu bentu kemampuan yang diperoleh anak 
setelah melalui kegiatan belajar. Siswa yang berhasil dalam belajar 
adalah siswa yang berhasil mencapai tujuan-tujuan pembelajaran atau 
tujuan instruksional (Jihad; Haris, 2009:14). Hasil belajar dapat berupa 
perubahan dalam kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik, 
tergantung dari tujuan pembelajarannya (Purwanto, 2016:44). Pendapat 
lain mengatakan hasil belajar adalah segala sesuatu yang menjadi milik’ 
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siswa sebagai akibat dari kegiatan belajar yang dilakukannya, 
sedangkan Hamalik seperti yang dikutip oleh Jihad dan Haris (2009:15) 
mengatakan hasil-hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, 
pengertian-pengertian dan sikap-sikap, serta apersepsi dan abilitas. 
Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata yang 
membentuknya, yaitu hasil dan belajar. Hasil menunjukkan pada suatu 
perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas yang mengakibatkan 
berubahnya input secara fungsional. Belajar dilakukan untuk 
mengusahakan adanya perubahan perilaku pada individu yang belajar. 
Hasil belajar adalah perubahan yang mengakibatkan manusia berubah 
dalam sikap dan tingkah lakunya (Purwanto, 2016:45). Dapat 
disimpulkankan bahwa hasil belajar adalah segala sesuatu yang 
diperoleh siswa setelah memalui tahap belajar yang dilambangkan 
dengan angka. Hasil belajar dipengaruhi oleh pengalaman belajar 
sebagai hasil interaksi dengan dunia fisik dan lingkungannya (Suyono; 
Hariyanto, 2012:127). 
Belajar tidak hanya terlihat ketika seseorang dapat membaca dan 
menulis, tidak hanya terlihat ketika seseorang dapat naik sepeda, dapat 
mengoperasikan komputer dan lain sebagainya, namun belajar 
termanifestasikan dalam beberapa macam bentuk. Menurut Syah dalam 
Sriyanti (2013:22-23), bahwa wujud hasil belajar sapat dilihat adanya 
sembilan wujud perubahan diantaranya: kebiasaan, keterampilan, 
pengamatan, berpikir asosiatif dan daya ingat, berpikir rasional dan 
kritis, sikap, inhibisi, apresiasi, dan tingkah laku. 
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b. Domain hasil belajar 
Domain hasil belajar adalah perilaku-perilaku kejiwaan yang akan 
diubah dalam proses pendidikan. Perilaku kejiwaan terbagi menjadi tiga 
domain, yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik (Purwanto, 2016:48). 
1) Hasil belajar kognitif 
Hasil belajar kognitif adalah perubahan perilaku yang terjadi 
dalam kawasan kognisi. Proses belajar yang melibatkan kognisi 
meliputi kegiatan sejak dari penerimaan stimulus eksternal sensori, 
penyimpanan dan pengolahan dalam otak menjadi informasi 
(Purwanto, 2016:50). Sistem kognitif berupaya memenuhi tuntutan 
otak untuk mengetahui dan hasratnya terhadap tantangan 
pemecahan masalah yang nyata (Given, 2007:190). Hirarkis tingkat 
hasil belajar kognitif mulai dari yang terendah sampai paling tinggi 
dan kompleks, yaitu mengenal, pemahaman, penerapan, analisis, 
sintesis, dan evaluasi (Arikunto, 2012:131-133).  
2) Hasil belajar afektif 
Krathwohl dalam Purwanto (2016:51) membagi hasil belajar 
afektif menjadi lima tingkat yaitu penerimaan, pertisipasi, 
penilaian, orgabisasi, dan internalisasi. Hirarkis disusun mulai dari 
tingkat terendah sampai tingkat tertinggi. 
3) Hasil belajar psikomotorik 
Menurut Simpson dalam Purwanto (2016:53) hasil belajar 
psikomotorik dapat diklasifikasikan menjadi enam, yaitu persepsi, 
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kesiapan, gerakan terbimbing, gerakan terbiasa, gerakan kompleks, 
dan kreativitas. 
4. Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) 
a. Pengertian SKI 
Secara etimologis (lughawi), istilah sejarah dalam bahasa Arab 
dikenal dengan tarikh yang berarti menulis atau mencatat, dan catatan 
tentang waktu serta peristiwa. Beberapa pendapat mengatakan bahwa 
istilah sejarah berasal dari bahasa Arab syajarah, yang berarti pohon atau 
silsilah. Syajarah berati terjadi, syajarah an nasab berarti pohon silsilah. 
Pohon dalam hal ini dikaitkan dengan keturunan atau asal usul dari suatu 
keluarga (Susmihara, 2013:4-5). Berdasarkan bahasa Indonesia, sejarah 
mengandung tiga pengertian: 
1) Sejarah adalah silsilah atau asal-usul 
2) Sejarah adalah kejadian atau peristiwa yang benar-benar terjadi pada 
masa  lampau 
3) Sejarah adalah ilmu, pengetahuan, dan cerita pelajaran tentang 
kejadian atau peristiwa yang benar-benar terjadi di masa lampau 
(Susmihara, 2013:6) 
Secara terminologis, istilah sejarah juga memiliki beberapa variasi 
definisi, diantaranya: 
1) Ibn Khaldun yang dikutip Susmihara (2013:7) mengatakan sejarah 
sebagai catatan tentang masyarakat umat manusia atau peradaban 
dunia 
29 
 
2) Ali yang dikutip Susmihara (2013:7) mengemukakan pengertian 
sejarah mengacu dalam tiga makna, pertama sejumlah perubahan-
perubahan, kejadian-kejadian dan peristiwa kenyataan, kedua cerita 
tentang perubahan-perubahab, kejadian peristiwa realita dan, ketiga 
ilmu yang bertugas menyelidiki perubahan-perubahan, kejadian, dan 
peristiwa realitas. 
Secara konseptual, pengertian sejarah berkaitan erat dengan bentuk 
sejarah yaitu sejarah sebagai peristiwa yang benar-benar telah terjadi dan 
sejarah sebagai cerita atau kisah dari peristiwa yang telah terjadi. 
1) Sejarah sebagai peristiwa (history as actual) 
Sejarah merupakan peristiwa yang telah terjadi pada masa lampau 
sehingga sejarah sebagai peristiwa, yaitu peristiwa yang sebenarnya 
telah terjadi atau berlangsung pada waktu lampau. Ciri utama dari 
sejarah sebagai peristiwa adalah abadi, unik, dan penting 
(Susmihara, 2013:9) 
2) Sejarah sebagai kisah (history as story and writen) 
Sejarah sebagai kisah merupakan rekonstruksi dari suatu 
peristiwa yang dituliskan maupun diceritakan oleh seseorang. 
Sejarah sebagai sebuah kisah dapat berbentuk lisan dan tulisan. Ada 
beberapa faktor yang harus diperhatikan dan sangat berpengaruh 
dalam melihat dan menulis sejarah sebagai kisah, yaitu: kepentingan 
yang diperjuangan, kelompok sosial, perbendaharaan pengetahuan, 
dan kemapuan bahasa (Susmihara, 2013:11-12) 
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Kata kebudayaan berasal dari bahasa Sansekerta budhayah, ialah 
bentuk jamak dari budhi yang berarti budi atau akal. Disamping itu ada 
pula ahli yang berpendapat bahwa kata kebudayaan berasal dari kata budi 
dan daya. Budi berarti akal pikiran dan daya berarti tenaga, kekuatan, dan 
kesanggupan (Susmihara, 2013:15). Sedangkan dalam bahasa Arab, kata 
kebudayaan disebut al tsaqofah, masdar (kata dasar) dari tsaqifa-
yatsaqfu yang artinya pendidikan ataupun pengajaran. Selain dari kata al 
tsaqofah, dalam bahasa Arab sering juga dipergunakan kata al tamaddun 
dan al hadharah untuk kebudayaan (Susmihara, 2013:15). 
Kata Islam pada sejarah kebudayaan Islam bukan sekedar 
menunjukkan bahwa kebudayaan itu dihasilkan oleh orang-orang Muslim 
melainkan sebagai rujukan sumber nilai. Islam menjadi nilai kebudayaan 
itu. Oleh karena itu sejarah kebudayaan Islam sama dengan sejarah 
kebudayaan lain pada umumnya yaitu bersifat dinamis. Perbedaannya 
terletak pada sumber nilainya (Hanafi, 2009:4). Berdasarkan defini di 
atas maka dapat disimpulkan bahwa sejarah kebudayaan Islam (SKI) 
adalah pengajaran mengenai sekumpulan peristiwa yang terlah terjadi di 
masa lampau yang berupa peristiwa, peninggalan benda atau pemikiran 
yang berkaitan dengan perkembangan agama Islam. 
b. Tujuan mempelajari SKI 
Setiap mempelajari suatu mata pelajaran tentu memiliki tujuan 
yang akan dicapai. Hal itu juga berlaku pada mata pelajaran SKI, yang 
mana mempelajari SKI memiliki tujuan sebagai berikut: 
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1) Menyerap unsur-unsur keutamaan dari para tokoh sejarah yang baik 
dan saleh, agar mereka dengan senang hati mengikuti tingkah laku 
mereka dalam kehidupan sehari-hari 
2) Pelajaran SKI merupakan contoh teladan bagi umat Islam yang 
meyakinkannya dan merupakan sumber syariat yang besar 
3) Studi SKI dapat mengembangkan iman, menyucikan moral, 
membangkitkan patriotisme dan mendorong untuk berpegang pada 
kebenaran serta setia kepadanya (Ahmad, 2008:169-170) 
4) Pengajaran sejarah di sekolah bertujuan agar siswa memperoleh 
kemampuan berpikir historis dan pemahaman sejarah 
5) Pengajaran sejarah juga bertujuan agar siswa menyadari adanya 
keragaman pengalaman hidup pada masing-masing masyarakat dan 
adanya cara pandang yang berbeda (Agung; Wahyuni, 2013:56) 
c. Fungsi sejarah 
Sejarah bukanlah nostalgia ke masa lalu tetapi sebuah dialog yang 
terus menerus dengan masa sekarang dan mendatang. Peristiwa masa lalu 
menyediakan penjelasan-penjelasan atas kejadian saat ini dan nanti. 
Allah SWT berfirman dalam Q.S. al Hasyr ayat 18 
 َللهؤَّوإ  َللهأ اُْىقَّتاَو  ٍدَِغل ْتَمََّدق ا َّم ٌسْفَو ُْرظَْىتْلَو َللهأ اُْىقَّتأ اُْىىَماَء َهْيِذَّلأ َاهَُّيَآي
 َنُْىلَمَْعت اَِمب ٌرِْيبَخ 
Artinya: 
Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 
hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah 
diperbuatnya untuk hari esok (akhirat), dan bertakwalah 
kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang 
kamu kerjakan (Kementerian Agama RI, 2010 
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Berikut adalah beberapa fungsi sejarah, sebagai berikut: 1) 
Pelajaran. Sejarah adalah pelajaran yang terbaik karena ia menyediakan 
referensi yang berharga kepada sseorang untuk mengambil kepurusan 
tanpa harus mengalaminya; 2) Model. Sejarah bisa dijadikan model 
untuk menentukan sikap dan membangun masa kini dan mendatang; 3) 
Rekreasi. Rekreasi ini bisa mendorong dan menimbulkan kreasi baru 
(Hanafi, 2009:11); 4) Kesadaran. Pembelajaran sejarah berfungsi untuk 
menyadarkan siswa akan adanya proses perubahan dan perkembangan 
masyarakat dalam dimensi waktu (Agung, Wahyuni, 2013:56) 
d. Ruang lingkup SKI 
SKI kelas XI di madrasah memiliki runag lingkup sebagai berikut: 
Tabel 2.1 
Ruang lingkup SKI 
Kompetensi Inti Kompetensi Dasar 
3. Memahami, menerapkan dan 
menganalisis pengetahuan 
faktual, konseptual, prosedural, 
dan metakognitif berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni 
budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan dan 
peradaban terkait penyebab 
fenomena dan kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian 
yang spesifik sesuai dengan 
3.1. Menganalisis proses 
lahirnya bani Umayyah 
di Damaskus.  
3.2. Memahami fase-fase 
pemerintahan dinasti 
Bani Umayyah di 
Damaskus 
3.3. Mengindentifikasi 
keberhasilan-
keberhasilan yang 
dicapai pada Bani 
Umayyah di Damaskus 
3.4. Menganalisis 
perkembangan 
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bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah 
peradaban dan ilmu 
pengetahuan pada masa 
pemerintahan Bani 
Umayyah Dmaskus 
3.5. Memahami pusat-pusat 
peradaban Islam pada 
masa pemerintahan Bani 
Umayyah Damaskus 
3.6. Mengidentifikasi 
peninggalan-peninggalan 
peradaban Islam masa 
pemerintahan Bani 
Umayyah 
3.7. Mengidentifikasi faktor-
faktor penyebab 
runtuhnya Bani 
Umayyah Damaskus   
4. Mengolah, menalar, menyaji, 
dan mencipta dalam ranah 
konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan 
dari yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri serta 
bertindak secara efektif dan 
kreatif, mampu menggunakan 
metoda sesuai kaidah keilmuan.  
 
4.1. Menceritakan proses 
berdirinya dinasti bani 
Umayah.  
4.2. Membuat sinopsis 
tengang fase 
pemerintahan dinasti 
Bani Umayyah di 
Damaskus 
4.3. Memetakan  
keberhasilamn-
keberhasilan yang 
dicapai pada masa Bani 
Umayyah 
4.4. Mempresentasikan 
mengenai perkembangan 
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ilmu pengetahuan dan 
peradaban pada masa 
Bani Umayyah di 
Damaskus 
4.5. Memaparkan pusat-pusat 
peradaban Islam pada 
masa pemerintahan Bani 
Umayyah Damaskus 
4.6. Membuat peta konsep 
mengenai peninggalan-
peninggalan peradaban 
Islam masa 
pemerintahan Bani 
Umayyah 
4.7. Menceritakan proses 
berakhirnya dinasti Bani 
Umayyah 
 
5. Pengaruh tipologi belajar siswa dan metode mengajar guru terhadap 
hasil belajar siswa mata pelajaran SKI 
Metode mengajar erat kaitannya dengan tipe belajar siswa, karena 
dalam proses belajar mengajar yang baik adalah apabila terjadi interaksi 
antara siswa dengan guru (Adrian, 2017:103). Oleh karenanya seorang guru 
harus mampu menciptakan kondisi belajar yang nyaman, metode mengajar 
yang sesuai dan selalu memotivasi siswa untuk giat belajar. Hal itu akan 
berdampak pada hasil belajar para siswa.  
Tipe belajar merupakan suatu kebiasaan bagi para siswa untuk dapat 
belajar dalam keadaan yang nyaman menurut mereka. Tipologi belajar 
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terbagi menjadi tujuh, yaitu tipe belajar visual, auditorial, kinestetik, taktil, 
gustative, olfaktoris, dan kombinatif. Salah satu langkah yang harus dimiliki 
oleh seorang guru adalah memerhatikan tipe belajar terbanyak. Misalkan 
tipe belajar terbanyak adalah visual maka guru lebih baik mengajar dengan 
menggunakan alat bantu seperti gambar atau film, lain halnya dengan jika 
tipe terbanyak adalah auditif maka guru harus lebih dominan untuk 
menggunakan ceramah bisa juga dengan rekaman tape. Begitu pula dengan 
tipe belajar kinestetik, guru disarankan untuk menggunakan peragaan, 
demonstrasi ataupun pengunjungan tempat-tempat sejarah.  
Penggunaan metode mengajar harus berdasarkan pertimbangan yang 
sesuai, mulai dari tipe belajar siswa, bahan/ materi yang ada, ketersediaan 
media dan lain sebagainya. Pemilihan metode mengajarpun tidak boleh 
lepas dari tujuan belajar yang hendak dicapai. Ketepatan penggunaan 
metode mengajar akan berdampak pada hasil belajar siswa. Jika siswa 
mampu menyerap materi secara optimal, maka hasil belajar yang akan 
diperoleh juga optimal. Begitu pula sebaliknya, jika siswa menyerap materi 
tidak atau kurang optimal maka hasil belajar yang akan diperoleh tidak akan 
memuaskan. 
 
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Kajian penelitian terdahulu yang relevan dapat dijadikan sebagai bahan 
pertimbangan dalam penelitian. Analisis kajian penelitian terdahulu dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
Skripsi Latifatul Husna (311131014) Tahun 2017, “Upaya Meningkatkan 
Hasil Belajar Siswa dengan Menggunakan Metode Mind Mapping pada Mata 
36 
 
Pelajaran Fikih Materi di Kelas IV MI al Ihsan Dusun I Tambak Rejo Desa 
Amplas Tahun 2017” mahasiswa Fakultas Tarbiyah UIN Sumatera Utara 
Medan lulus Tahun 2017. Penelitian ini dapat disimpulkan 1) pada pra siklus, 
nilai rata-rata tes siswa masih sebesar 23,33%; 2) pada siklus I, nilai rata-rata 
tes mengalami peningkatan sebesar 30% menjadi 53,33%; 3) pada siklus II, 
nilai rata-rata tes mengalami peningkatan 33,34% sehingga presentase akhir 
dari ketuntasa hasil belajar siswa secara klasikal mencapai 86,67%.  
Skripsi Nur Amalina (1123301193) Tahun 2015, “Pengaruh Motivasi 
dan Gaya Belajar Siswa Terhadap Hasil Belajar pada Mata Pelajaran SKI di 
MI Muhammadiyah 01 Slinga, Kaligondang, Purbalingga Tahun Pelajaran 
2015/2016” mahasiswa Fakultas Tarbiyah IAIN Purwokerto lulus tahun 
2015. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif 
dan signifikan motivasi dab gaya belajar (visual, auditorial, dan kinestetik) 
secara sendiri-sendiri terhadap hasil belajar SKI, dengan kontribusi motivasi 
terhadap hasil belajar SKI sebesar 15,37% (Fhitung = 9,68), gaya belajar visual 
13,76% (Fhitung = 8,50), gaya belajar auditorial sebesar 10,30% (Fhitung = 
6,26%), gaya belajar kinestetik sebesar 9,79% (Fhitung = 5,81). Terdapat juga 
pengaruh yang positif dan signifikan dengan kontribusi dari keempat variabel 
bebas tersebut secara bersama-sama yaitu sebesar 30,25% (Fhitung = 5,42) 
terhadap hasil belajar SKI 
Skripsi Siti Dina Safrianti (13130099) Tahun 2017 “Pengaruh Gaya 
Belajar Visual, Auditorial, dan Kinestetik Terhadap Hasil Belajar Siswa 
Kelas X IPS Program Unggulan di MAN 1 Kota Malang” mahasiswa 
Fakultas Tarbiyah UIN Maulana Malik Ibrahim Malang lulus Tahun 2017. 
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, 1) Terdapat pengaruh positif dan 
signifikan antara gaya belajar visual (X1) terhadap hasil belajar siswa (Y), 
yaitu sebesar 0,469 atau 46,9% dengan taraf signifikansi 0,005 (<0,05); 2) 
Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara gaya belajar auditorial (X2) 
terhadap hasil belajar siswa (Y), yaitu sebesar 0,436 atau 43,6% dengan taraf 
signifikansi 0,010 (<0,05); 3) Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara 
gaya belajar kinestetik (X3) terhadap hasil belajar siswa (Y), yaitu sebesar 
0,423 atau 42,3% dengan taraf signifikansi 0,000 (<0,05); dan 4) gaya belajar 
visual merupakan variabel yang berpengaruh paling dominan terhadap hasil 
belajar siswa kelas X IPS Program Unggulan di MAN 1 Kota Malang yaitu 
sbesar 0,469 atau 46,9%. 
Berdasarkan beberapa penelitian tersebut memiliki keterkaitan dengan 
penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu pada metode mind 
mapping, hasil belajar dan mata pelajaran SKI. Latifatul Husna memaparkan 
bahwa penggunaan mind mapping dapat memengaruhi hasil belajar siswa. 
Begitu pula dengan Nur Amalina yang mengatakan bahwa terdapat pengaruh 
positif antara gaya belajar dengan hasil belajar siswa, sama halnya dengan 
Siti Dina Safrianti yang berpendapat sama bahwa gaya belajar berpengaruh 
pada hasil belajar siswa. 
Perbedaan dari beberapa penelitian tersebut dengan penelitian yang 
akan dilakukan oleh peneliti adalah tipologi belajar siswa yang akan diteliti 
memiliki kategori yang berbeda, yang mana dari dua penelitian tersebut 
hanya meliputi visual, auditori, dan kinestetik. Sedangkan yang kategori yang 
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akan peneliti gunakan adalah visula, auditori, kinestetik, taktil, olfaktoris, 
gustative, dan kombinatif.  
 
C. Kerangka Berpikir 
Hasil belajar merupakan sebuah bentuk perolehan yang didapatkan 
setelah melalui tahap belajar. Suatu hasil belajar siswa dapat dilihat melalui 
nilai ujian atau ulangan mereka. Tiga aspek dalam hasil belajar meliputi 
aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik, karena sejatinya belajar bukan 
hanya mementingkan kognitif saja, akan tetapi juga perubahan tingkah laku 
dan keterampilan seseorang. 
Hasil belajar siswa yang diperoleh setelah menempuh pembelajaran, 
tentu tidak akan terlepas dari faktor tipe belajar siswa itu sendiri dan metode 
mengajar guru. Tipe belajar siswa adalah suatu kebiasaan atau ciri khas dari 
siswa yang memudahkan mereka untuk belajar dalam kondisi tertentu. 
Sedangkan metode mengajar merupakan teknik atau cara yang digunakan 
oleh guru untuk memermudah dalam penyampian materi kepada siswa, 
dengan harapan siswa akan mudah memahami apa yang dijelaskan. Mata 
pelajaran SKI merupakan mata pelajaran yang kurang disukai oleh siswa, 
oleh karenanya seorang guru harus pandai dalam menggunakan metode 
mengajar agar materi mampu disampaikan secara sempurna dan mudah 
dipahami siswa.  
Hubungan antara tiga variabel yaitu tipe belajar siswa, metode mengajar 
guru, dan hasil belajar dapat digambarkan dalam kerangka hubungan sebagai 
berikut: 
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Gambar 2.1 
Skema Kerangka Berpikir 
 
Berdasarkan kerangka berpikir tersebut dapat dijelaskan bahwa tipologi 
belajar siswa dan metode mengajar guru akan berpengaruh pada hasil belajar 
mata pelajaran SKI pada siswa kelas XI MAN 1 Surakarta. 
D. Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 
kalimat pernyataan (Sugiyono, 2015:64). Menurut Nazir dalam Adrian 
(2017:35) hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah-masalah 
penelitian yang kebenarannya harus diuji secara empiris. Hipotesis dalam 
penelitian ini yaitu: 
1. Hipotesis Alternatif (Ha) “Terdapat perbedaan hasil belajar SKI 
ditinjau dari tipologi belajar siswa”  
Kelas kontrol 
dengan metode 
konvensional 
Tipologi Belajar 
Kelas eksperimen 
dengan mind 
mapping 
Tipologi Belajar  
Dibandingkan  
Analisis statistik 
Siswa   
Post-test 
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Hipotesis Nol (H0) “Tidak terdapat perbedaan hasil belajar SKI 
ditinjau dari tipologi belajar siswa”  
2. Hipotesis Alternatif (Ha) “Terdapat perbedaan hasil belajar SKI 
ditinjau dari metode mengajar guru” 
Hipotesis Nol (H0) “ Tidak terdapat perbedaan hasil belajar SKI 
ditinjau dari metode mengajar guru” 
3. Hipotesis Alternatif (Ha) “Terdapat perbedaan hasil belajar SKI secara 
bersama-sama ditinjau dari tipologi belajar siswa dan metode mengajar 
guru”  
Hipotesis Nol (H0) “Tidak terdapat perbedaan hasil belajar SKI secara 
bersama-sama ditinjau dari tipologi belajar siswa dan metode mengajar 
guru”  
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian pada penelitian ini adalah penelitian eksperimen, karena 
penelitian ini bertujuan untuk menemukan ada atau tidaknya perbedaan antara 
variabel tipologi belajar siswa dan metode mengajar guru terhadap hasil 
belajar SKI siswa. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kuantitatif. Quantitative research approaches are applied to 
describe current conditions, investigate relations, and study cause-effect 
phenomena (Gay; et al, 2012:9). Creswell (2012:5) mengatakan bahwa 
penelitian kuantitatif merupakan metode-metode untuk menguji teori-teori 
tertentu dengan cara meneliti hubungan antar variabel. Penelitian ini 
menekankan pada pengujian teori-teori melalui pengukuran variabel-variabel 
angka.  
Metode penelitian kuantitatif  disebut dengan metode postivistik karena 
berlandaskan pada filsafat positivisme. Positivist research is grounded in the 
assumption that features of the social environment constitute an independent 
reality and are relatively constant across time and setting (Gall; et al, 
2002:23). Metode ini sebagai metode ilmiah/ scientific, obyektif, terukur, 
rasional, dan sistematis (Sugiyono, 2015:7). Penelitian ini berusaha 
mengetahui pengaruh tipologi belajar dan metode mengajar terhadap hasil 
belajar pada mata pelajaran SKI.  
45 
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Eksperimen ini menggunakan rancangan factorial design, dalam 
penelitian ini terdapat dua kelompok yang masing-masing dipilih secara 
random. Kelompok pertama diberi perlakuan mind mapping sedangkan 
kelompok yang lain diberia perlakuan ceramah plus tanya jawab.  
Tabel 3.1 Design Factorial Anava Dua Jalur 
Tipologi Belajar Metode Mengajar 
Jumlah 
Ceramah Plus 
Tanya Jawab 
(A1) 
Mind Mapping 
(A2) 
Visual (B1)    
Auditif (B2)    
Kinestetik (B3)    
Taktil (B4)     
Olfaktoris (B5)    
Gustative (B6)    
Kombinatif (B7)    
Jumlah     
 
Satu kelompok menerima treatment sedangkan satu kelompok lainnya 
tidak diberikan treatment. Kemudian kedua kelompok akan diberikan post-
test. Kelompok yang menerima perlakuan disebut kelompok eksperimen 
kelas XI IPS 5 sedangkan kelompok yang tidak mendapatkan perlakuan 
disebut kelompok kontrol kelas XI IPS 3. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat penelitian 
Tempat yang digunakan dalam penelitian ini adalah di MAN 1 
Surakarta. Dipilihnya tempat tersebut diharapkan dapat menjawab 
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permasalahan perbedaan hasil belajar SKI siswa dengan tujuan untuk 
mengetahui ada tidaknya perbedaan hasil belajar SKI siswa.  
2. Waktu penelitian 
Waktu yang digunakan dalam penelitian ini dilaksanakan pada bulan 
Januari 2018 sampai dengan  bulan Agustus 2018. 
Tabel 3.2 Tabel waktu penelitian 
No. Kegiatan 
Bulan 
Ja
n
u
ar
i 
F
eb
ru
ar
i 
M
ar
et
 
A
p
ri
l 
M
ei
 
Ju
n
i 
Ju
li
 
A
g
u
st
u
s 
S
ep
te
m
b
er
 
O
k
to
b
er
 
N
o
v
em
b
er
 
D
es
em
b
er
 
Ja
n
u
ar
i 
1. Pengajuan 
judul 
             
2. Pembuatan 
proposal 
             
3. Revisi               
4. Uji coba 
instrumen 
             
5. Pengambilan 
data 
             
6. Pengolahan 
data 
             
7. Analisis data              
8. Pembuatan 
laporan 
             
 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi penelitian 
Populasi penelitian menurut Bungin (2014:110) merupakan 
keseluruhan (universum) dari obyek penelitian yang dapat berupa 
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manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, udara, gejala, nilai, peristiwa, sikap 
hidup, dan sebagainya, sehingga obyek-obyek ini dapat menjadi sumber 
data penelitin. Sedangkan menurut Adrian (2017:43) populasi adalah 
kesekuruhan dari subyek penelitian. Berdasarkan definisi tersebut dapat 
disimpulkan bahwa populasi adalah keseluruhan obyek yang berupa 
manusia, hewan maupun lainnya yang menjadi obyek penelitian yang 
nantinya akan ditarik kesimpulan. Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas XI MAN 1 Surakarta dengan jumlah siswa 324 siswa. 
Tabel 3.3 Populasi Siswa Kelas XI MAN 1 Surakarta 
Kelas Jumlah siswa 
XI IPS 1 30 
XI IPS 2 30 
XI IPS 3 34 
XI IPS 4 32 
XI IPS 5 36 
XI IPA 1 20 
XI IPA 2 20 
XI IPA 3 20 
XI IPA 4 38 
XI IPA 5 38 
XI IPA 6 26 
Jumlah 324 
 
 
2. Sampel  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi (Sugiyono, 2015:81). Peneliti mengambil sampel di MAN 1 
Surakarta dengan jumlah 2 kelas yaitu kelas XI IPS 3 dan XI IPS 5. Kelas 
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XI IPS 3 sebagai kelas kontrol yang tidak dikenai perlakuan dan kelas XI 
IPS 5 sebagai kelas eksperimen yang dikenai perlakuan mind mapping. 
3. Teknik pengambilan sampel (Sampling) 
Sampling adalah salah satu bagian dari proses penelitian yang 
mengumpulkan data dari target penelitian yang terbatas (Purwanto, 2012: 
221). Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah cluster random sampling. Penggambilan sampel ini dilakukan 
dengan peneliti menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Langkah-langkah penentuan sampel pada penelitian ini sebagai 
berikut: 
1. Peneliti menyiapkan dua kertas yang sudah bertuliskan XI IPA dan 
XI IPS pada masing-masing kertas lalu digulung 
2. Gulungan kertas-kertas tersebut dimasukkan ke dalam sebuah botol 
3. Peneliti mengambil satu gulungan pertama sebagai kelas dari yang 
akan menjadi sampel dan didapat XI IPS 
4. Peneliti menyiapkan lima kertas yang sudah bertuliskan XI IPS 1, XI 
IPS 2, XI IPS 3, XI IPS 4 dan XI IPS 5. 
5. Gulungan kertas-kertas tersebut dimasukkan ke dalam botol 
6. Peneliti mengambil satu gulungan pertama sebagai kelas kontrol dan 
gulungan kedua sebagai kelas eksperimen. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan alat bantu dalam mengumpulkan 
data (Adrian, 2017:53). Untuk memperoleh keterangan yang mendalam, 
konkret, dan jelas maka digunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut: 
1. Kuesioner/ angket 
Sugiyono (2015:142) mengatakan bahwa kuesioner merupakan 
teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 
seperangkat pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. 
Sedangkan menurut Bungin (2014:133) angket merupakan serangkaian 
daftar pernyataan yang disusun secara sistematis, kemudian dikirim untuk 
diisi oleh responden. Menurut Adrian (2017:54) angket adalah kumpulan 
atau daftar pernyataan yang diajukan secara tertulis kepada responden. 
Angket yang nanti akan digunakan berupa angket langsung tertutup. 
Angket langsung tertutup adalah angket yang dirancang untuk merekam 
data tentang keadaan yang dialami oleh responden sendiri, kemudian 
semua alternatif pilihan yang harus dijawab telah tertera dalam angket 
tersebut (Bungin, 2014:133). Angket dalam penelitian ini digunakan 
untuk mengambil data tipologi belajar siswa. 
2. Tes 
Tes adalah alat ukur pengumpulan data yang mendorong peserta 
memberikan penampilan maksimal (Purwanto, 2016:56). Jenis tes yang 
digunakan sebagai instrumen adalah tes penguasaan, yang mana tes ini 
bertujuan untuk mengukur penguasaan materi yang telah diberikan oleh 
guru, misalnya tes hasil belajar (THB). Bentuk THB yang digunakan 
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dalam penelitian ini adalah tes objektif. Tes objektif adalah tes yang 
keseluruhan informasi yang diperlukan untuk menjawab tes yang telah 
tersedia dengan kemungkinan jawaban yang sudah disediakan (Purwanto, 
2016:72). Tes yang digunakan adalah post-test. Post-test digunakan untuk 
mengetahui siswa sesudah diberikan perlakuan berupa metode ceramah 
plus tanya jawab pada kelas kontrol dan metode mind mapping pada kelas 
eksperimen. Penyusunan tes disesuaikan dengan Rancangan Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) yang digunakan. 
3. Dokumen 
Dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk menelusuri data 
historis (Bungin, 2014:154). Dokumen yang nantinya akan digunakan 
oleh peneliti berupa RPP SKI. 
 
E. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan 
digunakan peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan data agar kegiatan 
tersebut menjadi sistematis dan dipermudah olehnya (Sugiyono, 2011: 274). 
1. Definisi konseptual variabel 
Purwanto (2012:91) mengatakan bahwa definisi konseptual adalah 
definisi  dalam konsepsi mengenai sebuah variabel. Definisi berada dalam 
pikiran peneliti (mental image) berdasarkan pemahamannya terhadap 
teori. Jadi definisi konseptual adalah penjabaran definisi secara konsep 
oleh peneliti berdasarkan pemahamannya terhadap suatu teori. Pada 
penelitian ini terdapat tiga variabel yakni, dua variabel bebas dan satu 
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variabel terikat. Penelitian ini memiliki dua variabel bebas yaitu tipologi 
belajar dan metode mengajar, dan satu variabel terikat yaitu hasil belajar 
SKI. 
a. Tipologi belajar adalah suatu cara yang dimiliki seseorang untuk 
dapat memahami dan menguasai suatu materi guna mencapai suatu 
tujuan belajar. 
b. Metode mengajar adalah suatu cara yang dilakukan oleh guru dalam 
menjelaskan suatu materi untuk memermudah dalam memahamkan 
siswa. Metode mind mapping adalah suatu cara memetakan sebuah 
catatan dalam bentuk kreatif diri sendiri yang mampu 
mengasosiasikan berbagai materi ke dalam otak. Sedangkan metode 
ceramah plus tanya jawab adalah metode gabungan antara ceramah 
dengan tanya jawab. 
c. Hasil belajar SKI adalah segala sesuatu yang diperoleh siswa setelah 
melalui tahap belajar dalam mata pelajaran SKI. 
2. Definisi operasional variabel 
Menurut Suryabrata dalam Purwanto (2012:93) definisi operasional 
adalah “definisi yang didasarkan pada sifat-sifat hal yang didefinisikan 
yang dapat diamati (diobservasi). Sedangkan Purwanto (2012:93-94) 
mengatakan bahwa definisi operasional adalah pernyataan yang sangat 
jelas sehingga tidak menimbulkan kesalahan pahaman penafsiran karena 
dapat diobservasi dan dibuktikan perilakunya. Berdasarkan pengertian 
tersebut dapat disimpulkan bahwa definisi operasional adalah suatu 
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bentuk pernyataan yang jelas, dapat diamati serta dapat dibuktikan 
perilakunya. Berikut adalah definisi operasional variabel peneliti: 
a. Definisi operasional variabel tipologi  belajar 
Tipologi belajar adalah suatu cara yang dimiliki seseorang untuk 
dapat memahami dan menguasai suatu materi guna mencapai suatu 
tujuan belajar. Berdasarkan hal tersebut, dengan menggunakan angket 
bertujuan untuk mengukur seberapa besar pengaruh tipologi belajar. 
Indikator  tipologi/ gaya belajar adalah sebagai berikut: 
1) Tipe belajar visual dengan ciri-ciri bicara agak cepat; 
mementingkan penampilan dalam berpakaian/ presentasi; tidak 
mudah terganggu oleh keributan; mengingat yang dilihat, dari 
pada yang didengar; lebih suka membaca dari pada dibacakan; 
pembaca cepat dan tekun; seringkali mengetahui apa yang harus 
dikatakan, tapi tidak pandai memilih kata-kata; lebih suka 
melakukan demonstrasi dari pada pidato; lebih suka musik dari 
pada seni; mempunayi masalah untuk mengingat instruksi verbal 
kecuali jika ditulis, dan seringkali minta bantuan orang untuk 
mengualanginya; dan mengingat asosiasi visual 
2) Tipe belajar auditorial dengan ciri-ciri saat bekerja suka bicara 
kepada diri sendiri; penampilan rapi; mudah terganggu oleh 
keributan; belajar dengan mendengarkan dan mengingat apa yang 
didiskusikan dari pada yang dilihat; senang membaca dengan 
keras dan mendengarkan; menggerakkan bibir mereka dan 
mengucapkan tulisan di buku ketika membaca; pembicara yang 
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fasih; lebih pandai mengeja dengan keras dari pada 
menuliskannya; lebih suka gurauan lisan dari pada membaca 
komik; mempunyai masalah dengan pekerjaan-pekerjaan yang 
melibatkan visual, seperti memotong bagian-bagian hingga sesuai 
satu sama lain; berbicara dengan irama berpola; dan dapat 
mengulangi kembali dan menirukan nada, berirama dan warna 
suara 
3) Tipe belajar kinestetik dengan ciri-ciri berbicara perlahan; 
penampilan rapi; tidak terlalu mudah terganggu dengan situasi 
keributan; belajar melalui manipulasi dan praktek; menghafal 
dengan cara berjalan dan melihat; menggunakan jari sebagai 
petunjuk ketika membaca; merasa kesulitan dalam menulis tetapi 
hebat dalam bercerita; menyukai buku-buku dan mencerminkan 
aksi dengan gerakan tubuh saat membaca; menyukai permainan 
yang menyibukkan; tidak dapat mengingat geografi, kecuali jika 
memang pernah berada di tempat itu; dan menyentuh orang untuk 
mendapatkan perhatian dengan menggunakan kata-kata yang 
mengandung aksi 
4) Tipe belajar taktil dengan ciri mudah menyerap hasil belajar 
melalui alat peraba 
5) Tipe belajar olfaktoris dengan ciri-ciri mudah mengenali sesuatu 
dari ciri-ciri aroma benda; sangat cepat menyesuaikan diri dengan 
suasana bau lingkungan; dan lebih suka belajar di laboraturium 
dari pada kelas 
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6) Tipe belajar gustative dengan ciri mudah mengenali benda dengan 
kecapan lidah 
7) Tipe belajar kombinatif dengan ciri mampu menerima pelajaran 
dengan mata dan telinga sekaligus 
b. Definisi operasional variabel metode mengajar 
Metode mengajar adalah suatu cara yang dilakukan oleh guru dalam 
menjelaskan suatu materi untuk mempermudah dalam memahamkan 
siswa. Metode mind mapping adalah suatu cara memetakan sebuah 
catatan dalam bentuk kreatif diri sendiri yang mampu 
mengasosiasikan berbagai materi ke dalam otak. Langkah-langkah 
metode mind mapping sebagai berikut: 
a) Guru menyampaikan kompetensi yang harus dicapai 
b) Guru menyajikan materi seperti biasa 
c) Guru membentuk kelompok-kelompok kecil 
d) Guru menunjuk salah satu kelompok untuk menjelaskan hasil dari 
mind mapping mereka, begitu bergiliran dengan kelompok yang 
lain 
e) Guru menjelaskan ulang secara garis besar dan memberikan 
kesimpulan 
Metode Ceramah plus tanya jawab adalah suatu metode gabungan 
yang lebih dari satu metode, yaitu metode ceramah dan tanya jawab. 
langkah-langkah metode ceramah plus tanya jawab sebagai berikut: 
a) Guru menyampaikan kompetensi yang harus dicapai 
b) Guru menyampaikan materi  
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c) Guru memberikan peluang untuk bertanya jawab antara guru dan 
siswa 
3. Kisi-kisi instrumen 
Kisi-kisi instrumen merupakan suatu cara yang harus dilakukan 
sebelum penyusunan instrumen, dengan maksud agar instrumen lebih 
sistematis sehingga mudah untuk dikontrol dan dikoreksi (Sugiyono, 
2015:113). Berdasarkan definisi operasional di atas, maka variabel 
pengaruh tipologi/ gaya belajar dan gaya mengajar dapat diukur melalui 
angket/ kuesioner dengan menggunakan  rating scale. A rating scale may 
also be used to measure a respondent’s attitudes toward self, others, 
activities, instutions, or situations  (Gay, et all, 2012:157).  
Penyusunan angket yang baik harus berdasarkan kisi-kisi. Kisi-kisi 
yang digunakan dikembangkan berdasarkan landasan teori yang 
mendukung penelitian ini. Berikut ini kisi-kisi instrumen penelitian 
pengaruh tipologi belajar dan metode mengajar terhadap hasil belajar 
SKI. 
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Tabel 3.4 
Kisi-kisi Instrumen Penelitian Tipologi Belajar Siswa 
VARIABEL ASPEK INDIKATOR 
NOMOR 
INSTRUMEN 
JUMLAH 
BUTIR 
Tipe Belajar Siswa adalah 
suatu cara yang dimiliki 
seseorang untuk dapat 
memahami dan menguasai 
suatu materi guna mencapai 
suatu tujuan belajar 
Tipe Belajar Visual 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Bicara agak cepat 1 1 
Mementingkan penampilan dalam 
berpakaian/ presentasi 
2 1 
Tidak mudah terganggu oleh 
keributan 
3 1 
Mengingat yang dilihat, dari pada 
yang didengar 
4 1 
Lebih suka membaca dari pada 
dibacakan 
5 1 
Pembaca cepat dan tekun 6 1 
Seringkali mengetahui apa yang 
harus dikatakan, tapi tidak pandai 
memilih kata-kata 
7 1 
Lebih suka melakukan demonstrasi 
dari pada pidato 
8 1 
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Lebih suka musik dari pada seni 9 1 
Mempunayi masalah untuk 
mengingat instruksi verbal kecuali 
jika ditulis, dan seringkali minta 
bantuan orang untuk 
mengualanginya 
10 1 
Mengingat asosiasi visual 11 1 
Tipe Belajar Auditif Saat bekerja suka bicara kepada diri 
sendiri 
12 1 
Penampilan rapi 13 1 
Mudah terganggu oleh keributan 14 1 
Belajar dengan mendengarkan dan 
mengingat apa yang didiskusikan 
dari pada yang dilihat 
15 1 
Senang membaca dengan keras dan 
mendengarkan 
16 1 
Menggerakkan bibir mereka dan 
mengucapkan tulisan di buku ketika 
17 1 
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membaca 
Pembicara yang fasih 18 1 
Lebih pandai mengeja dengan keras 
dari pada menuliskannya 
19 1 
Lebih suka gurauan lisan dari pada 
membaca komik 
20 1 
Mempunyai masalah dengan 
pekerjaan-pekerjaan yang melibatkan 
visual, seperti memotong bagian-
bagian hingga sesuai satu sama lain  
21 1 
Berbicara dengan irama berpola 22 1 
Dapat mengulangi kembali dan 
menirukan nada, berirama dan warna 
suara 
23 1 
 Berbicara perlahan 24 1 
Penampilan rapi 25 1 
Tidak terlalu mudah terganggu 
dengan situasi keributan 
26 1 
56 
 
56 
 
Belajar melalui manipulasi dan 
praktek  
27 1 
Menghafal dengan cara berjalan dan 
melihat 
28 1 
Menggunakan jari sebagai petunjuk 
ketika membaca 
29 1 
Merasa kesulitan dalam menulis 
tetapi hebat dalam bercerita 
30 1 
Menyukai buku-buku dan 
mencerminkan aksi dengan gerakan 
tubuh saat membaca 
31 1 
Menyukai permainan yang 
menyibukkan 
32 1 
Tidak dapat mengingat geografi, 
kecuali jika memang pernah berada 
di tempat itu 
33 1 
Menyentuh orang untuk 
mendapatkan perhatian dengan 
34 1 
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menggunakan kata-kata yang 
mengandung aksi 
Tipe Belajar Taktil Mudah menyerap hasil belajar 
melalui alat peraba 
35 1 
Tipe Belajar Olfaktoris Mudah mengenali sesuatu dari ciri-
ciri aroma benda 
36 1 
Sangat cepat menyesuaikan diri 
dengan suasana bau lingkungan 
37 1 
Lebih suka belajar di laboraturium 
dari pada kelas 
38 1 
Tipe Belajar Gustative Mudah mengenali benda dengan 
kecapan lidah 
39 1 
Tipe Belajar Kombinatif Mampu menerima pelajaran dengan 
mata dan telinga sekaligus 
40 1 
Jumlah 40 
Sumber kisi-kisi tipologi belajar: Penelitian dari Adrian dengan judul Pemetaan Tipe Belajar Mahasiswa dan Gaya Mengajar 
Dosen STAIN Bangka Belitung Tahun 2014 
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Tabel 3.5 
Kisi-kisi Instumen Penelitian Hasil Belajar 
VARIABEL INDIKATOR NOMOR INSTRUMEN JUMLAH BUTIR 
Hasil Belajar SKI adalah  
segala sesuatu yang 
diperoleh siswa setelah 
melalui tahap belajar dalam 
mata pelajaran SKI 
An Nidhamus Siyasi 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7 7 
An Nidhamul Idari 8, 9, 10, 11, 12 5 
An Nidhamul Mali 13, 14, 15 3 
An Nidhamul Harbi 16, 17 2 
An Nidhamul Qadhai 18, 19, 20 3 
Perkembangan ilmu 
pengetahuan 
21, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 28, 29, 30, 
31, 32, 33, 34, 35, 36, 37, 38, 39, 40 
20 
Jumlah 40 
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F. Uji coba instrumen 
Uji coba instrumen adalah bentuk langkah lanjutan setelah 
terselesaikannya penyusunan instrumen, dengan tujuan untuk mengetahui 
kelayakan dari sebuah instrumen tersebut. Uji coba instrumen peneliti 
diberikan kepada siswa kelas XI IPS 4 MAN 1 Surakarta yang bukan 
termasuk sampel sebanyak 30 siswa. Penghitungan hasil uji coba instrumen 
dengan menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas. 
 
G. Teknik Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
1. Uji validitas instrumen 
Validitas merupakan derajat sejauh mana tes mengukur apa yang ingin 
diukur (Purwanto, 2016:114). Instrumen dapat dikatakan valid jika 
instrumen mampu mengukur dengan tepat keadaan yang ingin diukur, 
tetapi sebaliknya instrumen dikatakan tidak valid jika tidak mampu 
mengukur dengan tepat keadaan yang ingin diukur. Pengujian validitas 
tiap item instrumen adalah dengan mengkorelasikan antara skor-skor tiap 
item dengan skor total keseluruhan instrumen.  
Suatu item dikatakan valid, jika           dan sebaliknya. 
Pengukuran validitas dalam penelitian ini menggunakan korelasi product 
moment dengan angka kasar. Penggunaan rumus korelasi product moment 
didasarkan pada data yang berupa interval, dengan rumus sebagai berikut: 
   = 
     (  )(  )
√*     (  ) +*     (  ) +
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Keterangan: 
    = koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y 
N = jumlah responden 
X = skor yang diberikan oleh rater 1 
Y = skor yang diberikan oleh rater 2 
(Purwanto, 2012:127) 
Instrumen ini dikatakan valid jika rxy > rtabel dengan jumlah responden 
sebanyak 30 siswa dan rtabel = 0,361. Jika rhitung > rtabel, maka instrumen 
tersebut valid. Sedangkan jika rhitung < rtabel, maka instrumen tersebut 
tidak valid. 
a. Hasil uji validitas instrumen variabel tipologi belajar siswa 
Instrumen variabel tipologi belajar siswa tidak diujikan kembali pada 
responden, hal ini karena instrumen variabel tipologi belajar siswa 
diambil dari instrumen yang telah dipakai dalam penelitian 
sebelumnya. Sehingga instrumen variabel tipologi belajar siswa 
dianggap valid. 
b. Hasil uji validitas instrumen variabel butir soal hasil belajar 
Uji validitas butir soal hasil belajar dilakukan pada 30 responden, 
instrumen butir soal hasil belajar memiliki 40 butir soal. Item butir 
soal yang dinyatakan valid dan tidak valid dapat dilihat pada tabel 
sebagai berikut: 
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Tabel 3.6 Validitas Butir Soal Hasil Belajar 
Butir Soal rxy rtabel Kesimpulan 
1 0,517 0,296 Valid 
2 0,416 0,296 Valid 
3 0,441 0,296 Valid 
4 0,271 0,296 Tidak Valid 
5 0,591 0,296 Valid 
6 0,384 0,296 Valid 
7 0,553 0,296 Valid 
8 0,664 0,296 Valid 
9 0,235 0,296 Tidak Valid 
10 0,441 0,296 Valid 
11 0,489 0,296 Valid 
12 0,261 0,296 Tidak Valid 
13 0,356 0,296 Valid 
14 0,379 0,296 Valid 
15 0,544 0,296 Valid 
16 0,171 0,296 Tidak Valid 
17 0,373 0,296 Valid 
18 0,434 0,296 Valid 
19 0,377 0,296 Valid 
20 0,624 0,296 Valid 
21 0,195 0,296 Tidak Valid 
22 0,344 0,296 Valid 
23 0,397 0,296 Valid 
24 0,294 0,296 Tidak Valid 
25 0,086 0,296 Tidak Valid 
26 0,412 0,296 Valid 
27 0,470 0,296 Valid 
28 0,024 0,296 Tidak Valid 
29 0,209 0,296 Tidak Valid 
30 0,452 0,296 Valid 
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Butir Soal rxy rtabel Kesimpulan 
31 0,517 0,296 Valid 
32 0,416 0,296 Valid 
33 0,441 0,296 Valid 
34 0,272 0,296 Tidak Valid 
35 0,591 0,296 Valid 
36 0,384 0,296 Valid 
37 0,553 0,296 Valid 
38 0,664 0,296 Valid 
39 0,235 0,296 Tidak Valid 
40 0,441 0,296 Valid 
 
Berdasarkan tabel tersebut hasil uji validitas butir soal hasil 
belajar siswa mata pelajaran SKI terdapat sebelas butir soal tidak 
valid, yaitu butir nomor 4, 9, 12, 16, 21, 24, 25, 28, 29, 34, dan 39. 
Butir-butir tersebut dikatakan tidak valid karena rxy hitung < rtabel. 
Butir soal yang tidak valid sebanyak sebelas butir dinyatakan gugur 
dan tidak digunakan dalam penelitian. Sedangkan 29 butir soal yang 
dinyatakan valid akan digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa 
kelas XI mata pelajaran SKI. 
2. Uji reliabilitas instrumen 
Reliabilitas dapat diartikan sebagai kepercayaan. Suatu 
kepercayaan erat kaitannya dengan konsistensi. Suatu instrumen 
dikatakan dapat dipercaya jika hasil pengukurannya relatif konsisten 
(Purwanto, 2012:161). Tahapan pengujian reliabel instrumen dalam 
penelitian ini menggunakan KR. 20, hal ini dikarenakan peneliti 
menggunakan tipe soal obyektif. Rumus KR. 20  tersebut adalah:  
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a. Menghitung varians beda 
 
 
Keterangan: 
  
  : varians beda 
               : selisih kuadrat dari kelas atas dengan kelas bawah 
   : jumlah responden 
b. Menghitung varians total 
 
 
Keterangan: 
  
             : varians total 
  
            : jumlah kuadrat antara kelas atas dengan kelas bawah 
c. Menghitung koefisisen reliabilitas 
 
(Arikunto, 2012:115) 
Instrumen angket dikatakan reliabel apabila r11 > rtabel dengan taraf 
signifikasi 5% dan jika r11 < rtabel maka instrumen tersebut dikatakan 
tidak reliabel. Dari pengolahan data menggunakan rumus Spearman-
Brown diperoleh hasil rhitung butir soal lebih besar dari rtabel.  
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Tabel 3.7 Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel rhitung rtabel Keterangan 
Butir soal hasil belajar 0,999 0,296 Reliabel 
 
Sedangkan untuk uji reliabilitas tipologi belajar siswa tidak dilakukan 
karena instrumen yang digunakan merupakan instrumen yang telah 
digunakan pada penelitian sebelumnya, sehingga instrumen tipologi 
belajar dianggap reliabel. 
 
H. Teknik Analisis Data 
1. Analisis unit 
Analisis unit dalam penelitian ini adalah mean, median, modus, dan 
standar deviasi, sebagai berikut: 
a. Mean (Me) 
Mean adalah nilai rata-rata dari data-data yang ada, disimbolkan 
dengan µ (miu) atau  ̅ ( x bar) (Gunawan, 2015:12). Penggunaan 
analasis mean untuk mengetahui besar nilai rata-rata yang diperoleh 
dari variabel penelitian, dengan rumus: 
    
     
   
 
Keterangan: 
Me  =  mean (rata-rata) 
∑  = jumlah 
fiXi = perkalian antara fi pada tiap interval data dengan  
tanda kelas (xi)  
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fi  = frekuensi jumlah data (Sugiyono, 2011:54) 
b. Median 
Median adalah nilai tengah dari data yang ada setelah diurutkan 
(Gunawan, 2015:13). Rumusnya: 
      [
 
 
   
 
] 
Keterangan: 
Md = median 
b  = tepi kelas bawah median 
F  = jumlah frekuensi kelas-kelas sebelum kelas median 
p  = panjang interval kelas 
f  = frekuensi kelas median (Sugiyono, 2011:53) 
c. Modus 
Modus atau Mo adalah nilai yang paling sering muncul dalam data 
(Gunawan, 2015:14). Rumusnya: 
      (
  
      
) 
Keterangan: 
Mo= modus 
b = tepi bawah kelas modus 
b1 = selisih frekuensi kelas modus dengan frekuensi kelas sebelumnya 
b2 = selisih frekuensi kelas modus dengan frekuensi kelas sesudahnya 
p = panjang kelas interval (Sugiyono, 2011:52) 
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d. Standar deviasi 
Nama lain dari standar deviasi adalah simpangan baku. Standar 
deviasi merupakan nilai statistik yang digunakan untuk mengukur 
jumlah variasi, mengetahui besar perbedaan dari nilai sampel terhadap 
rata-rata dan untuk mengetahui tingkat kepercayaan pada kesimpulan 
statistik. Penghitungan stabdar deviasi menggunakan rumus: 
S = √
   (     )
 
   
 
Keterangan: 
S  = standar deviasi 
    = jumlah responden 
    = nilai persatuan 
   = rata-rata sampel (Sugiyono, 2011:58) 
e. Tingkat kesukaran 
Tingkat kesukaran (diffuculty index) dapat didefinisikan sebagai 
proporsi siswa peserta tes yang menjawab benar (Purwanto, 2016:99). 
Pengujian tingkat kesukaaran butir soal menggunakan ana-test. 
Penginterpretasian tingkat kesukaran butir soal menggunakan kriteria 
berikut: 
1) Tingkat kesukaran 0,00 sampai 0,32 adalah soal sukar 
2) Tingkat kesukaran 0,33 sampai 0,66 adalah soal sedang 
3) Tingkat kesukaran 0,67 sampai 1,00 adalah soal mudah 
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Tabel 3.8 Taraf Kesukaran Butir Soal Hasil Belajar 
Jumlah 
Soal 
Taraf Kesukaran 
Sukar Sedang Mudah 
40 - 38 2 
 
Berdasarkan interpretasi tingkat kesukaran, dari 40 butir soal yang 
diujikan terdapat 0 butir soal sukar, 38 butir soal sedang (butir soal no. 
1-18, 20-24, dan 26-40) dan 2 butir soal mudah (butir soal no. 19 dan 
25). 
f. Daya beda 
Daya beda (discriminating power) adalah kemampuan butir soal yang 
membedakan siswa yang mempunyai kemampuan tinggi dan rendah 
(Purwanto, 2016:102). Pengujian daya beda butir soal menggunakan 
ana-test. 
Klasifikasi daya pembeda: 
1) Daya pembeda 0,00 sampai 0,20 adalah jelek 
2) Daya pembeda 0,21 sampai 0,40 adalah cukup 
3) Daya pembeda 0,41 sampai 0,70 adalah baik 
4) Daya pembeda 0,71 sampai 1,00 adalah baik sekali 
Tabel 3.9 Daya Beda Butir Soal Hasil Belajar 
Jumlah 
Butir Soal 
Daya Beda 
Jelek Cukup Baik Baik Sekali 
40 14 14 12 0 
 
Berdasarkan interpretasi daya beda, dari 40 butir soal terdapat 14 butir 
soal jelek (butir soal no. 4, 6, 9, 12, 16, 17, 19, 21, 25, 28, 29, 34, 36, 
dan 39), 14 butir soal cukup (butir soal no. 1, 2, 3, 5, 11, 13, 14, 22, 
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23, 24, 27, 32, 33, dan 35), 12 butir soal baik (butir soal no. 7, 8, 10, 
15, 18, 20, 26, 30, 31, 37, 38, dan 40), dan 0 butir soal baik sekali. 
Tabel 3.10 Kriteria Butir Soal Hasil Belajar 
Jumlah Butir 
Soal 
Kriteria Butir Soal 
Ganti Revisi Gunakan 
40 2 1 37 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa dari 40 butir soal 
terdapat, 2 butir soal yang seharusnya diganti (butir no. 9 dan 39), 1 
butir soal yang seharusnya direvisi (no. 29), dan 37 butir soal yang 
layak digunakan (no. 1-8, 10-28, 30-38, dan 40) 
g. Penyajian Data 
1) Menghitung rentang (R) 
Rentang = skor tertinggi – skor terendah 
2) Mentukan interval kelas (I) 
Interval = 1 + 3,3 log n 
3) Mengitung banyak kelas (K) 
Kelas = Rentang/ Interval 
(Purwanto, 2011:89-90) 
2. Uji prasyarat 
Tahap pengujian persyaratan analisis dalam penelitian ini adalah uji 
normalitas dan homogenitas. Persyaratan analisis statistic parametric 
adalah di uji normalitas dan homogenitas. 
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a. Uji normalitas 
Uji normalitas adalah salah satu dalam uji persyaratan statistik 
parametrik. Penelitian ini menggunakan uji normalitas kolmogorov-
Smirnov, dengan langkah-langkah sebagai berikut:  
1) Menghitung |  ( )    ( )| 
2) Menentukan D hitung = maksimum |  ( )    ( )| 
Keterangan:  
  ( ) : Distribusi frekuensi kumulatif teoritis 
  ( ) : Distribusi frekuensi kumulatif skor observasi 
3) Konfirmasi tabel pada α = 0,05 
       
    
√ 
 
Data dinyatakan berdistribusi normal apabila Dhitung < Dtabel pada taraf 
kesalahan tertentu. Sedangkan jika Dhitung > Dtabel, maka data 
dinyatakan tidak berdistribusi normal (Purwanto, 2011:164-165). 
b. Uji homogenitas varians 
Uji homogenitas dimaksudkan untuk memperlihatkan bahwa dua atau 
lebih kelompok data sampel berasal dari populasi yang memiliki 
variasi yang sama. Pengujian homogenitas varians menggunakan uji 
Fmax dengan rumus, sebagai berikut: 
  
                
                
 
Keterangan: 
F  = F hitung 
Varians = Kuadrat dari simpangan baku 
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Bila harga Fhitung > dengan Ftabel, maka varians tidak homogen. 
Sedangkan bila harga Fhitung < Ftabel, maka varians homogen untuk 
tingkat kesalahan 5% (Sugiyono, 2015: 199). 
Sedangkan untuk variabel yang didalamnya memiliki jumlah 
sampel yang berbeda-beda, peneliti menggunakan Uji Bartlet, sebagai 
berikut: 
1) Menghitung varians gabungan 
S
2
gab = 
 (    )
 
 (    )
  
2) Menghitung harga B 
B = log s
2
gab s(n1-1)  
3) Menghitung χ2 
χ2 = (In 10){B – Σ (n1-1) log s1
2
} 
keterangan:  
In 10 = 2,303 
Bila harga χ2hitung > dengan χ
2
tabel, maka varians tidak homogen. 
Sedangkan bila harga χ2hitung < χ
2
tabel, maka varians homogen untuk 
tingkat kesalahan 5% (Purwanto 2011: 182). 
3. Uji hipotesis 
Sugiyono (2011:213) mengatakan bahwa hipotesis adalah “jawaban 
sementara terhadap rumusan masalah penelitian atau taksiran keadaan 
populasi melalui data sampel”. Pengujian hipotesis pada penelitian ini 
antara lain menggunakan analisis varians satu jalur dan dua jalan 
(klasifikasi ganda). Analisis satu jalur dengan langkah-langkah sebagai 
berikut: 
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a. Menentukan jumlah kuadrat (JK) 
1) Menghitung jumlah kuadrat (JK) total, dengan rumus: 
JK (T) =       ² - 
(      ) 
 
 
2) Menghitung JK antar kelompok, dengan rumus: 
JK (AK) = 
(     ) 
   
- 
(      ) 
 
 
3) Menghitung JK dalam kelompok, dengan rumus: 
JK (DK) = JK (T) – JK (AK) 
b. Menetukan derajat kebebasan (dk) 
1) Antar kelompok 
dk (AK) = k – 1 
2) Dalam kelompok 
dk (DK) = N – k  
c. Menghitung rata-rata jumlah kuadrat (RJK) 
1) Antar kelompok 
RJK (AK) = JK (AK)/ dk (AK) 
2) Dalam kelompok 
RJK (DK) = JK (DK)/dk (DK) 
d. Menghitung F 
F = RJK (AK)/ RJK (DK) 
(Purwanto, 2011: 208-209) 
Sedangkan untuk analisis varians dua jalur, dengan langkah-langkah 
sebagai berikut: 
a. Menghitung jumlah kuadrat (JK) 
1) Total  
JK (T) =       ² - 
(      ) 
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2) Antar kelompok 
JK (AK) = 
(     ) 
   
- 
(      ) 
 
 
3) Dalam kelompok 
JK (DK) = JK (T) – JK (AK) 
4) Antar kolom 
JK (ak) = 
(     ) 
   
- 
(      ) 
 
 
5) Antar baris 
JK (ab) = 
(     ) 
   
- 
(      ) 
 
 
6) Interaksi 
JK (int) = JK (AK) –{JK (ak) + JK (ab)} 
b. Menetukan derajat kekebasan (dk) 
1) Total  
Dk (T) = N – 1 
2) Antar kelompok 
dk (AK) = k – 1 
3) Dalam kelompok 
dk (DK) = N – k  
4) Interaksi 
dk (int) = (k – 1)(b – 1) 
5) Antar kolom 
dk (ak) = k -1  
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6)   Antar baris  
dk (ab) = b - 1 
c. Menghitung rata-rata jumlah kuadrat (RJK) 
1) Antar kelompok 
RJK (AK) = JK (AK)/ dk (AK) 
2) Dalam kelompok 
RJK (DK) = JK (DK)/dk (DK) 
3) Antar kolom 
RJK (ak) = JK (ak)/ dk (ak) 
4) Antar baris 
RJK (ab) = JK (ab)/ dk (ab) 
5) Inetraksi 
RJK (int) = JK (int)/ dk (int) 
d. Menghitung F 
1) Antar kelompok 
F (AK) = RJK (AK)/ RJK (DK) 
2) Antar kolom 
F (ak)  RJK (ak)/ RJK (DK) 
3) Antar baris 
F (ab) = RJK (ab)/ RJK (DK) 
4) Interaksi 
F (int) = RJK (int)/ RJK (DK) 
Kesimpulan: 
a. Untuk kolom. Jika Fhitung < Ftabel maka Ha ditolak dan Ho diterima, 
sedangkan jika Fhitung > Ftabel maka Ha diterima dan Ho ditolak. 
b. Untuk baris. Jika Fhitung < Ftabel maka Ha ditolak dan Ho diterima, 
sedangkan jika Fhitung > Ftabel maka Ha diterima dan Ho ditolak. 
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c. Untuk interaksi. Jika Fhitung < Ftabel maka Ha ditolak dan Ho diterima, 
sedangkan jika Fhitung > Ftabel maka Ha diterima dan Ho ditolak. 
(Purwanto, 2011: 215-218) 
Tetapi jika setelah di uji normalitas data tidak normal, maka analisis 
hipotesis berubah menggunakan Kruskal-Wallis. Rumus uji Kruskal-
Wallis sebagai berikut: 
   
 (     )
 
   
 
Keterangan: 
Oi : Frekuensi observasi 
Ei : Frekuensi harapan (Purwanto, 2011: 239) 
Hasil perhitungan    dikonfirmasikan dengan   tabel pada dk dan α 
tertentu, dengan dk = (b-1)(k-1), dengan b = baris dan k = kolom. Jika 
  hitung >   tabel maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya hipotesisnya 
ada pengaruh tipologi belajar siswa dan metode mengajar guru terhadap 
hasil belajar mata pelajaran SKI siswa kelas XI MAN 1 Surakarta tahun 
pelajaran 2018/2019. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Deskripsi Data 
1. Proses Pelaksanaan Eksperimen 
Peneliti mengambil judul “Pengaruh Tipologi Belajar Siswa dan 
Metode Mengajar Guru Terhadap Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran 
Sejarah Kebudayaan Islam Kelas XI MAN 1 Surakarta Tahun Pelajaran 
2018/2019”. Pelaksanaan penelitian eksperimen di kelas XI IPS 5 dengan 
jumlah responden 36 siswa. Pada pertemuan pertama 8 Agustus 2018 di 
kelas XI IPS 5 peneliti memberikan angket mengenai tipologi belajar siswa. 
Namun sebelum peneliti memberikan angket, terlebih dahulu peneliti 
memperkenalkan diri dan menjelaskan alasan masuk ke kelas XI IPS 5 
dengan didampingi oleh Ust. Abdul Rozak sebagai guru SKI di kelas 
tersebut. Setelah semua siswa memahami tujuan dan alasan peneliti 
memasuki kelas XI IPS 5, kemudian peneliti membagikan angket tipologi 
belajar siswa yang berjumlah 40 pernyataan dengan memberikan waktu 
mengerjakan ± 30 menit.  
Pada pertemuan kedua 11 Agustus 2018, penerapan metode mengajar 
mind mapping di kelas XI IPS 5 berjalan dengan baik. Pada pertemuan 
ketiga ini, pembelajaran diawali dengan apersepsi menjelaskan tujuan 
pembelajaran dan mengaitkan materi yang akan dipelajari dengan materi 
sebelumnya. Selain itu, peneliti juga menjelaskan mengenai penggunaan 
metode yang akan digunakan, yaitu metode mengajar mind mapping. 
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Peneliti mulai melakukan langkah mengajar metode mind mapping dengan 
membagi kelas menjadi 7 kelompok, setiap kelompok berisikan 5 anggota 
atau siswa dengan materi yang berbeda tiap kelompok sesuai dengan sub 
materi yang sudah di buat oleh peneliti. 
Siswa mulai mengerjakan bersama anggota kelompok masing-masing 
dengan waktu ± 20 menit. Setelah semua kelompok selesai, peneliti 
menunjuk salah satu kelompok untuk melakukan presentasi di depan kelas. 
Kelompok pertama yaitu an Nidhamus Syiyasi, setelah selesai melakukan 
presentasi pemateri memberikan pertanyaan kepada siswa lain (audience) 
yang bertujuan untuk mengetahui pemahaman siswa.  
Pada pertemuan ketiga 15 Agustus 2018 di kelas XI IPS 5, peneliti 
mengawali dengan melakukan apersepsi membahas materi yang sudah 
disampaikan dipertemuan sebelumnya, kemuadian peneliti menunjuk 
kelompok selanjutnya yaitu an Nidhamul Idari untuk melakukan presentasi 
di depan kelas dan kelompok berikutnya yaitu an Nidhamul Mali. Proses 
pelaksanaan pembelajaran berlangsung seperti yang sudah diterapkan pada 
pertemuan sebelumnya. Pada pertemuan ini pembelajaran berlangsung 
dengan baik, siswa mampu memahami materi dengan adanya interaksi 
antara peneliti, pemateri dan siswa.  
Pada pertemuan keempat 18 Agustus 2018 di kelas XI IPS 5, peneliti 
mengawali dengan melakukan apersepsi membahas materi yang sudah 
disampaikan dipertemuan sebelumnya.  Kemudian peneliti menunjuk 
kelompok an Nidhamul Harbi untuk melakukan presentasi di depan kelas 
dan kelompok berikutnya an Nidhamul Qadhai. Proses pelaksanaan 
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pembelajaran berlangsung seperti yang sudah diterapkan pada pertemuan 
sebelumnya.  
Pada pertemuan kelima 21 Agustus 2018 di kelas XI IPS 5, peneliti 
mengawali dengan melakukan apersepsi membahas materi yang sudah 
disampaikan dipertemuan sebelumnya. Kemudian peneliti menunjuk 
kelompok perkembangan ilmu pengetahuan dan kelompok berikutnya 
perkembangan fisik bangunan. Proses pelaksanaan pembelajaran berjalan 
sesuai dengan yang sudah diterapkan pada pertemuan sebelumnya. Siswa 
pun lebih antusias dalam pembelajaran hal ini dikarenakan banyaknya 
interaksi antara siswa dengan guru yang berupa tanya jawab.  
Pertemuan terakhir 25 Agustus 2018 di kelas XI IPS 5 digunakan oleh 
peneliti untuk melakukan post-test. Soal post-test hasil belajar SKI 
berjumlah 29 pertanyaan dengan memberikan waktu ± 30 menit. Sisa waktu 
peneliti gunakan untuk mengucapkan permohonan maaf dan terimakasih 
kepada seluruh siswa di kelas XI IPS 5 yang sudah membantu dan 
berpartisipasi dalam pelaksanaan penelitian eksperimen. 
Hasil angket tipologi belajar siswa dan post-test digunakan peneliti 
untuk menguji prasyarat analisis data, yaitu uji normalitas dan homogenitas. 
Kemudian akan dilanjutkan dengan uji hipotesis untuk mengetahui 
pengaruh tipologi belajar dan metode mengajar terhadap hasil belajar. 
2. Data Penelitian 
Angket tipologi belajar siswa berjumlah 40 butir pernyataan. Semua 
butir angket tersebut dinyatakan valid dan reliabel sebab merupakan angket 
yang pernah diujikan dalam penelitian sebelumnya. Soal tes hasil belajar 
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siswa berjumlah 40 butir soal, melalui uji validitas dan reliabilitas diperoleh 
29 butir soal yang dinyatakan valid. Masing-masing angket dan soal tes 
tersebut diberikan kepada 70 siswa yang mana 34 siswa XI IPS 3 dan 36 
siswa XI IPS 5. 
a. Tipologi belajar siswa 
Pengelompokkan data dari instrumen variabel tipologi belajar 
siswa dengan 40 butir pernyataan dapat dilihat pada tabel distribusi 
frekuensi dengan penghitungan menggunakan tipo-test sebagai berikut: 
Tabel 4.1  
Distribusi Pengelompokkan Tipologi Belajar Siswa 
No Kategori 
Kelas Ceramah 
plus Tanya jawab 
(XI IPS 3) 
Kelas Mind 
mapping 
(XI IPS 5) 
Jumlah 
1. Visual  5 1 6 
2. Auditif 2 3 5 
3. Kinestetik 1 2 3 
4. Taktil 6 10 16 
5. Olfaktoris 4 1 5 
6. Gustative 8 4 12 
7. Kombinatif 8 15 23 
 Jumlah 34 36 70 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa tipologi belajar 
siswa di MAN 1 Surakarta Tahun Pelajaran 2018/2019 pada kategori 
visual terdapat 5 siswa di kelas ceramah plus tanya jawab (XI IPS 3) 
dan 1 siswa di kelas mind mapping (XI IPS 5). Kategori auditif terdapat 
2 siswa di kelas ceramah plus tanya jawab (XI IPS 3) dan 3 siswa di 
kelas mind mapping (XI IPS 5). Kategori kinestetik terdapat 1 siswa di 
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kelas ceramah plus tanya jawab (XI IPS 3) dan 2 siswa di kelas mind 
mapping (XI IPS 5). Kategori taktil terdapat 6 siswa di kelas ceramah 
plus tanya jawab (XI IPS 3) dan 10 siswa di kelas mind mapping (XI 
IPS 5). Kategori olfaktoris terdapat 4 siswa di kelas ceramah plus tanya 
jawab (XI IPS 3) dan 1 siswa di kelas mind mapping (XI IPS 5). 
Kategori gustative terdapat 8 siswa di kelas ceramah plus tanya jawab 
(XI IPS 3) dan 4 siswa di kelas mind mapping (XI IPS 5). Kategori 
kombinatif terdapat 8 siswa di kelas ceramah plus tanya jawab (XI IPS 
3) dan 15 siswa di kelas mind mapping (XI IPS 5).  
Berdasarkan uraian tersebut dapat digambarkan pengelompokkan 
tipologi belajar siswa sebagai berikut:  
Gambar 4.1 Grafik Batang Pengelompokkan Tipologi Belajar Siswa 
Melalui gambar tersebut menunjukkan bahwa terdapat 6 siswa 
dikategori visual, 5 siswa di kategori auditif, 3 siswa di kategori 
kinestetik, 16 siswa di kategori taktil, 5 siswa di kategori olfaktoris, 12 
0
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Visual Auditif Kinestetik Taktil Olfaktoris Gustative Kombinatif
Frekuensi 
Frekuensi
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siswa di kategori gustative, dan 23 siswa di kategori kombinatif. 
Sehingga dari dua kelas XI IPS 3 dan XI IPS 5 didominasi oleh tipologi 
belajar kombinatif. 
b. Pengolahan data hasil belajar 
Berdasarkan data yang diperoleh, distribusi frekuensi untuk hasil 
belajar siswa kelas XI IPS 3 MAN 1 Surakarta tahun pelajaran 
2018/2019 diperoleh sebagai berikut: 
Tabel 4.2 
Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Kelas Ceramah plus Tanya jawab 
(XI IPS 3) 
No. Interval Frekuensi Kategori 
1. 77 – 80 8 
Rendah 
2. 81 – 84 5 
3. 85 – 88 7 
Sedang 
4. 89 – 92 5 
5. 93 – 96 5 
Tinggi 
6. 97 – 100  4 
 34  
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa hasil belajar siswa 
kelas XI IPS 3 MAN 1 Surakarta Tahun Pelajaran 2018/2019 pada 
interval 77-80 sebanyak 8 siswa, interval 81-84 sebanyak 5 siswa, 
interval 85-88 sebanyak 7 siswa, interval 89-92 sebanyak 5 siswa, 
interval 93-96 sebanyak 5 siswa, dan interval 97-100 sebanyak 4 
siswa.  
Berdasarkan uraian tersebut dapat digambarkan diagram hasil 
belajar kelas ceramah plus tanya jawab (XI IPS 3) sebagai berikut: 
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Gambar 4.2 Grafik Batang Hasil Belajar Siswa Kelas Ceramah plus 
Tanya jawab (XI IPS 3) 
 
Berdasarkan grafik di atas dapat diketahui bahwa hasil belajar siswa 
kelas XI IPS 3 MAN 1 Surakarta Tahun Pelajaran 2018/2019 
kategori rendah sebanyak 13 siswa, kategori sedang sebanyak 12 
siswa, dan kategori tinggi sebanyak 9 siswa. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa hasil belajar siswa kelas XI IPS 3 MAN 1 
Surakarta Tahun Pelajaran 2018/2019 berada dalam kategori rendah.  
Berdasarkan data yang diperoleh, distribusi frekuensi untuk hasil 
belajar siswa kelas XI IPS 5 MAN 1 Surakarta Tahun Pelajaran 
2018/2019 diperoleh sebagai berikut: 
Tabel 4.3 
Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Kelas Mind Mapping (XI IPS 5) 
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Rendah Sedang Tinggi
Frekuensi 
Frekuensi
No. Interval Frekuensi Kategori 
1. 70 – 73 1 
Rendah 
2. 74 – 77 3 
3. 78 – 81 9 
Sedang 
4. 82 – 85 6 
5. 86 – 89 7 
Tinggi 
6. 90 – 93 10 
 36  
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa hasil belajar siswa 
kelas XI IPS 5 MAN 1 Surakarta Tahun Pelajaran 2018/2019 pada 
interval 70-73 sebanyak 1 siswa, interval 74-77 sebanyak 3 siswa, 
interval 78-81 sebanyak 9 siswa, interval 82-85 sebanyak 6 siswa, 
interval 86-89 sebanyak 7 siswa, dan interval 90-93 sebanyak 10 
siswa.  
Berdasarkan uraian tersebut dapat digambarkan diagram hasil 
belajar kelas mind mapping (XI IPS 5) sebagai berikut: 
 
Gambar 4.3  
Grafik Batang Hasil Belajar Siswa Kelas Mind Mapping ( XI IPS 5) 
 
 
Berdasarkan grafik di atas dapat diketahui bahwa hasil belajar 
siswa kelas XI IPS 5 MAN 1 Surakarta Tahun Pelajaran 2018/2019 
kategori rendah sebanyak 4 siswa, kategori sedang sebanyak 15 siswa, 
dan kategori tinggi sebanyak 17 siswa. Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa hasil belajar siswa kelas XI IPS 5 MAN 1 Surakarta Tahun 
Pelajaran 2018/2019 berada dalam kategori tinggi. 
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3. Analisis Unit 
Analisis unit data tipologi belajar siswa dan metode mengajar guru 
terhadap hasil belajar siswa kelas XI MAN 1 Surakarta Tahun Pelajaran 
2018/2019 diperoleh data sebagai berikut: 
a. Tipologi belajar siswa 
Tabel 4.4 Analisis Unit Tipologi Belajar Siswa 
Jumlah 
Siswa 
Nilai 
Tertinggi 
Nilai 
Terendah 
Mean Median Modus 
Standar 
Deviasi 
70 5 3 4,12 4,03 3,99 0,72 
 
b. Hasil belajar 
Tabel 4.5  
Analisis Unit Hasil Belajar Kelas Ceramah plus Tanya jawab dan 
Mind mapping 
Keterangan 
Ceramah plus tanya 
jawab (XI IPS 3) 
Kelas Mind 
mapping (XI IPS 5) 
Jumlah Siswa 34 36 
Nilai Tertinggi 97 93 
Nilai Terendah 77 70 
Mean 87,21 84,5 
Median 86,78 84,82 
Modus 79,42 90,42 
Standar Deviasi 6,85 5,85 
 
Pengujian analisis data pada variabel hasil belajar memiliki 
keterbatasan pada jumlah di masing-masing variabel yang kurang 
memenuhi, sehingga pada pengujian analisis ini peneliti hanya 
menghitung kelas ceramah plus tanya jawab (XI IPS 3) dan kelas 
mind mapping (XI IPS 5) secara keseluruhan. 
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B. Uji Prasyarat Analisis Data 
1. Uji Normalitas 
a. Uji Normalitas Tipologi Belajar Siswa 
Uji normalitas dilakukan di kelas XI IPS 3 sebagai kelas ceramah plus 
tanya jawab dan kelas XI IPS 5 sebagai kelas mind mapping.  
Tabel 4.6 Ringkasan Hasil Uji Normalitas Tipologi Belajar 
Tipologi Belajar N Dhitung Dtabel Kesimpulan 
Visual  6 0,333 0,521 Normal 
Auditif 5 0,4 0,565 Normal 
Kinestetik  3 0 0,708 Normal 
Taktil  16 0,186 0,328 Normal 
Olfaktoris  5 0,2 0,565 Normal 
Gustative  12 0,25 0,375 Normal 
Kombinatif  23 0,087 0,27 Normal 
Jumlah 70 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa semua 
kelompok dalam tipologi belajar berdistribusi normal. Akan tetapi 
pengujian normalitas pada variabel tipologi belajar memiliki keterbatasan 
pada jumlah di masing-masing variabel yang kurang memenuhi pada 
setiap sel, sehingga pada pengujian normalitas ini peneliti hanya 
menghitung secara kategori bukan berdasarkan setiap sel kelas 
berdasarkan kategori. 
b. Uji normalitas data hasil belajar 
Uji normalitas dilakukan di kelas ceramah plus tanya jawab yaitu 
kelas XI IPS 3 dan di kelas mind mapping yaitu kelas XI IPS 5 MAN 1 
Surakarta, dengan data sebagai berikut: 
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Tabel 4.7 Ringkasan Hasil Uji Normalitas Hasil Belajar 
Hasil Belajar N Dhitung Dtabel Kesimpulan 
Kelas Ceramah plus tanya 
jawab 
34 0,06 0,23 Normal 
Kelas Mind mapping 36 0,22 0,23 Normal 
Jumlah 70 
 
Berdasarkan ringkasan hasil belajar di atas dapat ditarik kesimpulan 
bahwa hasil belajar kedua kelas tersebut berdistribusi normal. Akan 
tetapi pengujian normalitas pada variabel hasil belajar memiliki 
keterbatasan pada jumlah di masing-masing variabel yang kurang 
memenuhi pada setiap sel, sehingga pada pengujian normalitas ini 
peneliti hanya menghitung secara keseluruhan kelas XI IPS 3 dan XI IPS 
5 bukan berdasarkan setiap sel kelas berdasarkan kategori. 
2. Uji Homogenitas 
a) Uji homogenitas tipologi belajar 
Pengujian homogenitas tipologi belajar menggunakan uji Bartlet 
dengan hasil χ2 = 14,42 sedangkan χ2tabel = 15,03 dengan taraf kesalahan 
5%. Maka χ2 < χ2tabel, dapat ditarik kesimpulan bahwa tipologi belajar 
dinyatakan homogen. Akan tetapi pengujian homogenitas pada variabel 
tipologi belajar memiliki keterbatasan pada jumlah di masing-masing 
variabel yang kurang memenuhi pada setiap sel, sehingga pada 
pengujian homogenitas ini peneliti hanya menghitung secara kategori 
bukan berdasarkan setiap sel kelas berdasarkan kategori. 
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b) Uji homogenitas hasil belajar 
Pengujian homogenitas hasil belajar menggunakan Fmax dengan 
hasil Fhitung = 1,38 sedangkan Ftabel = 2,07 dengan taraf kesalahan 5%. 
Maka Fhitung < Ftabel, dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil belajar 
dinyatakan homogen. Akan tetapi pengujian homogenitas pada variabel 
hasil belajar memiliki keterbatasan pada jumlah di masing-masing 
variabel yang kurang memenuhi pada setiap sel, sehingga pada 
pengujian homognitas ini peneliti hanya membandingkan antara hasil 
belajar kelas XI IPS 3 dengan XI IPS 5, bukan membandingkan hasil 
belajar dari tiap-tiap sel berdasarkan metode dengan tipologi belajar.  
3. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan anava satu jalur dan 
anava dua jalur, hal ini dikarenakan uji prasyarat telah terpenuhi.  
Tabel 4.8 Faktorial Anava Dua Jalur 
Tipologi 
Belajar 
Metode Mengajar Jumlah 
Ceramah Plus 
Tanya Jawab (A1) 
Mind Mapping 
(A2) 
Visual (B1) 97, 93, 77, 93, 87 90 537 
Auditif (B2) 93, 97 80, 87, 80 437 
Kinestetik (B3) 87 80, 83 250 
Taktil (B4) 90, 83, 77, 97, 80, 87 90, 83, 87, 90, 70, 
87, 87, 80, 80, 77 
1345 
Olfaktoris (B5) 90, 93, 83, 80 80 426 
Gustative (B6) 87, 93, 77, 87, 97, 77, 
90, 77 
93, 87, 80, 83 1028 
Kombinatif 
(B7) 
90, 77, 87, 83, 83, 90, 
83, 87 
90, 83, 87, 77, 93, 
80, 90, 87, 90, 83, 
1960 
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80, 90, 77, 90, 83 
Jumlah  2872 3034 5906 
 
a. Anava satu jalur 
Pengujian hipotesis pertama yaitu terdapat perbedaan hasil belajar 
siswa berdasarkan tipologi belajar siswa dengan menggunakan anava 
satu jalur. Berikut tabel ringkasan hasil anava satu jalur: 
Tabel 4.9 Ringkasan Hasil Anava Satu Jalur Tipologi Belajar 
Sumber Varians JK dk RJK Fhitung Ftabel 
Antar Kelompok 11.514,56 6 1.919,09 0,72 2,24 
Dalam Kelompok 167.124,54 63 2.652,77 - - 
Total 11.719,2 70 - - - 
 
Berdasarkan ringkasan tabel di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
Fhitung = 0,72 < Ftabel = 2,24 maka dapat disimpulkan bahwa tidak 
terdapat perbedaan hasil belajar ditinjau dari tipologi belajar pada mata 
pelajaran SKI siswa kelas XI MAN 1 Surakarta Tahun Pelajaran 
2018/2019. 
Pengujian hipotesis kedua yaitu terdapat perbedaan hasil belajar 
siswa berdasarkan metode mengajar guru dengan menggunakan anava 
satu jalur. Berikut tabel ringkasan hasil anava satu jalur: 
Tabel 4.10 
Ringkasan Hasil Anava Satu Jalur Metode Mengajar Guru 
Sumber Varians JK dk RJK Fhitung Ftabel 
Antar Kelompok 13.077,25 1 2.503,44 16,10 3,98 
Dalam Kelompok 10.579,81 68 155,50 - - 
Total 2503,44 70 - - - 
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Berdasarkan ringkasan tabel di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
Fhitung = 16,10 > Ftabel = 3,98 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 
perbedaan hasil belajar ditinjau dari metode mengajar guru pada mata 
pelajaran SKI siswa kelas XI MAN 1 Surakarta Tahun Pelajaran 
2018/2019. 
b. Anava dua jalur 
Pengujian hipotesis kedua yaitu terdapat perbedaan hasil belajar 
siswa berdasarkan tipologi belajar dan metode mengajar dengan 
menggunakan anava dua jalur. Berikut tabel ringkasan hasil anava dua 
jalur: 
Tabel 4.11 Ringkasan Hasil Anava Dua Jalur 
Sumber Varians JK dk RJK Fhitung Ftabel 
Antar Kelompok 7.134,11 13 548,78 10,46 1,88 
Dalam Kelompok 4.380,45 56 78,22 - - 
Antar Kolom 13.077,25 6 2.179,54 27,86 2,27 
Antar Baris 163,75 1 163,75 2,09 4,02 
Interaksi 6.112,89 6 1.018,82 13,03 2,27 
 
Berdasarkan ringkasan hasil anava dua jalur di atas, dapat disimpulkan: 
1) Antar kelompok 
Oleh karena Fhitung = 10,46 > Ftabel = 1,88 maka dapat disimpulkan 
bahwa keseluruhan terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar SKI 
antar berbagai tipologi belajar. 
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2) Antar kolom 
Oleh karena Fhitung = 27,86 > Ftabel = 2,27 maka dapat disimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh metode mengajar terhadap hasil belajar 
SKI. 
3) Antar baris 
Oleh karena Fhitung = 2,09 > Ftabel = 4,02 maka dapat disimpulkan 
bahwa tidak terdapat pengaruh tipologi belajar terhadap hasil belajar 
SKI. 
4) Interaksi 
Oleh karena Fhitung = 13,03 > Ftabel = 2,27 maka dapat disimpulkan 
bahwa pemberian perlakuan metode mengajar dan tipologi belajar 
berinteraksi dalam menentukan hasil belajar SKI, pemberian metode 
mind mapping memberikan pengaruh yang berbeda terhadap hasil 
belajar SKI pada tipologi belajar siswa yang berbeda. 
 
C. Pembahasan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tipologi belajar 
siswa dan metode mengajar guru terhadap hasil belajar siswa mata pelajaran 
SKI kelas XI MAN 1 Surakarta Tahun Pelajaran 2018/2019.  
1. Perbedaan hasil belajar ditinjau dari tipologi belajar 
Hasil analisis variabel tipologi belajar siswa kelas XI berdasarkan 70 
siswa menunjukkan kategori visual sebanyak 6 siswa, kategori auditif 
sebanyak 5 siswa, kategori kinestetik sebanyak 3 siswa, kategori taktil 
sebanyak 16 siswa, kategori olfaktoris sebanyak 5 siswa, kategori 
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gustative sebanyak 12 siswa, dan kategori kombinatif sebanyak 23 siswa. 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa tipologi belajar siswa kelas XI MAN 1 
Surakarta paling banyak terdapat di kategori kombinatif, yang mana 
tipologi belajar jenis kombinatif artinya memadukan, dengan kemampuan 
belajar yang lebih dari satu tipe belajar. Siswa dengan tipe belajar 
kombinatif penyerapaan hasil pendidikan melalui berbagai tipe belajar 
yang digunakan oleh siswa secara bersama-sama.  
Berdasarkan hasil penelitian Fhitung = 0,72 < Ftabel = 2,24 maka Ha 
ditolak dan H0 diterima, dengan artian bahwa “tidak terdapat perbedaan 
hasil belajar ditinjau dari tipologi belajar siswa kelas XI MAN 1 Surakarta 
Tahun Pelajaran 2018/2019”. Hal ini dikarenakan setiap tipologi belajar 
memiliki kekuatan sendiri-sendiri, selain itu tidak ada tipologi belajar yang 
paling baik sebab yang ada hanyalah tipologi belajar yang mendominasi 
diri siswa. Jadi tidak ada perbedaan hasil belajar terhadap tipologi belajar 
siswa.  
2. Perbedaan hasil belajar ditinjau dari metode mengajar guru 
Masing-masing kelas diberikan perlakuan yaitu untuk kelas 
eksperimen menggunakan metode mengajar mind mapping sedangkan 
kelas kontrol menggunakan metode mengajar ceramah plus tanya jawab 
yang diajar oleh guru SKI. Setelah diberikan perlakuan, maka siswa kelas 
kontrol maupun kelas eksperimen diberikan post-test yang bertujuan untuk 
mengetahui kemampuan akhir siswa setelah diberikan perlakuan. Hasil 
analisis hasil belajar SKI di kelas kontrol (XI IPS 3) berdasarkan 34 siswa 
menunjukkan kategori rendah sebanyak 13 siswa, kategori sedang 
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sebanyak 12 siswa, dan kategori tinggi sebanyak 9 siswa. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa hasil belajar SKI berada dalam kategori rendah. 
Berdasarkan analisis soal tes hasil belajar menggunakan ana-test, 
siswa yang tergolong pada kategori rendah dikarenakan mereka kurang 
memahami pertanyaan, bukan karena tingkat soal yang terlalu sukar 
ataupun sukar. Hal tersebut juga dapat dipengaruhi oleh faktor lain 
misalnya faktor internal maupun eksternal. 
Sedangkan hasil analisis hasil belajar SKI di kelas mind mapping  (XI 
IPS 5) berdasarkan 36 siswa menunjukkan kategori rendah sebanyak 4 
siswa, kategori sedang sebanyak 15 siswa, dan kategori tinggi sebanyak 17 
siswa. Hasil tersebut menunjukkan bahwa hasil belajar SKI berada dalam 
kategori tinggi. Dari hasil tersebut penggunaan metode mind mapping 
dikatakan cukup berhasil karena siswa mampu mencapai KKM yang 
ditentukan oleh pihak sekolah yaitu 75. Berdasarkan analisis soal tes hasil 
belajar dapat diketahui bahwa siswa yang berada pada kategori rendah 
terlalu terkecoh pada pilihan jawaban yang tersedia, sedangkaan siswa 
yang berada pada kategori sedang disebabkan karena mereka kurang 
memahami pertanyaan yang dimaksud. Hal tersebut juga dapat 
dipengaruhi oleh faktor lain misalnya faktor internal maupun eksternal. 
Hasil belajar tersebut adalah bukti bahwa penggunaan metode mengajar 
mind mapping cukup efektif dibandingkan dengan menggunakan metode 
ceramah plus tanya jawab. 
Mind mapping adalah suatu cara mencatat yang dapat memetakan 
pikiran yang kreatif dan efektif yang dapat mengakomodir keseluruhan 
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topik dan asosiasi anatara masing-masing komponen yang dapat 
menggunakan otak kiri dan otak kanan sehingga mempermudah 
memasukkan informasi ke dalam otak. Penggunaan metode mengajar mind 
mapping akan lebih memudahkan siswa untuk mengingat hal-hal penting, 
memusatkan perhatian, menuangkan imajinasi dan belajar dengan 
menenangkan. Penggunaan metode mind mapping juga memudahkan guru 
dalam menyampaikan materi dengan memberikan catatan-catatan penting 
dan menghemat waktu dengan adanya jam mengajar yang terbatas. 
Berdasarkan hasil penelitian Fhitung = 16,10 < Ftabel = 3,98 maka Ha diterima 
dan H0 ditolak, dengan artian bahwa “terdapat perbedaan hasil belajar 
ditinjau dari metode mengajar guru  kelas XI MAN 1 Surakarta Tahun 
Pelajaran 2018/2019”.   
3. Perbedaan hasil belajar ditinjau dari tipologi belajar dan metode mengajar 
Hasil belajar adalah suatu bentuk capaian dari siswa terhadap materi 
yang telah dikuasinya. Hasil belajar dipengaruhi oleh faktor internal 
maupun eksternal. Salah satu dari faktor internal adalah tipologi belajar 
siswa. Setiap siswa memiliki tipologi belajar yang berebeda-beda. Tipologi 
belajar ini adalah bentuk kecenderungan bagi siswa untuk memahami materi 
pembelajaran.  
Sedangkan salah satu faktor eksternal yang berpengaruh adalah 
metode mengajar guru. Metode mengajar adalah suatu cara yang digunakan 
oleh guru dalam mlaksanakan pembelajaran agar tercipta suatu kondisi 
belajar yang efektif. Kedudukan metode mengajar memegang peran penting 
dalam setiap pembelajaran dan juga sangat mendukung setiap pembelajaran 
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yang dilakukan. Seorang guru tidak akan dapat melaksanakan tugasnya jika 
tidak menguasai satupun metode mengajar. Walaupun tipologi belajar siswa 
berbeda antara satu siswa dengan yang lainnya, ternyata tidak dapat 
mempengaruhi hasil belajar jika tidak disertai dengan metode mengajar. 
Sehingga jika tipologi belajar siswa diinteraksikan dengan metode mengajar 
yang sesuai maka akan mempengaruhi hasil belajar. Seperti halnya dengan 
hasil dari penelitian ini, bahwa jika tipologi belajar siswa diinteraksikan 
dengan metode mengajar guru maka akan mempengaruhi hasil belajar dari 
setiap siswa. Hal ini karena tipologi belajar adalah suatu kebiasaan dari 
siswa untuk memudahkan dirinya dalam memahami materi yang 
disampaikan oleh guru. 
Berdasarkan perhitungan menggunakan anava dua jalur pada tipologi 
belajar siswa dan metode mengajar guru terhadap hasil belajar siswa mata 
pelajaran SKI kelas XI diperoleh Fhitung = 13,03 > Ftabel = 2,27 maka Ha 
diterima dan H0 ditolak, dengan artian bahwa “terdapat perbedaan hasil 
belajar secara bersama-sama ditinjau dari tipologi belajar dan metode 
mengajar pada mata pelajaran SKI kelas XI MAN 1 Surakarta Tahun 
Pelajaran 2018/2019”. Hal tersebut terrinci dengan: 
a. Ada perbedaan rata-rata hasil belajar antar berbagai tipologi belajar 
b. Ada pengaruh metode mengajar terhadap hasil belajar 
c. Tidak ada perbedaan hasil belajar terhadap tipologi belajar 
d. Ada perbedaan hasil belajar antara tipologi belajar dan metode 
mengajar. 
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BAB V  
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
1. Tidak terdapat perbedaan hasil belajar ditinjau dari tipologi belajar pada 
mata pelajaran SKI kelas XI MAN 1 Surakarta Tahun Pelajaran 
2018/2019. 
2. Terdapat perbedaan hasil belajar ditinjau dari metode mengajar guru pada 
mata pelajaran SKI kelas XI MAN 1 Surakarta Tahun Pelajaran 
2018/2019. 
3. Terdapat perbedaan hasil belajar secara bersama-sama ditinjau dari 
tipologi belajar dan metode mengajar pada mata pelajaran SKI kelas XI 
MAN 1 Surakarta Tahun Pelajaran 2018/2019. 
  
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis dapat memperikan sara-sara sebagai 
berikut: 
1. Kepada kepala Madrasah untuk lebih meningkatkan fasilitas dan kinerja 
dari para guru 
2. Bagi Guru mata pelajaran SKI untuk lebih memodifikasi penggunaan 
metode mengajar agar lebih efektif dan menarik 
3. Bagi siswa, lebih giat dan semangat dalam mengikuti kegiatan belajar 
mengajar khususnya pada mata pelajaran SKI.  
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Lampiran 1 
 
ANGKET PEMETAAN TIPOLOGI BELAJAR 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BIODATA RESPONDEN 
1. Nama Reponden  
2. NIS  
3. Kelas/ Jurusan                             / 
4. Tempat/ Tanggal 
Lahir 
                                     / 
5. Alamat Asal  
   
6. No Contact Hp:                                         / Tlp: 
  Email: 
7. Nama Ayah  
8. Pekerjaan Ayah  
9. Nama Ibu  
10. Pekerjaan Ibu  
 
Petunjuk: 
1. Angket ini berisiskan sejumlah kebiasaan yang dilakukan  oleh setiap 
individu 
2. Baca dengan seksama dan jawablah dengan jujur 
3. Jawaban ini tidak memengaruhi nilai akademis sekolah 
4. Nama dan identitas responden akan dijaga kerahasiaannya  dan hanya 
digunakan untuk konsumsi riset dan pengembangan IT Telkom dan 
kaidah Normatif lainnya 
5. Pilih jawaban tiap indikator dengan memberikan tanda (√ ) pada kotak 
sebelah kanan 
6. SS= Sangat Sering, S= Sering, K= Kadang-kadang, J= Jarang, dan JS= 
Jarang Sekali 
7. Ketidak jelasan kalimat dapat ditanyakan pada observer 
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NO. INDIKATOR KEBIASAAN SS S K J JS 
1. Bicara agak cepat      
2. Mementingkan penampilan dalam 
berpakaian/ presentasi 
     
3. Tidak mudah terganggu oleh keributan      
4. Mengingat yang dilihat, dari pada yang 
didengar 
     
5. Lebih suka membaca dari pada 
dibacakan 
     
6. Pembaca cepat dan tekun      
7. Seringkali mengetahui apa yang harus 
dikatakan, tapi tidak pandai memilih 
kata-kata 
     
8. Lebih suka melakukan demonstrasi dari 
pada pidato 
     
9. Lebih suka musik dari pada seni      
10. Mempunyai masalah untuk mengingat 
instruksi verbal kecuali jika ditulis, dan 
seringkali minta bantuan orang untuk 
mengulanginya 
     
11. Meningat dengan asosiasi visual      
12. Saat bekerja suka bicara kepada diri 
sendiri 
     
13. Penampilan rapi      
14. Mudah terganggu oleh keributan      
15. Belajar dengan mendengarkan dan 
mengingat apa yang didiskusikan dari 
pada yang dilihat 
     
16. Senang membaca dengan keras dan 
mendengarkan 
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NO. INDIKATOR KEBIASAAN SS S K J JS 
17. Menggerakkan bibir mereka dan 
mengucapkan tulisan di buku ketika 
membaca 
     
18. Pembaca yang fasih      
19. Lebih pandai mengeja dengan keras dari 
pada menuliskannya 
     
20. Lebih suka gurauan lisan dari pada 
membaca komik 
     
21. Mempunyai masalah dengan pekerjaan-
pekerjaan yang melibatkan visual, 
seperti memotong bagian-bagian hingga 
sesuai satu sama lain 
     
22. Berbicara dalam irama yang terpola      
23. Dapat mengulangi kembali dan 
menirukan nada, berirama san warna 
suara 
     
24. Berbicara perlahan      
25. Penampilan menarik      
26. Tidak terlalu mudah terganggu dengan 
situasi keributan 
     
27. Belajar melalui memanipulasi dan 
praktek 
     
28. Menghafal dengan cara berjalan dan 
melihat 
     
29. Menggunakan jari sebagai petunjuk 
ketika membaca 
     
30. Merasa kesulitan untuk menulis tetapi 
hebat dalam bercerita 
     
31. Menyukai buku-buku dan mencerminkan 
aksi dengan gerakan tubuh saat 
membaca 
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NO. INDIKATOR KEBIASAAN SS S K J JS 
32. Menyukai permainan yang menyibukkan      
33. Tidak dapat mengingat geografi, kecuali 
jika memang pernah berada di tempat itu 
     
34. Menyentuh orang untuk mendapatkan 
perhatian dengan menggunakan kata-
kata yang mengandung aksi 
     
35. Lebih mudah menyerap hasil pelajaran 
melalui alat peraba yaitu tangan atau 
kulit. Contoh: mengatur ruang ibadah, 
menentukan buah-buahan yang rusak 
(busuk) 
     
36. Mudah mengenali sesuatu dari ciri-ciri 
aroma benda 
     
37. Sangat cepat menyesuaikan dirinya 
dengan suasana bau lingkungan 
     
38. Lebih suka belajar di laboratorium dari 
pada di kelas 
     
39. Mudah mengenali benda dengan 
kecapan lidah. Seperti mampu mengenali 
berbagai jenis bumbu atau tanaman yang 
baru dikenal dengan cepat melalui rasa/ 
kecapan 
     
40. Dapat menerima pelajaran dengan mata 
dan telinga sekaligus ketika belajar 
     
 
TERIMAKASIH ATAS BANTUAN DAN KERJASAMANYA  
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Lampiran 2 
 
Skoring Angket Tipologi Belajar 
Tipe Belajar 
Mahasiswa 
Tipe Belajar Visual 
No Nama Absen 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 Score 
1 R 1 1 3 3 2 4 3 3 3 3 4 2 3 3 
2 R 2 2 2 3 2 5 2 2 5 3 1 4 5 3,09091 
3 R 3 3 2 3 3 4 5 3 4 3 5 3 4 3,54545 
4 R 4 4 3 2 3 4 4 3 4 5 2 3 2 3,18182 
5 R 5 5 2 3 3 2 4 5 3 3 4 2 3 3,09091 
6 R 6 6 5 4 3 4 5 2 4 3 3 2 3 3,45455 
7 R 7 7 5 4 2 3 3 3 4 4 3 3 3 3,36364 
8 R 8 8 4 4 2 4 2 3 4 4 2 4 4 3,36364 
9 R 9 9 4 4 2 4 4 3 4 3 4 3 4 3,54545 
10 R 10 10 3 4 3 3 3 3 3 3 1 2 3 2,81818 
11 R 11 11 4 5 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3,45455 
12 R 12 12 3 2 3 3 4 3 4 2 5 3 3 3,18182 
13 R 13 13 5 4 3 4 4 3 2 3 4 4 4 3,63636 
14 R 14 14 4 3 5 2 3 3 4 2 2 1 3 2,90909 
15 R 15 15 5 5 4 5 5 5 3 4 4 5 5 4,54545 
16 R 16 16 3 2 3 1 4 5 2 3 2 2 1 2,54545 
17 R 17 17 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 4 2,54545 
18 R 18 18 5 4 3 2 1 2 3 4 5 4 3 3,27273 
19 R 19 19 3 2 3 3 2 2 1 2 3 4 4 2,63636 
20 R 20 20 4 5 3 4 2 3 3 2 4 3 4 3,36364 
21 R 21 21 3 4 2 5 2 4 3 3 2 4 4 3,27273 
22 R 22 22 4 3 2 4 4 3 4 2 2 3 3 3,09091 
23 R 23 23 3 3 4 3 5 3 3 4 5 3 3 3,54545 
24 R 24 24 1 4 3 4 4 3 2 3 3 2 3 2,90909 
25 R 25 25 5 5 2 4 4 4 5 4 2 4 3 3,81818 
26 R 26 26 4 5 3 4 2 3 3 2 4 3 4 3,36364 
27 R 27 27 4 5 2 4 5 4 5 4 5 3 5 4,18182 
28 R 28 28 2 4 3 4 3 3 2 3 4 2 3 3 
29 R 29 29 4 3 3 3 5 2 2 5 3 4 4 3,45455 
30 R 30 30 4 3 1 5 2 3 1 5 5 4 5 3,45455 
31 R 31 31 3 1 4 4 5 3 2 3 4 4 4 3,36364 
32 R 32 32 5 4 4 4 5 4 3 4 3 1 3 3,63636 
33 R 33 33 3 4 3 3 4 5 3 4 2 3 4 3,45455 
34 R 34 34 3 2 3 2 3 4 3 4 4 3 3 3,09091 
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Tipe Belajar 
Mahasiswa 
Tipe Belajar Visual 
No Nama Absen 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 Score 
35 R 35 1 4 5 2 2 1 4 5 5 5 5 5 3,90909 
36 R 36 2 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 
37 R 37 3 4 4 5 5 5 4 2 1 5 2 5 3,81818 
38 R 38 4 3 3 2 5 4 2 5 3 2 4 4 3,36364 
39 R 39 5 2 2 4 4 4 2 4 3 4 3 1 3 
40 R 40 6 3 2 5 3 4 3 4 1 4 3 2 3,09091 
41 R 41 7 4 2 2 5 5 5 4 4 5 2 3 3,72727 
42 R 42 8 2 1 5 5 5 1 3 1 5 4 2 3,09091 
43 R 43 9 3 5 3 5 5 5 4 4 5 3 5 4,27273 
44 R 44 10 3 4 2 3 3 3 4 4 4 3 4 3,36364 
45 R 45 11 4 3 3 4 5 4 5 3 3 3 2 3,54545 
46 R 46 12 4 4 1 3 2 2 5 4 3 3 3 3,09091 
47 R 47 13 4 3 3 2 5 2 4 2 4 2 3 3,09091 
48 R 48 14 2 4 2 2 3 3 5 2 5 3 3 3,09091 
49 R 49 15 3 4 3 5 4 3 4 3 4 3 4 3,63636 
50 R 50 16 5 2 2 3 4 3 2 1 5 2 2 2,81818 
51 R 51 17 2 4 2 2 3 3 5 2 5 3 3 3,09091 
52 R 52 18 5 3 3 4 5 4 4 3 5 3 2 3,72727 
53 R 53 19 3 4 2 3 3 3 4 4 4 3 4 3,36364 
54 R 54 20 4 5 3 3 5 4 4 5 3 5 1 3,81818 
55 R 55 21 4 5 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3,72727 
56 R 56 22 3 2 4 5 4 3 3 1 2 3 3 3 
57 R 57 23 2 4 2 2 3 3 5 2 5 3 3 3,09091 
58 R 58 24 3 5 3 3 2 3 3 4 3 2 2 3 
59 R 59 25 3 2 3 3 2 3 4 3 4 5 3 3,18182 
60 R 60 26 4 4 5 5 5 4 2 1 1 2 5 3,45455 
61 R 61 27 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2,90909 
62 R 62 28 3 4 2 3 2 3 1 3 2 4 3 2,72727 
63 R 63 29 2 4 2 2 3 3 5 2 5 3 3 3,09091 
64 R 64 30 4 4 2 4 4 2 4 3 3 4 4 3,45455 
65 R 65 31 1 5 5 3 5 5 3 3 4 4 3 3,72727 
66 R 66 32 3 5 3 4 4 3 2 4 3 5 3 3,54545 
67 R 67 33 4 5 3 4 4 3 5 2 5 5 3 3,90909 
68 R 68 34 3 2 3 3 3 2 4 3 3 3 2 2,81818 
69 R 69 35 3 3 2 5 3 2 5 3 2 4 4 3,27273 
70 R 70 36 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2,90909 
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Tipe Belajar Auditif 
12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 Score 
2 4 1 2 3 1 3 3 4 1 3 3 2,5 
2 5 5 3 5 5 3 3 1 2 3 3 3,33333 
2 3 3 3 4 2 3 3 4 3 4 4 3,16667 
2 3 1 3 2 4 3 2 2 3 2 3 2,5 
3 3 2 4 3 2 3 4 3 2 2 3 2,83333 
3 3 2 3 1 3 3 1 3 2 2 1 2,25 
2 3 4 3 3 4 3 3 4 3 2 3 3,08333 
3 3 3 3 4 4 4 3 5 2 3 3 3,33333 
4 5 4 4 2 3 3 3 3 3 4 4 3,5 
3 4 3 4 3 3 4 3 4 2 1 2 3 
4 2 3 3 2 4 4 4 5 3 2 2 3,16667 
3 4 5 5 5 5 2 3 3 2 3 4 3,66667 
4 3 3 2 2 4 3 2 2 3 2 1 2,58333 
3 3 2 4 3 3 2 2 3 2 3 2 2,66667 
5 5 4 5 5 5 5 3 5 4 5 5 4,66667 
2 3 3 2 4 3 2 3 3 3 2 4 2,83333 
2 3 2 4 4 3 3 3 3 2 2 2 2,75 
2 1 2 3 4 5 4 3 3 1 3 4 2,91667 
2 3 3 2 2 1 3 4 3 3 2 2 2,5 
3 3 2 3 4 4 4 3 4 3 2 2 3,08333 
1 4 4 2 3 4 4 3 5 3 3 2 3,16667 
3 3 5 2 1 2 3 3 2 1 2 1 2,33333 
3 3 4 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3,08333 
2 4 3 3 2 2 5 3 5 1 2 2 2,83333 
3 5 5 4 5 5 4 5 2 3 3 3 3,91667 
2 4 3 3 2 2 5 3 5 1 2 2 2,83333 
4 5 3 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4,33333 
2 4 3 3 3 2 5 3 5 1 2 3 3 
1 3 3 3 2 4 3 2 2 3 2 4 2,66667 
4 3 4 4 4 3 4 3 5 3 3 5 3,75 
4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3,75 
1 5 4 3 4 3 4 2 4 1 2 3 3 
5 3 3 4 5 3 3 3 4 2 3 3 3,41667 
1 5 2 4 3 3 4 3 5 4 3 4 3,41667 
5 5 5 4 5 5 5 3 3 5 4 4 4,41667 
2 4 4 3 4 2 4 3 3 3 3 3 3,16667 
3 5 2 4 5 4 4 5 4 3 4 4 3,91667 
2 3 5 4 2 4 4 3 5 3 3 4 3,5 
3 5 2 2 3 3 3 2 5 3 3 2 3 
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Tipe Belajar Auditif 
12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 Score 
1 4 4 3 5 3 3 2 4 3 5 4 3,41667 
2 4 2 2 3 5 4 1 5 4 3 4 3,25 
1 5 1 5 1 4 3 4 5 1 4 3 3,08333 
4 3 3 2 5 5 4 5 2 3 3 5 3,66667 
4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3,5 
4 3 3 3 4 5 5 2 4 3 2 3 3,41667 
4 4 4 2 4 5 4 2 5 3 2 3 3,5 
4 4 3 4 4 4 4 4 5 2 3 3 3,66667 
2 3 3 3 1 3 3 3 4 1 1 2 2,41667 
3 4 3 2 4 3 2 3 4 3 2 4 3,08333 
4 4 5 4 3 4 4 3 2 2 3 2 3,33333 
4 4 3 4 4 4 4 4 5 2 3 3 3,66667 
2 3 3 5 2 4 2 2 2 3 3 1 2,66667 
4 4 3 4 4 4 4 4 5 2 3 3 3,66667 
3 5 5 5 5 5 3 3 5 2 3 3 3,91667 
4 5 5 4 3 3 4 3 2 2 2 3 3,33333 
2 3 2 3 3 3 4 3 5 3 4 4 3,25 
2 3 3 5 2 4 2 2 2 3 3 1 2,66667 
2 4 3 3 3 3 4 4 4 3 2 1 3 
2 3 3 3 3 5 3 3 4 3 3 3 3,16667 
3 4 2 4 5 4 4 1 5 4 3 3 3,5 
2 3 3 2 2 2 3 2 1 2 2 1 2,08333 
2 5 3 4 3 4 3 2 2 3 2 3 3 
3 4 3 2 4 3 2 3 4 3 2 4 3,08333 
1 3 5 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 
2 5 2 5 4 4 5 2 2 1 3 5 3,33333 
1 5 3 2 2 2 1 3 4 3 2 3 2,58333 
4 5 4 4 3 3 3 4 5 3 3 3 3,66667 
3 3 3 3 3 4 3 2 5 3 2 3 3,08333 
2 3 5 4 2 4 4 3 5 3 3 4 3,5 
1 5 3 2 2 2 1 3 4 3 2 3 2,58333 
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Tipe Belajar Kinestetik Taktil Olfaktoris 
24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 Score 35 Scr 36 37 38 Score 
3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2,45455 4 4 4 4 2 3,33333 
5 4 1 5 4 1 1 4 3 3 3 3,09091 4 4 5 2 3 3,33333 
3 3 3 2 3 2 3 2 5 3 2 2,81818 1 1 4 3 1 2,66667 
4 3 3 2 3 2 1 4 3 2 2 2,63636 3 3 4 4 2 3,33333 
4 3 4 3 2 2 1 2 3 3 2 2,63636 4 4 2 3 4 3 
1 2 3 3 2 2 2 1 1 2 2 1,90909 2 2 2 2 2 2 
3 4 3 4 3 3 3 2 3 4 2 3,09091 3 3 3 2 2 2,33333 
1 3 3 4 4 3 2 4 2 3 4 3 2 2 4 3 2 3 
2 4 4 3 2 4 4 4 3 3 3 3,27273 3 3 4 4 3 3,66667 
3 2 3 3 3 1 3 1 3 2 2 2,36364 3 3 2 2 1 1,66667 
3 3 4 3 4 2 2 3 2 3 3 2,90909 5 5 4 4 3 3,66667 
4 3 4 3 4 5 3 3 2 2 2 3,18182 3 3 3 2 2 2,33333 
2 3 3 4 4 4 3 4 4 4 2 3,36364 4 4 4 3 3 3,33333 
2 3 4 3 3 5 4 3 2 3 3 3,18182 3 3 2 3 1 2 
4 5 4 3 5 4 5 5 3 3 5 4,18182 5 5 5 5 5 5 
3 4 4 3 3 2 3 3 2 3 2 2,90909 2 2 3 2 1 2 
3 1 4 3 3 4 2 2 4 3 3 2,90909 3 3 3 4 4 3,66667 
4 3 3 2 3 2 3 3 4 3 2 2,90909 3 3 3 2 4 3 
2 3 2 2 3 4 4 3 3 2 3 2,81818 4 4 3 2 4 3 
3 3 3 4 3 3 2 2 3 3 3 2,90909 2 2 3 3 2 2,66667 
2 3 2 3 2 4 1 3 2 3 2 2,45455 3 3 3 3 4 3,33333 
4 2 2 2 3 1 1 2 3 3 1 2,18182 3 3 3 1 3 2,33333 
4 3 3 3 3 3 5 5 4 3 3 3,54545 3 3 3 2 1 2 
4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3,09091 3 3 2 2 2 2 
4 4 3 3 3 3 5 5 5 3 3 3,72727 5 5 3 3 4 3,33333 
2 3 2 3 2 4 1 3 2 3 2 2,45455 4 4 3 2 5 3,33333 
4 5 4 5 4 5 2 3 5 4 3 4 5 5 4 5 3 4 
4 4 3 3 2 1 1 2 4 3 2 2,63636 2 2 3 3 3 3 
3 5 3 4 4 3 2 3 3 2 3 3,18182 2 2 4 4 5 4,33333 
3 3 3 4 3 3 5 4 4 2 3 3,36364 3 3 4 3 1 2,66667 
3 3 2 4 2 4 4 3 4 4 3 3,27273 4 4 4 4 3 3,66667 
3 4 3 4 3 1 1 1 3 2 1 2,36364 3 3 4 4 3 3,66667 
3 3 3 4 2 3 2 3 3 3 2 2,81818 3 3 2 3 4 3 
3 4 4 5 3 3 3 1 4 2 3 3,18182 4 4 4 3 4 3,66667 
5 4 5 2 4 2 2 2 2 2 4 3,09091 4 4 4 4 4 4 
3 4 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2,72727 3 3 4 3 3 3,33333 
3 5 5 5 1 2 2 4 5 2 4 3,45455 3 3 4 3 1 2,66667 
2 3 2 4 4 2 2 5 5 3 1 3 4 4 4 3 2 3 
4 2 3 4 4 4 3 2 4 3 2 3,18182 3 3 3 4 4 3,66667 
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Tipe Belajar Kinestetik Taktil Olfaktoris 
24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 Score 35 Scr 36 37 38 Score 
4 4 1 3 4 5 1 2 1 3 3 2,81818 2 2 4 5 1 3,33333 
4 5 1 4 4 4 5 3 5 3 2 3,63636 2 2 1 4 1 2 
4 2 3 5 1 3 4 2 5 2 1 2,90909 5 5 4 3 5 4 
3 3 5 2 2 3 4 3 5 5 3 3,45455 5 5 4 3 1 2,66667 
4 5 3 4 4 3 3 2 4 3 3 3,45455 4 4 4 4 2 3,33333 
1 3 3 3 4 4 2 4 2 2 2 2,72727 1 1 2 2 2 2 
3 3 2 4 3 2 2 2 3 2 2 2,54545 2 2 3 3 2 2,66667 
3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3,36364 3 3 3 3 3 3 
3 3 3 2 3 5 2 2 5 4 4 3,27273 4 4 3 3 4 3,33333 
3 4 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2,72727 3 3 3 4 4 3,66667 
1 2 2 4 5 2 4 2 5 2 2 2,81818 2 2 3 4 2 3 
1 3 3 3 4 4 2 4 2 2 2 2,72727 3 3 2 3 2 2,33333 
4 3 3 3 1 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 1 3 
3 3 5 2 2 3 4 3 5 5 3 3,45455 2 2 3 3 2 2,66667 
5 5 3 5 5 5 3 5 5 4 3 4,36364 5 5 5 2 4 3,66667 
4 4 2 4 3 4 3 2 3 3 3 3,18182 5 5 5 4 3 4 
4 2 3 3 4 3 2 2 4 4 2 3 4 4 3 4 1 2,66667 
3 4 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2,72727 2 2 3 2 4 3 
3 4 3 2 3 3 3 3 5 3 3 3,18182 5 5 4 3 3 3,33333 
4 3 3 3 3 4 2 3 4 3 3 3,18182 4 4 3 3 2 2,66667 
4 4 5 5 4 3 5 5 5 2 3 4,09091 4 4 4 4 2 3,33333 
2 2 2 3 2 2 2 1 3 4 2 2,27273 3 3 2 3 4 3 
4 5 2 4 4 3 4 3 3 2 4 3,45455 3 3 4 3 2 3 
3 3 5 2 2 3 4 3 5 5 3 3,45455 2 2 3 2 4 3 
2 4 2 3 3 3 2 3 4 4 4 3,09091 4 4 3 2 2 2,33333 
5 5 5 4 4 1 2 3 1 2 1 3 4 4 3 4 1 2,66667 
3 5 2 4 3 1 4 3 4 2 3 3,09091 5 5 2 4 4 3,33333 
4 5 2 3 3 4 4 2 4 3 4 3,45455 3 3 3 3 1 2,33333 
3 3 3 3 2 2 3 2 4 3 3 2,81818 3 3 2 3 1 2 
2 3 2 4 4 2 2 2 5 3 2 2,81818 4 4 4 4 3 3,66667 
4 5 2 4 4 3 4 3 3 2 4 3,45455 3 3 2 3 2 2,33333 
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Gustative Kombinatif Hasil Analisis 
39 Score 40 Score Tipe Belajar Siswa 
3 3 3 3 Taktil 
1 1 5 5 Kombinatif 
3 3 4 4 Kombinatif 
3 3 3 3 Olfaktoris 
2 2 4 4 Kombinatif 
2 2 3 3 Visual 
3 3 3 3 Visual 
4 4 3 3 Gustative 
5 5 4 4 Gustative 
2 2 3 3 Auditif 
4 4 3 3 Taktil 
3 3 3 3 Auditif 
3 3 4 4 Kombinatif 
2 2 3 3 Kinestetik 
5 5 5 5 Olfaktoris 
3 3 2 2 Gustative 
3 3 4 4 Kombinatif 
5 5 4 4 Gustative 
2 2 3 3 Taktil 
3 3 2 2 Visual 
3 3 2 2 Olfaktoris 
4 4 4 4 Gustative 
3 3 2 2 Visual 
4 4 4 4 Gustative 
3 3 3 3 Taktil 
4 4 5 5 Kombinatif 
3 3 3 3 Taktil 
4 4 4 4 Gustative 
3 3 3 3 Olfaktoris 
5 5 5 5 Gustative 
3 3 3 3 Taktil 
3 3 4 4 Kombinatif 
3 3 3 3 Visual 
3 3 5 5 Kombinatif 
4 4 5 5 Kombinatif 
2 2 4 4 Kombinatif 
4 4 5 5 Kombinatif 
3 3 4 4 Taktil 
2 2 4 4 Kombinatif 
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Gustative Kombinatif Hasil Analisis 
39 Score 40 Score Tipe Belajar Siswa 
5 5 2 2 Gustative 
3 3 5 5 Kombinatif 
4 4 5 5 Kombinatif 
5 5 4 4 Gustative 
4 4 3 3 Gustatve 
3 3 4 4 Kombinatif 
3 3 4 4 Kombinatif 
3 3 4 4 Kombinatif 
3 3 3 3 Taktil 
2 2 4 4 Kombinatif 
3 3 2 2 Auditif 
2 2 2 2 Auditif 
5 5 5 5 Gustative 
3 3 2 2 Auditif 
3 3 5 5 Taktil 
4 4 4 4 Taktil 
4 4 4 4 Taktil 
3 3 2 2 Visual 
3 3 3 3 Taktil 
3 3 3 3 Taktil 
4 4 5 5 Kombinatif 
3 3 3 3 Olfaktoris 
3 3 4 4 Kombinatif 
3 3 3 3 Kinestetik 
2 2 3 3 Taktil 
3 3 5 5 Kombinatif 
1 1 3 3 Taktil 
3 3 4 4 Kombinatif 
2 2 5 5 Kombinatif 
4 4 3 3 Taktil 
3 3 3 3 Kinestetik 
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Lampiran 3 
Pengkategorian Tipologi Belajar 
TIPE BELAJAR 
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1 R 1 1 3,00 2,50 2,45 4,00 3,33 3 3 Taktil 
2 R 2 2 3,09 3,33 3,09 4,00 3,33 1 5 Kombinatif 
3 R 3 3 3,55 3,17 2,82 1,00 2,67 3 4 Kombinatif 
4 R 4 4 3,18 2,50 2,64 3,00 3,33 3 3 Olfaktoris 
5 R 5 5 3,09 2,83 2,64 4,00 3,00 2 4 Kombinatif 
6 R 6 6 3,45 2,25 1,09 2,00 2,00 2 3 Visual 
7 R 7 7 3,36 3,08 3,09 3,00 2,33 3 3 Visual 
8 R 8 8 3,36 3,33 3,00 2,00 3,00 4 3 Gustative 
9 R 9 9 3,55 3,50 3,27 3,00 3,67 5 4 Gustative 
10 R 10 10 2,82 3,00 2,36 3,00 1,67 2 3 Auditif 
11 R 11 11 3,45 3,17 2,91 5,00 3,67 4 3 Taktil 
12 R 12 12 3,18 3,67 3,18 3,00 2,33 3 3 Auditif 
13 R 13 13 3,64 2,58 3,36 4,00 3,33 3 4 Kombinatif 
14 R 14 14 2,91 2,67 3,18 3,00 2,00 2 3 Kinestetik 
15 R 15 15 4,55 4,67 4,18 5,00 5,00 5 5 Olfaktoris 
16 R 16 16 2,55 2,83 2,91 2,00 2,00 3 2 Gustative 
17 R 17 17 2,55 2,75 2,91 3,00 3,67 3 4 Kombinatif 
18 R 18 18 3,27 2,83 2,91 3,00 3,00 5 4 Gustative 
19 R 19 19 2,64 2,50 2,82 4,00 3,00 2 3 Taktil 
20 R 20 20 3,36 3,08 2,91 2,00 2,67 3 2 Visual 
21 R 21 21 3,27 3,17 2,45 3,00 3,33 3 2 Olfaktoris 
22 R 22 22 3,09 2,33 2,18 3,00 2,33 4 4 Gustative 
23 R 23 23 3,55 3,08 3,55 3,00 2,00 3 2 Visual 
24 R 24 24 2,91 2,83 3,18 3,00 2,00 4 4 Gustative 
25 R 25 25 3,82 3,92 3,73 5,00 3,33 3 3 Taktil 
26 R 26 26 3,36 2,83 2,45 4,00 3,33 4 5 Kombinatif 
27 R 27 27 4,18 4,33 4,00 5,00 4,00 3 3 Taktil 
28 R 28 28 3,00 3,00 2,64 2,00 3,00 4 4 Gustative 
29 R 29 29 3,45 2,67 3,18 2,00 4,33 3 3 Olfaktoris 
30 R 30 30 3,45 3,75 3,36 3,00 2,67 5 5 Gustative 
31 R 31 31 3,36 3,75 3,27 4,00 3,67 3 3 Taktil 
32 R 32 32 3,64 3,00 2,36 3,00 3,67 3 4 Kombinatif 
33 R 33 33 3,45 3,42 2,82 3,00 3,00 3 3 Visual 
34 R 34 34 3,09 3,42 3,18 4,00 3,67 3 5 Kombinatif 
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TIPE BELAJAR 
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35 R 35 1 3,91 4,42 3,09 4,00 4,00 4 5 Kombinatif 
36 R 36 2 3,00 3,17 2,73 3,00 3,33 2 4 Kombinatif 
37 R 37 3 3,82 3,17 3,45 3,00 2,67 4 5 Kombinatif 
38 R 38 4 3,36 3,92 3,00 4,00 3,00 3 4 Taktil 
39 R 39 5 3,00 3,00 3,18 3,00 3,67 2 4 Kombinatif 
40 R 40 6 3,91 3,42 2,82 2,00 3,33 5 2 Gustative 
41 R 41 7 3,73 3,25 3,64 2,00 2,00 3 5 Kombinatif 
42 R 42 8 3,09 3,08 2,91 5,00 4,00 4 5 Kombinatif 
43 R 43 9 4,27 3,67 3,45 5,00 2,67 5 4 Gustative 
44 R 44 10 3,36 3,50 3,45 4,00 3,33 4 3 Gustatve 
45 R 45 11 3,55 3,42 2,73 1,00 2,00 3 4 Kombinatif 
46 R 46 12 3,09 3,50 2,55 2,00 2,67 3 4 Kombinatif 
47 R 47 13 3,09 3,67 3,36 3,00 3,00 3 4 Kombinatif 
48 R 48 14 3,09 2,42 3,27 4,00 3,33 3 3 Taktil 
49 R 49 15 3,64 3,08 2,73 3,00 3,67 2 4 Kombinatif 
50 R 50 16 2,82 3,33 2,82 2,00 3,00 3 2 Auditif 
51 R 51 17 3,09 3,67 2,73 3,00 2,33 2 2 Auditif 
52 R 52 18 3,73 2,67 3,00 4,00 3,00 5 5 Gustative 
53 R 53 19 3,36 3,67 3,45 2,00 2,67 3 2 Auditif 
54 R 54 20 3,82 3,92 3,36 5,00 3,67 3 5 Taktil 
55 R 55 21 3,73 3,33 3,18 5,00 4,00 4 4 Taktil 
56 R 56 22 3,00 3,25 3,00 4,00 2,67 4 4 Taktil 
57 R 57 23 3,09 2,67 2,73 2,00 3,00 3 2 Visual 
58 R 58 24 3,00 3,00 3,18 5,00 3,33 3 3 Taktil 
59 R 59 25 3,18 3,17 3,18 4,00 2,67 3 3 Taktil 
60 R 60 26 3,45 3,50 4,09 4,00 3,33 4 5 Kombinatif 
61 R 61 27 2,91 2,08 2,27 3,00 3,00 3 3 Olfaktoris 
62 R 62 28 2,73 3,00 3,45 3,00 3,00 3 4 Kombinatif 
63 R 63 29 3,09 3,08 3,45 2,00 3,00 3 3 Kinestetik 
64 R 64 30 3,45 3,00 3,09 4,00 2,33 2 3 Taktil 
65 R 65 31 3,73 3,33 3,00 4,00 2,67 3 5 Kombinatif 
66 R 66 32 3,55 2,58 3,09 5,00 3,33 1 3 Taktil 
67 R 67 33 3,91 3,67 3,45 3,00 2,33 3 4 Kombinatif 
68 R 68 34 2,82 3,08 2,82 3,00 2,00 2 5 Kombinatif 
69 R 69 35 3,27 3,50 2,82 4,00 3,67 4 3 Taktil 
70 R 70 36 2,91 2,58 3,45 3,00 2,33 3 3 Kinestetik 
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Lampiran 4 
Pendistribusian Data Tipologi Belajar 
 
1. Menetukan rentang data (R) 
Skor tertinggi  = 5 
Skor terendah = 3 
R = Skor tertinggi – Skor terendah 
R = 5 – 3 
R = 2 
2. Menentukan jumlah kelas interval (K) 
K = 1 + 3,3 log n 
K = 1 + 3,3 log 70 
K = 1 + 3,3 (1,85) 
K = 1 + 6,11 
K = 7,11 dibulatkan menjadi 7 
3. Menetukan panjang kelas (P) 
P =  R/ K 
P = 2/ 7 
P = 0,28 dibulatkan menjadi 0,3 
 
No Kelas Interval 
Nilai 
Tengah 
F Frekuensi Relatif 
1. 3,0 – 3,2 3,1 6 
8,57 % 
2. 3,3 – 3,5 3,4 10 
14,29 % 
3. 3,6 – 3,8 3,7 3 
4,29 % 
4. 3,9 – 4,1 4,0 27 
38,57 % 
5. 4,2 – 4,4 4,3 1 
1,43 % 
6. 4,5 – 4,7 4,6 0 
0% 
7. 4,8 – 5,0 4,9 23 
32,86 % 
   70 
100 % 
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Lampiran 5 
Analisis Unit 
No Interval                 ̅ (    ̅)
    (    ̅)
  
1. 3,0 - 3,2 6 3,1 18,60 -1,02 1,0404 6,2424 
2. 3,3 - 3,5 10 3,4 34,00 -0,72 0,5184 5,184 
3. 3,6 - 3,8 3 3,7 11,10 -0,42 0,1764 0,5292 
4. 3,9 - 4,1 27 4,0 108,00 -0,12 0,0144 0,3888 
5. 4,2 - 4,4 1 4,3 4,30 -3,12 9,7344 9,7344 
6. 4,5 - 4,7 0 4,6 0 -4,12 16,9744 0 
7. 4,8 - 5,0 23 4,9 112,70 0,78 0,6084 13,9932 
 Jumlah 70 
 
288,70 
  
36,072 
rata-rata 4,12   
 
1. Mean 
    
∑    
∑   
 
    
      
  
 
Me  = 4,12 
2. Median 
      [
 
    
 
] 
           [
 
      
  
] 
Md  = 3,85 + 0,177 
Md  = 4,027 dibulatkan 
menjadi 4,03 
 
3. Modus 
      (
  
      
) 
           (
  
      
) 
Mo  = 3,85 + 0,144 
Mo  = 3,994 dibulatkan 
menjadi 2,99 
4. Standar Deviasi 
S = √
   (     )
 
   
 
S = √
      
  
 
S  = 0,723 dibulatkan menjadi 
0,72 
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Lampiran 6 
Uji Normalitas Tipologi Belajar Siswa 
1. Visual 
Kelas  Frekuensi Fo(X) SN(X) 
|  ( )    ( )| 
3,09 1 2/6 1/6 1/6 
3,35 1 4/6 2/6 2/6 
3,36 2 6/6 4/6 2/6 
3,45 2 8/6 6/6 2/6 
Jumlah 6 
 
Dhitung = maksimun |  ( )    ( )| = 2/6 = 0,33 
Dtabel   = 0,521 
Oleh karena Dhitung = 0,33 <  Dtabel = 0,52 maka tipologi belajar kelompok 
visual dinyatakan berdistribusi normal. 
2. Auditif 
Kelas  Frekuensi Fo(X) SN(X) 
|  ( )    ( )| 
3 1 2/5 1/5 1/5 
3,33 1 4/5 2/5 2/5 
3,67 3 6/5 5/5 1/5 
Jumlah 5 
  
Dhitung = maksimun |  ( )    ( )| = 2/5 = 0,4 
Dtabel   = 0,565 
Oleh karena Dhitung = 0,4 <  Dtabel = 0,565 maka tipologi belajar kelompok 
auditif dinyatakan berdistribusi normal. 
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3. Kinestetik 
Kelas  Frekuensi Fo(X) SN(X) 
|  ( )    ( )| 
3 1 1/3 1/3 0 
3,18 1 2/3 2/3 0 
3,45 1 3/3 3/3 0 
Jumlah 3 
  
Dhitung = maksimun |  ( )    ( )| = 0 = 0 
Dtabel   = 0,708 
Oleh karena Dhitung = 0 <  Dtabel = 0,708 maka tipologi belajar kelompok 
kinestetik dinyatakan berdistribusi normal. 
4. Taktil 
Kelas  Frekuensi Fo(X) SN(X) 
|  ( )    ( )| 
4 8 6/16 8/16 2/16 
4,33 1 12/16 9/16 3/16 
5 7 18/16 16/16 2/16 
Jumlah 16 
  
Dhitung = maksimun |  ( )    ( )| = 3/16 = 0,186 
Dtabel   = 0,328 
Oleh karena Dhitung = 0,186 <  Dtabel = 0,328 maka tipologi belajar kelompok 
taktil dinyatakan berdistribusi normal. 
5. Olfaktoris 
Kelas  Frekuensi Fo(X) SN(X) 
|  ( )    ( )| 
3 2 2/5 2/5 0 
3,33 2 4/5 4/5 0 
4,33 1 6/5 5/5 1/5 
Jumlah 5 
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Dhitung = maksimun |  ( )    ( )| = 1/5 = 0,2 
Dtabel   = 0,565 
Oleh karena Dhitung = 0,2 <  Dtabel = 0,565 maka tipologi belajar kelompok 
olfaktoris dinyatakan berdistribusi normal. 
6. Gustative 
Kelas  Frekuensi Fo(X) SN(X) 
|  ( )    ( )| 
3 1 4/12 1/12 3/12 
4 5 8/12 7/12 1/12 
5 6 12/12 12/12 0 
Jumlah 12 
  
Dhitung = maksimun |  ( )    ( )| = 3/12 = 0,25 
Dtabel   = 0,375 
Oleh karena Dhitung = 0,25 <  Dtabel = 0,375 maka tipologi belajar kelompok 
gustative dinyatakan berdistribusi normal. 
7. Kombinatif 
Kelas  Frekuensi Fo(X) SN(X) 
|  ( )    ( )| 
4 14 12/23 14/23 2/23 
5 9 24/23 23/23 1/23 
Jumlah 23 
  
Dhitung = maksimun |  ( )    ( )| = 2/23 = 0,087 
Dtabel   = 0,27 
Oleh karena Dhitung = 0,087 <  Dtabel = 0,27 maka tipologi belajar kelompok 
kombinatif dinyatakan berdistribusi normal. 
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Lampiran 7 
Uji Homogenitas Tipologi Belajar 
 
Unsur Visual Auditif Kinestetik Taktil Olfaktoris Gustative Kombinatif 
S 0,1225 0,2683 0,1732 0,4623 0,4930 0,6017 0,4491 
   0,015 0,072 0,03 0,2137 0,243 0,3621 0,2017 
N 6 5 3 16 5 12 23 
 
1. Menghitung varians gabungan 
S
2
gab = 
∑(    )
 
∑(    )
 = 
      
  
 = 0,2067 
2. Menghitung harga B 
B = log s
2
gab s(n1-1) = log (0,2067) x 63 = -0,6847 x 63 = -43,1361 
3. Menghitung χ2 
χ2 = (In 10){B – Σ (n1-1) log s1
2
} 
χ2 = 2,303 x (-43,1361 – (-49,3965)) 
χ2 = 14,42 
χ2tabel = 15,03 
4. Kesimpulan  
Oleh karena χ2 = 14,42 <  χ2tabel = 15,03 maka dapat ditarik kesimpulan 
bahwa tipologi belajar siswa bersifat homogen. 
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Lampiran 8 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
( RPP ) 
 
 
Sekolah  : MAN 1 Surakarta 
Mata Pelajaran  : Sejarah Kebudayaan Islam 
Pokok Materi  :  
Kelas/ Semester : XI IPS 5/ Ganjil 
Waktu     : 3 x 45 menit (3 kali pertemuan) 
 
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
KI-1 
(Sikap Spiritual) 
: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
 
KI-2 
(Sikap Sosial) 
: Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, 
tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, 
percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya 
KI-3 
(Pengetahuan) 
: Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, 
konseptual, dan prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 
fenomena dan kejadian tampak mata 
KI-4 
(Ketrampilan) 
: Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, mengkai, memodifikasi, dan 
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan 
yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama 
dalam sudut pandang/teori  
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B. Kompetensi Dasar 
1.3 Meyakini bahwa berdakwah dan melakukan hal-hal yang bermanfaat 
adalah kewajiban setiap muslim  
2.3 Menunjukkan sikap dinamis sebagai implementasi dari pemahaman 
tentang keberhasilan Bani Umayah di Damaskus 
3.3 Menganalisis kebijakan-kebijakan yang dicapai pada Bani Umayyah di 
Damaskus 
4.3 Memetakan keberhasilan-keberhasilan yang dicapai pada masa Bani 
Umayah 
 
C. Indikator 
1.3.1 Siswa dapat mempercayai bahwa berdakwah adalah salah satu bentuk 
kewajiaban seorang muslim 
2.3.1 Siswa dapat menerapkan sikap dinamis dalam kehidupan sehari-hari 
3.3.1 Siswa dapat menjelaskan pengertian An Nidhamul Siyasi, An Nidhamul 
Idari, An Nidhamul Harbi, An Nidhamul Mali, dan An Nidhamul 
Qadhai 
3.3.2 Siswa dapat mengidentifikasi sub bagian dalam masing-masing 
organisasi pemerintahan (An Nidhamul Siyasi, An Nidhamul Idari, An 
Nidhamul Harbi, An Nidhamul Mali, dan An Nidhamul Qadhai) 
4.3.1 Siswa dapat membuat peta pemikiran tentang keberhasilan-
keberhasilan yang dicapai Bani Umayyah 
 
 
D. Materi (Terlampir) 
1. An Nidhamul Siyasi 
2. An Nidhamul Idari 
3. An Nidhamul Harbi 
4. An Nidhamul Mali 
5. An Nidhamul Qadhai 
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E. Strategi dan Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan   : Saintifik 
2. Strategi pembelajaran : Small Group Disscussions 
3. Metode pembelajaran : Mind Mapping 
 
F. Media dan Sumber Belajar 
1. Sumber belajar : 
a. Buku LKS SKI kelas XI 
b. Internet 
2. Media  : 
a. Kertas HVS 
b.  Whiteboard 
c. Spidol  
G. Langkah-langkah Pembelajaran 
Pertemuan Pertama  
No Kegiatan  Waktu 
1. Pendahuluan 
 Guru membuka pembelajaran dengan salam  
 Guru memperlihatkan kesiapan diri dengan menanyakan 
siapa saja yang tidak hadir dan memeriksa kesiapan siswa 
untuk mengikuti kegiatan pembelajaran 
 Guru mengajukan pertanyaan secara komunikatif berkaitan 
dengan tema Bani Umayyah 
 
5 menit 
2. Kegiatan Inti 
a. Mengamati 
Siswa menyimak penjelasan singkat materi tentang 
keberhasilan pada masa Bani Ummayyah  dan pembagian 
kelompok 
b. Menanya 
Siswa menanyakan tentang tata organisasi pemerintahan masa 
 
35 
menit 
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No Kegiatan  Waktu 
Bani Umayyah 
c. Mengeksperimen/Mengexplorasi 
Guru meminta siswa untuk memahami an Nidhamul Siyasi  
d. Asosiasi 
Siswa mencari dan mendiskusikan pengertian dan sub-sub 
yang terdapat dalam an Nidhamul Siyasi 
e. Komunikasi 
Siswa membacakan hasil peta pemikiran an Nidhamul Siyasi 
di depan kelas 
3. Penutup 
a. Guru memberikan kesimpulan dari an Nidhamul Siyasi 
b. Guru memberikan motivasi kepada siswa untuk belajar 
lebih giat guna mencapai cita-cita 
c. Guru menutup pembelajaran dengan mengajak siswa untuk 
mengucapkan hamdallah dan di akhiri dengan salam 
 
5 
Menit 
 
Pertemuan kedua 
No Kegiatan  Waktu 
1. Pendahuluan 
 Guru membuka pembelajaran dengan salam  
 Guru memperlihatkan kesiapan diri dengan menanyakan 
siapa saja yang tidak hadir dan memeriksa kesiapan siswa 
untuk mengikuti kegiatan pembelajaran 
 
5 menit 
2. Kegiatan Inti 
a. Mengamati 
Siswa menyimak penjelasan singkat materi tentang 
keberhasilan pada masa Bani Ummayyah  oleh kelompok 2 
dan 3 
b. Menanya 
Siswa menanyakan tentang tata organisasi pemerintahan masa 
 
35 
menit 
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No Kegiatan  Waktu 
Bani Umayyah 
c. Mengeksperimen/Mengexplorasi 
Guru meminta siswa untuk memahami an Nidhamul Idari dan 
An Nidhamul Harbi  
d. Asosiasi 
Siswa mencari dan mendiskusikan pengertian dan sub-sub 
yang terdapat dalam an Nidhamul Idari dan an Nidhamul 
Harbi 
e. Komunikasi 
Siswa memberikan masukan pada kelompok yang sudah 
menyampaikan peta pemikiran 
3. Penutup 
a. Guru memberikan kesimpulan dari materi an Nidhamul Idari 
dan An Nidhamul Harbi 
b. Guru memberikan motivasi kepada siswa untuk belajar lebih 
giat guna mencapai cita-cita 
c. Guru menutup pembelajaran dengan mengajak siswa untuk 
mengucapkan hamdallah dan di akhiri dengan salam 
 
5 
Menit 
 
Pertemuan ketiga 
No Kegiatan  Waktu 
1. Pendahuluan 
 Guru membuka pembelajaran dengan salam  
 Guru memperlihatkan kesiapan diri dengan menanyakan 
siapa saja yang tidak hadir dan memeriksa kesiapan siswa 
untuk mengikuti kegiatan pembelajaran 
 Guru mengajukan pertanyaan secara komunikatif berkaitan 
dengan tema an Nidhamul Idari dan an Nidhamul Harbi 
 
5 menit 
2. Kegiatan Inti 
a. Mengamati 
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No Kegiatan  Waktu 
Siswa menyimak penjelasan singkat materi tentang 
keberhasilan pada masa Bani Ummayyah  oleh kelompok 4 
dan 5 
b. Menanya 
Siswa menanyakan tentang tata organisasi pemerintahan masa 
Bani Umayyah 
c. Mengeksperimen/Mengexplorasi 
Guru meminta siswa untuk memahami an Nidhamul Mali dan 
an Nidhamul Qadhai 
d. Asosiasi 
Siswa mencari dan mendiskusikan pengertian dan sub-sub 
yang terdapat dalam an Nidhamul Mali dan an Nidhamul 
Qadhai 
e. Komunikasi 
Siswa memberikan masukan pada kelompok yang sudah 
menyampaikan peta pemikiran 
menit 
3. Penutup 
a. Guru memberikan kesimpulan dari materi an Nidhamul Mali 
dan an Nidhamul Qadhai 
b. Guru menutup pembelajaran dengan mengajak siswa untuk 
mengucapkan hamdallah dan di akhiri dengan salam 
 
5 
Menit 
 
H. Penilaian 
Teknik Penilaian : Penilaian Pengetahuan 
Instrumen  : 
1. Perkembangan organisasi negara dan susunan pemerintahan Daulah Umayah 
terdiri dari lima badan, kecuali ... 
a. An Nidhamul Jismiyah d. An Nidhamul Harbi 
b. An Nidhamus Siyasi e. An Nidhamul Qadhai 
c. An Nidhamul Mali  
2. Perebutan kekuasaan oleh Muawiyah bin Abu Sofyan telah mengakibatkan 
terjadinya perubahan dalam peraturan yang menjadi dasar pemilihan khalifah, 
yang awalnya berdasarkan Syuro menjadi ... 
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a. Demokratis d. Kabinet 
b. Liberal e. Monarki 
c. Kapital  
3. Berikut ini adalah bagian-bagian yang ada dalam An Nidhamus Siyasi, yaitu 
... 
a. Kekuasaan, Ad Dawawin dan Al 
Hijabah 
d. Kekuasaan, Al Kitabah dan Al 
Hijabah 
a. Al Kitabah, Kekuasaan dan Barid e. Al Imarah Alal Baldan, Ad 
Dawawin dan Al Hijabah 
a. Barid, Syurthah dan Al Hijabah  
4. Di dalam Al Kitabah terdapat Katib Asy Syurthah yaitu sekretaris yang 
mengurus tentang urusan ... 
a. Pajak dan keuangan d. Persuratan  
b. Kepolisian  e. Kepentingan umum 
c. Kehakiman   
5. Diantara para kuttab yang paling terkenal selama Daulah Umayah ialah 
Salim, beliau adalah sekretaris ... 
a. Hisyam bin Abdul Malik d. Umar bin Abdul Aziz 
b. Abu Musa al Asy’ari e. Muawiyah bin Abu Sofyan 
c. Marwan bin Muhammad  
6. Pada masa Daulah Umayah terdapat al Hijabah, yang mana tugas al Hijabah 
adalah ... 
a. Memutuskan suatu perkara 
b. Mengurus segala surat yang keluar masuk negara 
c. Mencatat segala sesuatu yang ditetapkan oleh Khalifah 
d. Menjaga keamanan negara 
e. Menjaga keselamatan Khalifah 
7. Suatu organisasi yang mengatur tentang tata usaha negara disebut ... 
a. An Nidhamul Siyasi d. An Nidhamul Harbi 
b. An Nidhamus Idari e. An Nidhamul Qadhai 
c. An Nidhamul Mali  
8. Tata usaha yang mengurus surat-surat lamaran raja, menyiarkannya, 
menstempel, dan membungkusnya disebut ... 
a. Diwanul Mustaghilat al 
Mutanawi’ah 
d. Diwanul Rasail 
b. Diwanul Khatim e. Diwanul Harbi 
c. Diwanul Kharraj  
9. Setiap wilayah yang ada di Al Imarah Alal Baldan dipimpin oleh ... 
a. Sekretaris d. Walikota 
b. Amirul Umara e. Jund 
c. Khalifah  
10. An Nidhamul Mali adalah ... 
a. Organisasi politik d. Organisasi kehakiman 
b. Organisasi tata usaha e. Organisasi keuangan 
c. Organisasi pertahanan  
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11. Suatu kewajiban yang harus dibayarkan oleh seorang warga negara disebut ... 
a. Barid d. Al Dharaib 
b. Syurthah e. Baitul mal 
c. Masharif baitul mal  
12. Salah satu tugas dari masharif baitul mal adalah ... 
a. Memimpin suatu wilayah 
b. Menjaga keamanan khalifah 
c. Membiayai perlengakapan perang 
d. Menstempel surat dan menyimpannya 
e. Menghakimi suatu perkara 
13. Pada masa Muawiyah bin Abu Sofyan untuk mempertahankan wilayah 
kekuasaan maka dibentuklah dua armada perang, yaitu ... 
a. Panas dan gugur d. Kemarau dan salju 
b. Dingin dan semi e. Panas dan dingin  
c. Hujan dan kemarau  
14. Di zaman Daulah Umayah kekuasaan pengadilan telah dipisahkan dari 
kekuasaan politik. Kekuasaan pengadilan yang dimaksud adalah ... 
a. An Nidhamul Qadhai d. An Nidhamul Harbi 
b. An Nidhamus Siyasi e. An Nidhamul Idari 
c. An Nidhamul Mali  
15. Di dalam an Nidhamul Qadhai terdapat al Hisbah, yang mana kepala al 
Hisbah di sebut ... 
a. Al Qadhi d. Shahibal  
b. Al Muhtasib e. Hakim  
c. Khalifah   
16. An Nadhar fil Madhalim adalah sebuah pengadilan tinggi atau mahkamah 
agung, yang bertugas untuk ... 
a. Menyelesaikan perkara yang berkaitan dengan agama 
b. Menyelesaikan perkara umum 
c. Menerima pengadilan banding dari pengadilan di bawahnya 
d. Menyelesaikan urusan kepentingan umum 
e. Memutuskan soal-soal pidana yang perlu ditangani dengan cepat 
 
Skoring Nilai = 
         
  
       
 
I. Remedial dan Pengayaan 
1. Remedial :  
Peserta didik yang belum menguasai materi diberikan perlakuan 
khusus berupa, Peer teaching yaitu belajar dengan teman sebaya,lalu 
guru melakuakan penilaian ulang. 
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2. Pengayaan : 
Peserta didik yang sudah menguasai materi, diharuskan mengerjakan 
soal pengayaan materi keberhasilan pada masa Bani Umayyah, yang 
telah disiapkan oleh guru. (Guru mencatat dan memberikan tambahan 
nilai bagi peserta didik yang berhasil dalam pengayaan). 
 
 
Surakarta,                                    2018 
Guru Pamong Sejarah 
Kebudayaan Islam 
Peneliti 
  
Abdul Rozak, S.Pd Diyah Puji Pratiwi 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
( RPP ) 
 
 
Sekolah  : MAN 1 Surakarta 
Mata Pelajaran  : Sejarah Kebudayaan Islam 
Pokok Materi  :  
Kelas/ Semester : XI IPS 5/ Ganjil 
Waktu     : 1 x 45 menit (1 kali pertemuan) 
 
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
KI-1 
(Sikap Spiritual) 
: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
 
KI-2 
(Sikap Sosial) 
: Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, 
tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, 
percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya 
KI-3 
(Pengetahuan) 
: Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, 
konseptual, dan prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 
fenomena dan kejadian tampak mata 
KI-4 
(Ketrampilan) 
: Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, mengkai, memodifikasi, dan 
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan 
yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama 
dalam sudut pandang/teori  
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B. Kompetensi Dasar 
1.4 Meyakini bahwa ilmu pengetahuan adalah bekal penting bagi manusia 
untuk meraih kesuksesan  
2.4 Mencintai ilmu pengetahuan yang ditunjukkan dengan semangat 
belajar yang maksimal 
3.4 Menganalisis perkembangan peradaban dan ilmu pengetahuan pada 
masa pemerintahan Bani Umayyah di Damaskus 
4.4 Mempresentasikan mengenai perkembangan ilmu pengetahuan dan 
peradaban pada masa Bani Umayyah di Damaskus 
 
C. Indikator 
1.4.1 Siswa dapat mempercayai bahwa ilmu pengetahuan penting bagi 
kehidupan sehari-hari 
2.4.1 Siswa dapat memiliki semangat belajar tinggi untuk keberhasilan 
dirinya sendiri 
3.4.1 Siswa dapat mengidentifikasi  perkembangan ilmu pengetahuan dan 
peradaban 
4.4.1 Siswa dapat membuat peta pemikiran tentang perkembangan ilmu 
pengetahuan dan peradaban pada masa Bani Umayyah 
 
 
D. Materi (Terlampir) 
1. Perkembangan ilmu pengetahuan 
2. Peninggalan peradaban 
 
E. Strategi dan Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan   : Saintifik 
2. Strategi pembelajaran : Small Group Disscussions 
3. Metode pembelajaran : Mind Mapping 
 
 
129 
185 
 
F. Media dan Sumber Belajar 
1. Sumber belajar : 
a. Buku LKS SKI kelas XI 
b. Internet 
2. Media  : 
a. Kertas HVS 
b. Whiteboard 
c. Spidol  
 
G. Langkah-langkah Pembelajaran 
Pertemuan Pertama  
No Kegiatan  Waktu 
1. Pendahuluan 
 Guru membuka pembelajaran dengan salam  
 Guru memperlihatkan kesiapan diri dengan menanyakan 
siapa saja yang tidak hadir dan memeriksa kesiapan siswa 
untuk mengikuti kegiatan pembelajaran 
 Guru mengajukan pertanyaan secara komunikatif berkaitan 
dengan tema Bani Umayyah 
 
5 menit 
2. Kegiatan Inti 
a. Mengamati 
Siswa menyimak penjelasan singkat materi tentang 
perkembangan ilmu pengetahuan dan peradaban  pada masa 
Bani Ummayyah oleh kelompok 6 dan 7 
b. Menanya 
Siswa menanyakan tentang perkembangan ilmu pengetahuan 
dan peradaban masa Bani Umayyah 
c. Mengeksperimen/Mengexplorasi 
Guru meminta siswa untuk memahami penjelasan dari 
kelompok lain  
 
 
35 
menit 
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No Kegiatan  Waktu 
d. Asosiasi 
Siswa mencari dan mendiskusikan perkembangan ilmu 
pengetahuan dan peradaban 
e. Komunikasi 
Siswa menanggapi hasil dari presentasi kelompok 6 dan 7  
3. Penutup 
a. Guru memberikan kesimpulan dari perkembangan ilmu 
pengetahuan dan peradaban 
b. Guru memberikan motivasi kepada siswa untuk belajar lebih 
giat guna mencapai cita-cita 
c. Guru menutup pembelajaran dengan mengajak siswa untuk 
mengucapkan hamdallah dan di akhiri dengan salam 
 
5 
Menit 
 
H. Penilaian  
Teknik Penilaian : Penilaian pengetahuan 
Instrumen  : 
a. Perkembangan ilmu pengetahuan pada masa Daulah Umayah berpusat di 
kota ... 
a. Suriah dan Basrah d. Mesir dan Kuffah 
b. Basrah dan Kuffah  e. Mesir dan Basrah 
c. Kuffah dan Suriah  
b. Puncak keemasan perkembangan ilmu pengetahuan ditunjukkan oleh 
khalifah ... 
a. Umar bin Abdul Aziz d. Sulaiman bin Abdul Malik 
b. Muawiyah bin Abu Sofyan e. Yazid bin Muawiyah 
c. Hisyam bin Abdul Malik  
c. Perkembangan ilmu pengetahuan juga terjadi di dalam ilmu agama, yang 
mana dalam ilmu agama meliputi ... 
a. Qiraat, tafsir dan sastra  d. Qasidah, nahwu dan tasawuf 
b. Sastra, balaghah dan fiqh e. Arsitektur, balaghah dan 
tasawuf 
c. Qiraat, tafsir dan balaghah  
d. Seorang tokoh hadits, fiqh dan tasawuf yang terkenal pada masa Daulah 
Umayah adalah ... 
a. Rabiah al Adawiyah d. Hasan al Basri 
b. Al Farazdag e. Az Zuhri 
c. Qoys bin Mulawwah  
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e. Kesusastraan pada masa Daulah Umayah berkembang sangat pesat, salah 
satu tokoh sastra yang terkenal dengan gelarnya Laila Majnun adalah ... 
a. Al Farazdag  d. Qoys bin Mulawaah 
b. Jamil al Uzri e. Jarir  
c. Al Akhfal  
f. Selain dalam ilmu pengetahuan yang diperhatikan oleh Daulah Umayah, 
mereka juga memerhatikan perkembangan ... 
a. Kemewahan  d. Fisik bangunan 
b. Wilayah  e. Kekuasaan  
c. Syair   
g. Pusat pemerintahan pada Daulah Umayah dipindahkan ke ... 
a. Syam  d. Makkah  
b. Madinah  e. Kuffah  
c. Damaskus  
h. Salah satu nama istana yang didirikan pada masa Daulah Umayah adalah ... 
a. Taj Mahal d. Mughol  
b. Qusyair Amrah e. Hims 
c. Umar  
i. Adanya peninggalan bersejarah membuktikan bahwa masa Daulah Umayah 
berkuasa peradaban dan kebudayaannya termasuk dalam tataran ... 
a. Rendah  d. Cukup  
b. Sedang  e. Tinggi  
c. Sangat rendah  
j. Ibu kota sebagai pusat pemerintahan Daulah Umayah berada di kota ... 
a. Syam  d. Damaskus  
b. Madinah e. Basrah  
c. Kuffah   
k. Bangunan katedral St John di Damaskus diubah menjadi ... 
a. Gereja  d. Kuil  
b. Tempat musyawarah e. Istana  
c. Masjid   
l. Perenovasian masjid pada masa Daulah Umayah adalah ... 
a. Quba   d. Nabawi 
b. Haram  e. Taj Mahal 
c. Umar   
m. Masjid umar adalah salah satu bangunan yang dibangun pada masa khalifah 
keempat Daulah Umayah. Bangunan ini berada di ... 
a. Kuffah  d. Kuffah  
b. Saudi Arabia e. Yerussalem 
c. Konstantinopel   
 
Skoring Nilai = 
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I. Remedial dan Pengayaan 
1. Remedial :  
Peserta didik yang belum menguasai materi diberikan perlakuan 
khusus berupa, Peer teaching yaitu belajar dengan teman sebaya,lalu 
guru melakuakan penilaian ulang. 
2. Pengayaan : 
Peserta didik yang sudah menguasai materi, diharuskan mengerjakan 
soal pengayaan materi perkembangan ilmu pengetahuan dan 
peradaban, yang telah disiapkan oleh guru. (Guru mencatat dan 
memberikan tambahan nilai bagi peserta didik yang berhasil dalam 
pengayaan). 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
( RPP ) 
 
 
Sekolah  : MAN 1 Surakarta 
Mata Pelajaran  : Sejarah Kebudayaan Islam 
Pokok Materi  :  
Kelas/ Semester : XI IPS 2/ Ganjil 
Waktu     : 3 x 45 menit (3 kali pertemuan) 
 
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
KI-1 
(Sikap Spiritual) 
: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
 
KI-2 
(Sikap Sosial) 
: Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, 
tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, 
percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya 
KI-3 
(Pengetahuan) 
: Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, 
konseptual, dan prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 
fenomena dan kejadian tampak mata 
KI-4 
(Ketrampilan) 
: Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, mengkai, memodifikasi, dan 
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan 
yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama 
dalam sudut pandang/teori  
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B. Kompetensi Dasar 
1.3 Meyakini bahwa berdakwah dan melakukan hal-hal yang bermanfaat 
adalah kewajiban setiap muslim  
2.3 Menunjukkan sikap dinamis sebagai implementasi dari pemahaman 
tentang keberhasilan Bani Umayah di Damaskus 
3.3 Menganalisis kebijakan-kebijakan yang dicapai pada Bani Umayyah di 
Damaskus 
4.3 Memetakan keberhasilan-keberhasilan yang dicapai pada masa Bani 
Umayah 
 
C. Indikator 
1.3.1 Siswa dapat mempercayai bahwa berdakwah adalah salah satu bentuk 
kewajiaban seorang muslim 
2.3.1 Siswa dapat menerapkan sikap dinamis dalam kehidupan sehari-hari 
3.3.1 Siswa dapat menjelaskan pengertian An Nidhamul Siyasi, An Nidhamul 
Idari, An Nidhamul Harbi, An Nidhamul Mali, dan An Nidhamul 
Qadhai 
3.3.2 Siswa dapat mengidentifikasi sub bagian dalam masing-masing 
organisasi pemerintahan (An Nidhamul Siyasi, An Nidhamul Idari, An 
Nidhamul Harbi, An Nidhamul Mali, dan An Nidhamul Qadhai) 
4.3.1 Siswa dapat membuat peta pemikiran tentang keberhasilan-
keberhasilan yang dicapai Bani Umayyah 
 
 
D. Materi (Terlampir) 
1. An Nidhamul Siyasi 
2. An Nidhamul Idari 
3. An Nidhamul Harbi 
4. An Nidhamul Mali 
5. An Nidhamul Qadhai 
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E. Strategi dan Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan   : Saintifik 
2. Metode pembelajaran : Ceramah plus tanya jawab 
 
F. Media dan Sumber Belajar 
1. Sumber belajar : 
a. Buku LKS SKI kelas XI 
b. Internet 
2. Media  : 
a. Whiteboard 
b. Spidol  
 
G. Langkah-langkah Pembelajaran 
Pertemuan Pertama  
No Kegiatan  Waktu 
1. Pendahuluan 
 Guru membuka pembelajaran dengan salam  
 Guru memperlihatkan kesiapan diri dengan menanyakan 
siapa saja yang tidak hadir dan memeriksa kesiapan siswa 
untuk mengikuti kegiatan pembelajaran 
 Guru mengajukan pertanyaan secara komunikatif berkaitan 
dengan tema Bani Umayyah 
 
5 menit 
2. Kegiatan Inti 
a. Mengamati 
Siswa menyimak penjelasan materi tentang keberhasilan pada 
masa Bani Ummayyah   
b. Menanya 
Siswa menanyakan tentang tata organisasi pemerintahan masa 
Bani Umayyah 
c. Mengeksperimen/Mengexplorasi 
Guru meminta siswa untuk memahami an Nidhamul Siyasi  
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menit 
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No Kegiatan  Waktu 
d. Asosiasi 
Siswa mencari dan mendiskusikan pengertian dan sub-sub 
yang terdapat dalam an Nidhamul Siyasi 
e. Komunikasi 
Siswa mengutarakan pertanyaan berkaitan dengan an 
Nidhamul Siyasi 
3. Penutup 
d. Guru memberikan kesimpulan dari an Nidhamul Siyasi 
e. Guru memberikan motivasi kepada siswa untuk belajar 
lebih giat guna mencapai cita-cita 
f. Guru menutup pembelajaran dengan mengajak siswa untuk 
mengucapkan hamdallah dan di akhiri dengan salam 
 
5 
Menit 
 
Pertemuan kedua 
No Kegiatan  Waktu 
1. Pendahuluan 
 Guru membuka pembelajaran dengan salam  
 Guru memperlihatkan kesiapan diri dengan menanyakan 
siapa saja yang tidak hadir dan memeriksa kesiapan siswa 
untuk mengikuti kegiatan pembelajaran 
 
5 menit 
2. Kegiatan Inti 
a. Mengamati 
Siswa menyimak penjelasan singkat materi tentang an 
Nidhamul Idari dan an Nidhamul Harbi 
b. Menanya 
Siswa menanyakan tentang an Nidhamul Idari dan an 
Nidhamul Harbi 
c. Mengeksperimen/Mengexplorasi 
Guru meminta siswa untuk memahami an Nidhamul Idari dan 
An Nidhamul Harbi  
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menit 
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No Kegiatan  Waktu 
d. Asosiasi 
Siswa mencari dan mendiskusikan pengertian dan sub-sub 
yang terdapat dalam an Nidhamul Idari dan an Nidhamul 
Harbi 
e. Komunikasi 
Siswa menyampaikan pertanyaan berkaitan dengan an 
Nidhamul Idari dan an Nidhamul Harbi 
3. Penutup 
a. Guru memberikan kesimpulan dari materi an Nidhamul Idari 
dan An Nidhamul Harbi 
b. Guru memberikan motivasi kepada siswa untuk belajar lebih 
giat guna mencapai cita-cita 
c. Guru menutup pembelajaran dengan mengajak siswa untuk 
mengucapkan hamdallah dan di akhiri dengan salam 
 
5 
Menit 
 
Pertemuan ketiga 
No Kegiatan  Waktu 
1. Pendahuluan 
 Guru membuka pembelajaran dengan salam  
 Guru memperlihatkan kesiapan diri dengan menanyakan 
siapa saja yang tidak hadir dan memeriksa kesiapan siswa 
untuk mengikuti kegiatan pembelajaran 
 Guru mengajukan pertanyaan secara komunikatif berkaitan 
dengan tema an Nidhamul Idari dan an Nidhamul Harbi 
 
5 menit 
2. Kegiatan Inti 
a. Mengamati 
Siswa menyimak penjelasan singkat materi tentang an 
Nidhamul Mali dan an Nidhmul Qadhai 
b. Menanya 
Siswa menanyakan tentang an Nidhamul Mali dan an 
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menit 
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No Kegiatan  Waktu 
Nidhamul Qadhai  
c. Mengeksperimen/Mengexplorasi 
Guru meminta siswa untuk memahami an Nidhamul Mali dan 
an Nidhamul Qadhai 
d. Asosiasi 
Siswa mencari dan mendiskusikan pengertian dan sub-sub 
yang terdapat dalam an Nidhamul Mali dan an Nidhamul 
Qadhai 
e. Komunikasi 
Siswa mengutarakan pertanyaan mengenai an Nidhamul Mali 
dan an Nidhamul Qadhai 
3. Penutup 
a. Guru memberikan kesimpulan dari materi an Nidhamul Mali 
dan an Nidhamul Qadhai 
b. Guru menutup pembelajaran dengan mengajak siswa untuk 
mengucapkan hamdallah dan di akhiri dengan salam 
 
5 
Menit 
 
H. Penilaian 
Teknik Penilaian : Penilaian Pengetahuan 
Instrumen  : 
17. Perkembangan organisasi negara dan susunan pemerintahan Daulah Umayah 
terdiri dari lima badan, kecuali ... 
f. An Nidhamul Jismiyah d. An Nidhamul Harbi 
g. An Nidhamus Siyasi e. An Nidhamul Qadhai 
h. An Nidhamul Mali  
18. Perebutan kekuasaan oleh Muawiyah bin Abu Sofyan telah mengakibatkan 
terjadinya perubahan dalam peraturan yang menjadi dasar pemilihan khalifah, 
yang awalnya berdasarkan Syuro menjadi ... 
a. Demokratis d. Kabinet 
b. Liberal e. Monarki 
c. Kapital  
19. Berikut ini adalah bagian-bagian yang ada dalam An Nidhamus Siyasi, yaitu 
... 
a. Kekuasaan, Ad Dawawin dan Al i. Kekuasaan, Al Kitabah dan Al 
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Hijabah Hijabah 
a. Al Kitabah, Kekuasaan dan Barid j. Al Imarah Alal Baldan, Ad 
Dawawin dan Al Hijabah 
a. Barid, Syurthah dan Al Hijabah  
20. Di dalam Al Kitabah terdapat Katib Asy Syurthah yaitu sekretaris yang 
mengurus tentang urusan ... 
d. Pajak dan keuangan d. Persuratan  
e. Kepolisian  e. Kepentingan umum 
f. Kehakiman   
21. Diantara para kuttab yang paling terkenal selama Daulah Umayah ialah 
Salim, beliau adalah sekretaris ... 
d. Hisyam bin Abdul Malik d. Umar bin Abdul Aziz 
e. Abu Musa al Asy’ari e. Muawiyah bin Abu Sofyan 
f. Marwan bin Muhammad  
22. Pada masa Daulah Umayah terdapat al Hijabah, yang mana tugas al Hijabah 
adalah ... 
f. Memutuskan suatu perkara 
g. Mengurus segala surat yang keluar masuk negara 
h. Mencatat segala sesuatu yang ditetapkan oleh Khalifah 
i. Menjaga keamanan negara 
j. Menjaga keselamatan Khalifah 
23. Suatu organisasi yang mengatur tentang tata usaha negara disebut ... 
d. An Nidhamul Siyasi d. An Nidhamul Harbi 
e. An Nidhamus Idari e. An Nidhamul Qadhai 
f. An Nidhamul Mali  
24. Tata usaha yang mengurus surat-surat lamaran raja, menyiarkannya, 
menstempel, dan membungkusnya disebut ... 
d. Diwanul Mustaghilat al 
Mutanawi’ah 
d. Diwanul Rasail 
e. Diwanul Khatim e. Diwanul Harbi 
f. Diwanul Kharraj  
25. Setiap wilayah yang ada di Al Imarah Alal Baldan dipimpin oleh ... 
d. Sekretaris d. Walikota 
e. Amirul Umara e. Jund 
f. Khalifah  
26. An Nidhamul Mali adalah ... 
f. Organisasi politik d. Organisasi kehakiman 
g. Organisasi tata usaha e. Organisasi keuangan 
h. Organisasi pertahanan  
27. Suatu kewajiban yang harus dibayarkan oleh seorang warga negara disebut ... 
f. Barid i. Al Dharaib 
g. Syurthah j. Baitul mal 
h. Masharif baitul mal  
28. Salah satu tugas dari masharif baitul mal adalah ... 
f. Memimpin suatu wilayah 
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g. Menjaga keamanan khalifah 
h. Membiayai perlengakapan perang 
i. Menstempel surat dan menyimpannya 
j. Menghakimi suatu perkara 
29. Pada masa Muawiyah bin Abu Sofyan untuk mempertahankan wilayah 
kekuasaan maka dibentuklah dua armada perang, yaitu ... 
f. Panas dan gugur i. Kemarau dan salju 
g. Dingin dan semi j. Panas dan dingin  
h. Hujan dan kemarau  
30. Di zaman Daulah Umayah kekuasaan pengadilan telah dipisahkan dari 
kekuasaan politik. Kekuasaan pengadilan yang dimaksud adalah ... 
f. An Nidhamul Qadhai i. An Nidhamul Harbi 
g. An Nidhamus Siyasi j. An Nidhamul Idari 
h. An Nidhamul Mali  
31. Di dalam an Nidhamul Qadhai terdapat al Hisbah, yang mana kepala al 
Hisbah di sebut ... 
f. Al Qadhi i. Shahibal  
g. Al Muhtasib j. Hakim  
h. Khalifah   
32. An Nadhar fil Madhalim adalah sebuah pengadilan tinggi atau mahkamah 
agung, yang bertugas untuk ... 
f. Menyelesaikan perkara yang berkaitan dengan agama 
g. Menyelesaikan perkara umum 
h. Menerima pengadilan banding dari pengadilan di bawahnya 
i. Menyelesaikan urusan kepentingan umum 
j. Memutuskan soal-soal pidana yang perlu ditangani dengan cepat 
 
Skoring Nilai = 
         
  
       
 
I. Remedial dan Pengayaan 
a. Remedial :  
Peserta didik yang belum menguasai materi diberikan perlakuan 
khusus berupa, Peer teaching yaitu belajar dengan teman sebaya,lalu 
guru melakuakan penilaian ulang 
b. Pengayaan : 
Peserta didik yang sudah menguasai materi, diharuskan mengerjakan 
soal pengayaan materi keberhasilan pada masa Bani Umayyah, yang 
telah disiapkan oleh guru. (Guru mencatat dan memberikan tambahan 
nilai bagi peserta didik yang berhasil dalam pengayaan). 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
( RPP ) 
 
 
Sekolah  : MAN 1 Surakarta 
Mata Pelajaran  : Sejarah Kebudayaan Islam 
Pokok Materi  :  
Kelas/ Semester : XI IPS 2/ Ganjil 
Waktu     : 1 x 45 menit (1 kali pertemuan) 
 
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
KI-1 
(Sikap Spiritual) 
: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
 
KI-2 
(Sikap Sosial) 
: Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, 
tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, 
percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya 
KI-3 
(Pengetahuan) 
: Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, 
konseptual, dan prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 
fenomena dan kejadian tampak mata 
KI-4 
(Ketrampilan) 
: Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, mengkai, memodifikasi, dan 
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan 
yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama 
dalam sudut pandang/teori  
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B. Kompetensi Dasar 
1.4 Meyakini bahwa ilmu pengetahuan adalah bekal penting bagi manusia 
untuk meraih kesuksesan  
2.4 Mencintai ilmu pengetahuan yang ditunjukkan dengan semangat 
belajar yang maksimal 
3.4 Menganalisis perkembangan peradaban dan ilmu pengetahuan pada 
masa pemerintahan Bani Umayyah di Damaskus 
4.4 Mempresentasikan mengenai perkembangan ilmu pengetahuan dan 
peradaban pada masa Bani Umayyah di Damaskus 
 
C. Indikator 
1.4.1 Siswa dapat mempercayai bahwa ilmu pengetahuan penting bagi 
kehidupan sehari-hari 
2.4.1 Siswa dapat memiliki semangat belajar tinggi untuk keberhasilan 
dirinya sendiri 
3.4.1 Siswa dapat mengidentifikasi  perkembangan ilmu pengetahuan dan 
peradaban 
4.4.1 Siswa dapat membuat peta pemikiran tentang perkembangan ilmu 
pengetahuan dan peradaban pada masa Bani Umayyah 
 
D. Materi (Terlampir) 
1. Perkembangan ilmu pengetahuan 
2. Peninggalan peradaban 
 
E. Strategi dan Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan   : Saintifik 
2. Metode pembelajaran : Ceramah plus tanya jawab 
 
F. Media dan Sumber Belajar 
c. Sumber belajar : 
b. Buku LKS SKI kelas XI 
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c. Internet 
3. Media  : 
a. Whiteboard 
b. Spidol  
 
G. Langkah-langkah Pembelajaran 
No Kegiatan  Waktu 
1. Pendahuluan 
 Guru membuka pembelajaran dengan salam  
 Guru memperlihatkan kesiapan diri dengan menanyakan 
siapa saja yang tidak hadir dan memeriksa kesiapan siswa 
untuk mengikuti kegiatan pembelajaran 
 Guru mengajukan pertanyaan secara komunikatif berkaitan 
dengan tema Bani Umayyah 
 
5 menit 
2. Kegiatan Inti 
a. Mengamati 
Siswa menyimak penjelasan singkat materi tentang 
perkembangan ilmu pengetahuan dan peradaban  pada masa 
Bani Ummayyah  
b. Menanya 
Siswa menanyakan tentang perkembangan ilmu pengetahuan 
dan peradaban masa Bani Umayyah 
c. Mengeksperimen/Mengexplorasi 
Guru meminta siswa untuk memahami penjelasan yang telah 
disampaikan 
d. Asosiasi 
Siswa mencari dan mendiskusikan perkembangan ilmu 
pengetahuan dan peradaban 
e. Komunikasi 
Siswa mengutarakan pertanyaan mengenai ilmu pengetahuan 
dan peradaban  
 
35 
menit 
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No Kegiatan  Waktu 
3. Penutup 
a. Guru memberikan kesimpulan dari perkembangan ilmu 
pengetahuan dan peradaban 
b. Guru memberikan motivasi kepada siswa untuk belajar lebih 
giat guna mencapai cita-cita 
c. Guru menutup pembelajaran dengan mengajak siswa untuk 
mengucapkan hamdallah dan di akhiri dengan salam 
 
5 
Menit 
 
H. Penilaian  
Teknik Penilaian : Penilaian pengetahuan 
Instrumen  : 
a. Perkembangan ilmu pengetahuan pada masa Daulah Umayah berpusat di 
kota ... 
f. Suriah dan Basrah i. Mesir dan Kuffah 
g. Basrah dan Kuffah  j. Mesir dan Basrah 
h. Kuffah dan Suriah  
b. Puncak keemasan perkembangan ilmu pengetahuan ditunjukkan oleh 
khalifah ... 
f. Umar bin Abdul Aziz i. Sulaiman bin Abdul Malik 
g. Muawiyah bin Abu Sofyan j. Yazid bin Muawiyah 
h. Hisyam bin Abdul Malik  
c. Perkembangan ilmu pengetahuan juga terjadi di dalam ilmu agama, yang 
mana dalam ilmu agama meliputi ... 
f. Qiraat, tafsir dan sastra  i. Qasidah, nahwu dan tasawuf 
g. Sastra, balaghah dan fiqh j. Arsitektur, balaghah dan 
tasawuf 
h. Qiraat, tafsir dan balaghah  
d. Seorang tokoh hadits, fiqh dan tasawuf yang terkenal pada masa Daulah 
Umayah adalah ... 
f. Rabiah al Adawiyah i. Hasan al Basri 
g. Al Farazdag j. Az Zuhri 
h. Qoys bin Mulawwah  
e. Kesusastraan pada masa Daulah Umayah berkembang sangat pesat, salah 
satu tokoh sastra yang terkenal dengan gelarnya Laila Majnun adalah ... 
f. Al Farazdag  i. Qoys bin Mulawaah 
g. Jamil al Uzri j. Jarir  
h. Al Akhfal  
f. Selain dalam ilmu pengetahuan yang diperhatikan oleh Daulah Umayah, 
mereka juga memerhatikan perkembangan ... 
f. Kemewahan  i. Fisik bangunan 
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g. Wilayah  j. Kekuasaan  
h. Syair   
g. Pusat pemerintahan pada Daulah Umayah dipindahkan ke ... 
f. Syam  i. Makkah  
g. Madinah  j. Kuffah  
h. Damaskus  
h. Salah satu nama istana yang didirikan pada masa Daulah Umayah adalah ... 
f. Taj Mahal i. Mughol  
g. Qusyair Amrah j. Hims 
h. Umar  
i. Adanya peninggalan bersejarah membuktikan bahwa masa Daulah Umayah 
berkuasa peradaban dan kebudayaannya termasuk dalam tataran ... 
f. Rendah  i. Cukup  
g. Sedang  j. Tinggi  
h. Sangat rendah  
j. Ibu kota sebagai pusat pemerintahan Daulah Umayah berada di kota ... 
f. Syam  i. Damaskus  
g. Madinah j. Basrah  
h. Kuffah   
k. Bangunan katedral St John di Damaskus diubah menjadi ... 
f. Gereja  i. Kuil  
g. Tempat musyawarah j. Istana  
h. Masjid   
l. Perenovasian masjid pada masa Daulah Umayah adalah ... 
f. Quba   i. Nabawi 
g. Haram  j. Taj Mahal 
h. Umar   
m. Masjid umar adalah salah satu bangunan yang dibangun pada masa khalifah 
keempat Daulah Umayah. Bangunan ini berada di ... 
d. Kuffah  i. Kuffah  
e. Saudi Arabia j. Yerussalem 
f. Konstantinopel   
 
Skoring Nilai = 
         
  
      
 
 
 
I. Remedial dan Pengayaan 
1. Remedial :  
Peserta didik yang belum menguasai materi diberikan perlakuan 
khusus berupa, Peer teaching yaitu belajar dengan teman sebaya,lalu 
guru melakuakan penilaian ulang. 
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2. Pengayaan : 
Peserta didik yang sudah menguasai materi, diharuskan mengerjakan 
soal pengayaan materi perkembangan ilmu pengetahuan dan 
peradaban, yang telah disiapkan oleh guru. (Guru mencatat dan 
memberikan tambahan nilai bagi peserta didik yang berhasil dalam 
pengayaan). 
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Lampiran 9 
Butir Soal Uji Coba 
Nama   : 
Kelas   : 
 
Petunjuk pengisian: 
1. Sebelum mengerjakan soal isilah identitas yang sudah tertera di pojok kiri 
atas kertas 
2. Berdoalah sebelum mengerjakan soal 
3. Pilihlah jawaban dengan cara memberi tanda silang (X) pada salah satu 
jawaban yang sudah tersedia 
4. Ucapkan hamdalah ketika sudah selesai mengerjakan 
 
Pertanyaan  
Perkembangan organisasi negara dan susunan pemerintahan Daulah Umayah 
terdiri dari lima badan, kecuali ... 
k. An Nidhamul Jismiyah d. An Nidhamul Harbi 
l. An Nidhamus Siyasi e. An Nidhamul Qadhai 
m. An Nidhamul Mali  
n. Perebutan kekuasaan oleh Muawiyah bin Abu Sofyan telah mengakibatkan 
terjadinya perubahan dalam peraturan yang menjadi dasar pemilihan khalifah, 
yang awalnya berdasarkan Syuro menjadi ... 
a. Demokratis d. Kabinet 
b. Liberal e. Monarki 
c. Kapital  
o. Berikut ini adalah bagian-bagian yang ada dalam An Nidhamus Siyasi, yaitu 
... 
a. Kekuasaan, Ad Dawawin dan Al 
Hijabah 
p. Kekuasaan, Al Kitabah dan Al 
Hijabah 
a. Al Kitabah, Kekuasaan dan Barid q. Al Imarah Alal Baldan, Ad 
Dawawin dan Al Hijabah 
a. Barid, Syurthah dan Al Hijabah  
r. Berikut adalah salah satu katib dalam al Kitabah, yaitu: 
g. Katib al Dawawin d. Katib al Dharaib 
h. Katib al Qadhi e. Katib al Barid 
i. Katib al Hijabah  
s. Di dalam Al Kitabah terdapat Katib Asy Syurthah yaitu sekretaris yang 
mengurus tentang urusan ... 
j. Pajak dan keuangan d. Persuratan  
k. Kepolisian  e. Kepentingan umum 
l. Kehakiman   
t. Diantara para kuttab yang paling terkenal selama Daulah Umayah ialah 
Salim, beliau adalah sekretaris ... 
g. Hisyam bin Abdul Malik d. Umar bin Abdul Aziz 
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h. Abu Musa al Asy’ari e. Muawiyah bin Abu Sofyan 
i. Marwan bin Muhammad  
u. Pada masa Daulah Umayah terdapat al Hijabah, yang mana tugas al Hijabah 
adalah ... 
k. Memutuskan suatu perkara 
l. Mengurus segala surat yang keluar masuk negara 
m. Mencatat segala sesuatu yang ditetapkan oleh Khalifah 
n. Menjaga keamanan negara 
o. Menjaga keselamatan Khalifah 
v. Suatu organisasi yang mengatur tentang tata usaha negara disebut ... 
g. An Nidhamul Siyasi d. An Nidhamul Harbi 
h. An Nidhamus Idari e. An Nidhamul Qadhai 
i. An Nidhamul Mali  
w. Organisasi tata usaha negara pada masa daulah Umayah disebut ... 
a. An Nidhamul Siyasi d. An Nidhamul Idari 
b. An Nidhamus Harbi e. An Nidhamul Qadhai 
c. An Nidhamul Mali  
x. Tata usaha yang mengurus surat-surat lamaran raja, menyiarkannya, 
menstempel, dan membungkusnya disebut ... 
g. Diwanul Mustaghilat al 
Mutanawi’ah 
d. Diwanul Rasail 
h. Diwanul Khatim e. Diwanul Harbi 
i. Diwanul Kharraj  
y. Setiap wilayah yang ada di Al Imarah Alal Baldan dipimpin oleh ... 
c. Sekretaris d. Walikota 
d. Amirul Umara e. Jund 
e. Khalifah  
z. Salah satu organisasi dalam tata usaha adalah al Barid. Barid adalah salah 
satu organisasi yang melayani dalam bidang ... 
a. Wialayah d. Pos 
b. Kepolisian e. Keuangan 
c. Pajak  
aa. An Nidhamul Mali adalah ... 
k. Organisasi politik d. Organisasi kehakiman 
l. Organisasi tata usaha e. Organisasi keuangan 
m. Organisasi pertahanan  
bb. Suatu kewajiban yang harus dibayarkan oleh seorang warga negara disebut ... 
k. Barid n. Al Dharaib 
l. Syurthah o. Baitul mal 
m. Masharif baitul mal  
cc. Salah satu tugas dari masharif baitul mal adalah ... 
k. Memimpin suatu wilayah 
l. Menjaga keamanan khalifah 
m. Membiayai perlengakapan perang 
n. Menstempel surat dan menyimpannya 
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o. Menghakimi suatu perkara 
dd. Pada masa daulah Umayah terdapat organisasi pertahanan yang didalamnya 
terdapat UU Wajib militer. Nama lain dari UU wajib militer adalah ... 
a. An Nidhamut Tajnidil Hijbari 
b. An Nidhamut Tajnidil ijbari 
c. An Nidhamut Tajnidil Tijbari 
d. An Nidhamut Tajnidil Dijbari 
e. An Nidhamut Tajnidil Nijbari 
ee. Pada masa Muawiyah bin Abu Sofyan untuk mempertahankan wilayah 
kekuasaan maka dibentuklah dua armada perang, yaitu ... 
k. Panas dan gugur n. Kemarau dan salju 
l. Dingin dan semi o. Panas dan dingin  
m. Hujan dan kemarau  
ff. Di zaman Daulah Umayah kekuasaan pengadilan telah dipisahkan dari 
kekuasaan politik. Kekuasaan pengadilan yang dimaksud adalah ... 
k. An Nidhamul Qadhai n. An Nidhamul Harbi 
l. An Nidhamus Siyasi o. An Nidhamul Idari 
m. An Nidhamul Mali  
gg. Di dalam an Nidhamul Qadhai terdapat al Hisbah, yang mana kepala al 
Hisbah di sebut ... 
k. Al Qadhi n. Shahibal  
l. Al Muhtasib o. Hakim  
m. Khalifah   
hh. An Nadhar fil Madhalim adalah sebuah pengadilan tinggi atau mahkamah 
agung, yang bertugas untuk ... 
k. Menyelesaikan perkara yang berkaitan dengan agama 
l. Menyelesaikan perkara umum 
m. Menerima pengadilan banding dari pengadilan di bawahnya 
n. Menyelesaikan urusan kepentingan umum 
o. Memutuskan soal-soal pidana yang perlu ditangani dengan cepat 
ii. Tokoh yang terkenal sebagai aktor dan penyair yang pertama kali 
menerjemahkan buku di bidang astronomi, ilmu kedokteran dan kimia adalah 
... 
a. Khalid bin Walid 
b. Yazid bin Khalid 
c. Muawiyah bin Yazid 
d. Yazid bin Muawiyah 
e. Kalid bin Muawiyah 
jj. Perkembangan ilmu pengetahuan pada masa Daulah Umayah berpusat di kota 
... 
k. Suriah dan Basrah n. Mesir dan Kuffah 
l. Basrah dan Kuffah  o. Mesir dan Basrah 
m. Kuffah dan Suriah  
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kk. Puncak keemasan perkembangan ilmu pengetahuan ditunjukkan oleh khalifah 
... 
k. Umar bin Abdul Aziz n. Sulaiman bin Abdul Malik 
l. Muawiyah bin Abu Sofyan o. Yazid bin Muawiyah 
m. Hisyam bin Abdul Malik  
ll. Salah satu tokoh bangsawan yang tekenal dengan karyananya al Katib adalah 
... 
a. Qoys bin Mulawwah 
b. Al Akhfal 
c. Sibawaihi 
d. Jarir 
e. Hasan al Basri 
mm. Salah satu tokoh yang ahli dalam bidang sastra yang terkenal dengan 
gelarnya Laila Majnun adalah ... 
a. Qoys bin Mulawwah 
b. Al Akhfal 
c. Sibawaihi 
d. Jarir 
e. Hasan al Basri 
nn. Perkembangan ilmu pengetahuan juga terjadi di dalam ilmu agama, yang 
mana dalam ilmu agama meliputi ... 
k. Qiraat, tafsir dan sastra  n. Qasidah, nahwu dan tasawuf 
l. Sastra, balaghah dan fiqh o. Arsitektur, balaghah dan 
tasawuf 
m. Qiraat, tafsir dan balaghah  
oo. Seorang tokoh hadits, fiqh dan tasawuf yang terkenal pada masa Daulah 
Umayah adalah ... 
k. Rabiah al Adawiyah n. Hasan al Basri 
l. Al Farazdag o. Az Zuhri 
m. Qoys bin Mulawwah  
pp. Perkembangan ilpeng pada masa daulah Umayah merambah pada bidang 
kesenian, yaitu ... 
a. Musik dan arsitektur 
b. Qasidah dan tarikh 
c. Tarikh dan musik 
d. Qasidah dan qiraat 
e. Qasidah dan arsitektur 
qq. Tokoh tasawuf yang sangat terkenal pada masa daulah umayah adalah ... 
a. Ar ra’yi 
b. Hasan al Basri 
c. Rabiah al Adawiyah 
d. Ibnu Abbas 
e. Az Zuhri 
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rr. Kesusastraan pada masa Daulah Umayah berkembang sangat pesat, salah satu 
tokoh sastra yang terkenal dengan gelarnya Laila Majnun adalah ... 
k. Al Farazdag  n. Qoys bin Mulawaah 
l. Jamil al Uzri o. Jarir  
m. Al Akhfal  
ss. Selain dalam ilmu pengetahuan yang diperhatikan oleh Daulah Umayah, 
mereka juga memerhatikan perkembangan ... 
k. Kemewahan  n. Fisik bangunan 
l. Wilayah  o. Kekuasaan  
m. Syair   
tt. Pusat pemerintahan pada Daulah Umayah dipindahkan ke ... 
k. Syam  n. Makkah  
l. Madinah  o. Kuffah  
m. Damaskus  
uu. Salah satu nama istana yang didirikan pada masa Daulah Umayah adalah ... 
k. Taj Mahal n. Mughol  
l. Qusyair Amrah o. Hims 
m. Umar  
vv. Berikut adalah hasil dari pembangunan fisik pada masa daulah Umayah 
adalah, kecuali ... 
a. Merombak bangunan katedral St John menjadi masjid 
b. Memanfaatkan katedral Hims sebagai masjid 
c. Mendirikan istana Qusayr Amrah dan Istana Musatta 
d. Mendirikan perpustakaan 
e. Merombak masjid Nabawi 
ww. Adanya peninggalan bersejarah membuktikan bahwa masa Daulah 
Umayah berkuasa peradaban dan kebudayaannya termasuk dalam tataran ... 
k. Rendah  n. Cukup  
l. Sedang  o. Tinggi  
m. Sangat rendah  
xx. Ibu kota sebagai pusat pemerintahan Daulah Umayah berada di kota ... 
k. Syam  n. Damaskus  
l. Madinah o. Basrah  
m. Kuffah   
yy. Bangunan katedral St John di Damaskus diubah menjadi ... 
k. Gereja  n. Kuil  
l. Tempat musyawarah o. Istana  
m. Masjid   
zz. Perenovasian masjid pada masa Daulah Umayah adalah ... 
k. Quba   n. Nabawi 
l. Haram  o. Taj Mahal 
m. Umar   
aaa. Pada masa daulah Umayah terdapat upaya pemanfaatan katedral sebagai 
masjid. Salah satu nama katedral tersebut adalah ... 
a. Hims 
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b. Qusayr 
c. Amrah 
d. Musatta 
e. Umar  
bbb. Masjid umar adalah salah satu bangunan yang dibangun pada masa 
khalifah keempat Daulah Umayah. Bangunan ini berada di ... 
g. Kuffah  n. Kuffah  
h. Saudi Arabia o. Yerussalem 
i. Konstantinopel   
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Lampiran 10 
Butir Jawaban Uji Coba 
 
No Nama 
Butir Soal 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 UC 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 
2 UC 2 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 
3 UC 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
4 UC 4 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 
5 UC 5 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 
6 UC 6 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
7 UC 7 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
8 UC 8 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
9 UC 9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
10 UC 10 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 
11 UC 11 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 
12 UC 12 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
13 UC 13 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 
14 UC 14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
15 UC 15 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 
16 UC 16 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 
17 UC 17 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 
18 UC 18 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 
19 UC 19 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 
20 UC 20 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 
21 UC 21 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 
22 UC 22 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 
23 UC 23 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 
24 UC 24 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 
25 UC 25 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 
26 UC 26 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
27 UC 27 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 
28 UC 28 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 
29 UC 29 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 
30 UC 30 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 
Jumlah 15 19 20 20 20 22 19 18 20 21 
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Butir Soal 
11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
          
1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 
1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 
1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 
1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 
0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 
0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 
1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 
1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 
0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 
0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 
1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 
0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 
0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 
0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 
0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 
1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 
1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 
0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 
0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 
0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 
0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 
16 15 20 19 20 21 21 19 23 17 
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Butir Soal 
21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 
1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 
0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 
1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 
1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 
0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 
1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 
1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 
0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 
1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 
0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 
1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 
0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 
0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 
0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 
0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 
0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 
1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 
0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 
1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
19 22 19 22 24 21 21 22 21 19 
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Butir Soal Jumlah 
31 32 33 34 34 36 37 38 39 40 
1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 30 
0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 31 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 38 
0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 21 
1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 36 
1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 38 
1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 36 
0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 31 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 39 
1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 28 
1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 20 
0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 34 
0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 17 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 34 
0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 21 
0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 18 
1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 23 
0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 23 
1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 27 
0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 24 
1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 21 
0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 15 
0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 24 
1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 26 
0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 29 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 35 
1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 22 
0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 15 
0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 12 
0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 21 
15 19 20 20 20 22 19 18 20 21 789 
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Lampiran 11 
Uji Validitas Soal Uji Coba 
 
Nama 
Butir Instrumen   
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
UC 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 
UC 2 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 
UC 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
UC 4 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 
UC 5 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 
UC 6 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
UC 7 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
UC 8 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
UC 9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
UC 10 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 
UC 11 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 
UC 12 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
UC 13 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 
UC 14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
UC 15 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 
UC 16 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 
UC 17 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 
UC 18 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 
UC 19 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 
UC 20 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 
UC 21 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 
UC 22 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 
UC 23 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 
UC 24 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 
UC 25 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 
UC 26 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
UC 27 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 
UC 28 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 
UC 29 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 
UC 30 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 
r hitung 0,517 0,415 0,441 0,272 0,591 0,384 0,553 0,664 0,234 0,441 
r tabel 
0,296 0,296 0,296 0,296 0,296 0,296 0,296 0,296 0,296 0,29
6 
Keputusan V V V TV V V V V TV V 
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Butir Soal 
11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 
1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 
1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 
1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 
0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 
0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 
1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 
1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 
0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 
0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 
1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 
0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 
0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 
0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 
0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 
1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 
1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 
0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 
0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 
0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 
0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 
0,489 0,261 0,357 0,379 0,544 0,171 0,373 0,434 0,377 0,623 
0,296 0,296 0,296 0,296 0,296 0,296 0,296 0,296 0,296 0,296 
V TV V V V TV V V V V 
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Butir Soal 
21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 
1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 
0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 
1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 
1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 
0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 
1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 
1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 
0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 
1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 
0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 
1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 
0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 
0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 
0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 
0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 
0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 
1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 
0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 
1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
0,195 0,344 0,397 0,294 0,086 0,412 0,470 0,024 0,209 0,452 
0,296 0,296 0,296 0,296 0,296 0,296 0,296 0,296 0,296 0,296 
TV V V TV TV V V TV TV V 
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Butir Soal Jumlah 
31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 
1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 30 
0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 31 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 38 
0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 21 
1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 36 
1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 38 
1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 36 
0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 31 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 39 
1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 28 
1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 20 
0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 34 
0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 17 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 34 
0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 21 
0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 18 
1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 23 
0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 23 
1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 27 
0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 24 
1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 21 
0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 15 
0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 24 
1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 26 
0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 29 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 35 
1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 22 
0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 15 
0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 12 
0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 21 
0,517 0,416 0,441 0,272 0,591 0,384 0,553 0,664 0,235 0,441   
0,296 0,296 0,296 0,296 0,296 0,296 0,296 0,296 0,296 0,296   
V V V TV V V V V TV V   
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Lampiran 12  
Uji Reliabilitas Soal Uji Coba 
 
No Nama 
Butir Instrumen   
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 UC 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 
2 UC 2 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 
3 UC 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
4 UC 4 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 
5 UC 5 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 
6 UC 6 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
7 UC 7 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
8 UC 8 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
9 UC 9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
10 UC 10 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 
11 UC 11 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 
12 UC 12 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
13 UC 13 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 
14 UC 14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
15 UC 15 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 
16 UC 16 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 
17 UC 17 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 
18 UC 18 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 
19 UC 19 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 
20 UC 20 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 
21 UC 21 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 
22 UC 22 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 
23 UC 23 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 
24 UC 24 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 
25 UC 25 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 
26 UC 26 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
27 UC 27 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 
28 UC 28 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 
29 UC 29 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 
30 UC 30 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 
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X1 
11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 15 
1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 16 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 
0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 10 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 
1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 18 
0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 14 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 
1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 13 
1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 10 
1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 17 
1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 8 
0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 17 
0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 9 
1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 9 
1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 11 
0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 12 
0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 13 
1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 11 
0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 11 
0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 5 
0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 12 
0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 12 
1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 13 
1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 18 
0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 10 
0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 9 
0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 6 
0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 8 
 385 
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21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 
1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 
0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 
1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 
1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 
0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 
1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 
1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 
0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 
1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 
0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 
1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 
0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 
0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 
0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 
0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 
0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 
1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 
0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 
1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
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X2 D d
2
 Xt Xt
2
 
31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 
1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 15 0 0 30 900 
0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 15 1 1 31 961 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 2 4 38 1444 
0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 11 -1 1 21 441 
1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 17 2 4 36 1296 
1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 19 0 0 38 1444 
1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 18 0 0 36 1296 
0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 -3 9 31 961 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 1 1 39 1521 
1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 15 -2 4 28 784 
1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 10 0 0 20 400 
0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 17 0 0 34 1156 
0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 9 -1 1 17 289 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 0 0 34 1156 
0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 12 -3 9 21 441 
0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 9 0 0 18 324 
1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 12 -1 1 23 529 
0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 11 1 1 23 529 
1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 14 -1 1 27 729 
0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 13 -2 4 24 576 
1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 10 1 1 21 441 
0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 10 -5 25 15 225 
0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 12 0 0 24 576 
1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 14 -2 4 26 676 
0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 16 -3 9 29 841 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 1 1 35 1225 
1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 12 -2 4 22 484 
0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 6 3 9 15 225 
0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 6 0 0 12 144 
0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 13 -5 25 21 441 
 
404 -19 361 789 622521 
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Menghitung varians beda 
       
 
 
     
      
      
      
      
sd
2
 = 11,63222 
    
      
      Menghitung varians total 
 
       
 
 
     
      
      
      
      
st
2
 = 20059,01 
    
      
      Menghitung koefisien reliabilitas 
      
 
 
     
      
      r11 =  0,99942 
     
 
 
 
 
 
 
 
 
 
168 
223 
 
Lampiran 13 
 
Analisis Soal dengan Ana-test 
 
 
  
 
  
DATA HASIL 
ANALISIS BUTIR 
SOAL               
  
  
MATA 
PELAJARAN         : 
SKI   
    KELAS/SEMESTER         : XI IPS/1 
  
  
JUMLAH 
PESERTA         : 
30 SISWA 
                    
OPTION 
NO.→ 1 2 3 4 5 6 7 8 
KUNCI→ A E D B B A E B 
A 
Jumlah 
yang 
memilih 
jawaban 
16 6 4 3 2 22 3 3 
B 2 0 1 20 20 1 2 18 
C 3 4 3 3 2 3 3 1 
D 4 1 20 2 3 3 3 5 
E 4 19 2 2 3 1 19 3 
   Kesimpulan                 
Tk. Kesukaran 
0,53 0,63 0,67 0,67 0,67 0,73 0,63 0,60 
Sed
an
g 
Sed
an
g 
Sed
an
g 
Sed
an
g 
Sed
an
g 
Sed
an
g 
Sed
an
g 
Sed
an
g 
                    
Daya Beda 0,40 0,33 0,40 0,13 0,40 0,13 0,47 0,67 
Kriteria Soal 
G
u
n
akan
 
G
u
n
akan
 
G
u
n
akan
 
G
u
n
akan
 
G
u
n
akan
 
G
u
n
akan
 
G
u
n
akan
 
G
u
n
akan
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9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
D A B D E D C B E A B C 
5 21 3 4 3 5 2 2 3 19 2 3 
1 1 17 2 2 1 1 21 1 1 23 2 
1 2 3 4 2 2 20 3 2 1 0 16 
20 3 3 15 3 19 4 2 3 5 2 2 
3 3 4 5 20 3 3 2 21 4 3 7 
                        
0,67 0,70 0,57 0,50 0,67 0,63 0,67 0,70 0,70 0,63 0,77 0,53 
Sed
an
g 
Sed
an
g 
Sed
an
g 
Sed
an
g 
Sed
an
g 
Sed
an
g 
Sed
an
g 
Sed
an
g 
Sed
an
g 
Sed
an
g 
M
u
d
ah
 
Sed
an
g 
                        
0,00 0,47 0,33 0,20 0,27 0,33 0,53 0,20 0,20 0,47 0,20 0,53 
G
an
ti 
G
u
n
akan
 
G
u
n
akan
 
G
u
n
akan
 
G
u
n
akan
 
G
u
n
akan
 
G
u
n
akan
 
G
u
n
akan
 
G
u
n
akan
 
G
u
n
akan
 
G
u
n
akan
 
G
u
n
akan
 
 
21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 
A B A C A C D E D D D C 
19 2 19 3 24 2 2 2 3 2 5 4 
3 22 2 1 1 2 2 2 2 2 3 1 
1 1 2 22 1 21 1 2 1 3 3 19 
4 2 5 1 2 1 21 2 21 19 15 2 
3 3 2 3 2 4 4 22 3 4 4 4 
                        
0,63 0,73 0,63 0,73 0,80 0,70 0,70 0,73 0,70 0,63 0,50 0,63 
Sed
an
g 
Sed
an
g 
Sed
an
g 
Sed
an
g 
M
u
d
ah
 
Sed
an
g 
Sed
an
g 
Sed
an
g 
Sed
an
g 
Sed
an
g 
Sed
an
g 
Sed
an
g 
                        
0,20 0,27 0,33 0,27 0,13 0,47 0,33 0,13 0,07 0,47 0,47 0,33 
G
u
n
akan
 
G
u
n
akan
 
G
u
n
akan
 
G
u
n
akan
 
G
u
n
akan
 
G
u
n
akan
 
G
u
n
akan
 
G
u
n
akan
 
R
evisi 
G
u
n
akan
 
G
u
n
akan
 
G
u
n
akan
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33 34 35 36 37 38 39 40 
B D E D C D A E 
2 4 4 3 4 4 20 3 
20 1 2 1 1 2 1 2 
2 1 3 1 19 1 2 1 
1 20 1 22 3 18 3 4 
5 4 20 3 3 5 4 20 
                
0,67 0,67 0,67 0,73 0,63 0,60 0,67 0,67 
Sed
an
g 
Sed
an
g 
Sed
an
g 
Sed
an
g 
Sed
an
g 
Sed
an
g 
Sed
an
g 
Sed
an
g 
                
0,40 0,13 0,40 0,13 0,47 0,67 0,00 0,53 
G
u
n
akan
 
G
u
n
akan
 
G
u
n
akan
 
G
u
n
akan
 
G
u
n
akan
 
G
u
n
akan
 
G
an
ti 
G
u
n
akan
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Lampiran 14 
 
Butir Soal Tes Hasil Belajar yang Valid 
 
Nama   : 
Kelas   : 
 
Petunjuk pengisian: 
a. Sebelum mengerjakan soal isilah identitas yang sudah tertera di pojok kiri 
atas kertas 
b. Berdoalah sebelum mengerjakan soal 
c. Pilihlah jawaban dengan cara memberi tanda silang (X) pada salah satu 
jawaban yang sudah tersedia 
d. Ucapkan hamdalah ketika sudah selesai mengerjakan 
 
Pertanyaan  
1. Perkembangan organisasi negara dan susunan pemerintahan Daulah Umayah 
terdiri dari lima badan, kecuali ... 
a. An Nidhamul Jismiyah d. An Nidhamul Harbi 
b. An Nidhamus Siyasi e. An Nidhamul Qadhai 
c. An Nidhamul Mali  
2. Perebutan kekuasaan oleh Muawiyah bin Abu Sofyan telah mengakibatkan 
terjadinya perubahan dalam peraturan yang menjadi dasar pemilihan khalifah, 
yang awalnya berdasarkan Syuro menjadi ... 
a. Demokratis d. Kabinet 
b. Liberal e. Monarki 
c. Kapital  
3. Berikut ini adalah bagian-bagian yang ada dalam An Nidhamus Siyasi, yaitu 
... 
b. Kekuasaan, Ad Dawawin dan Al 
Hijabah 
f. Kekuasaan, Al Kitabah dan Al 
Hijabah 
a. Al Kitabah, Kekuasaan dan Barid g. Al Imarah Alal Baldan, Ad 
Dawawin dan Al Hijabah 
a. Barid, Syurthah dan Al Hijabah  
4. Di dalam Al Kitabah terdapat Katib Asy Syurthah yaitu sekretaris yang 
mengurus tentang urusan ... 
a. Pajak dan keuangan d. Persuratan  
b. Kepolisian  e. Kepentingan umum 
c. Kehakiman   
5. Diantara para kuttab yang paling terkenal selama Daulah Umayah ialah 
Salim, beliau adalah sekretaris ... 
a. Hisyam bin Abdul Malik d. Umar bin Abdul Aziz 
b. Abu Musa al Asy’ari e. Muawiyah bin Abu Sofyan 
c. Marwan bin Muhammad  
6. Pada masa Daulah Umayah terdapat al Hijabah, yang mana tugas al Hijabah 
adalah ... 
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a. Memutuskan suatu perkara 
b. Mengurus segala surat yang keluar masuk negara 
c. Mencatat segala sesuatu yang ditetapkan oleh Khalifah 
d. Menjaga keamanan negara 
e. Menjaga keselamatan Khalifah 
7. Suatu organisasi yang mengatur tentang tata usaha negara disebut ... 
a. An Nidhamul Siyasi d. An Nidhamul Harbi 
b. An Nidhamus Idari e. An Nidhamul Qadhai 
c. An Nidhamul Mali  
8. Tata usaha yang mengurus surat-surat lamaran raja, menyiarkannya, 
menstempel, dan membungkusnya disebut ... 
a. Diwanul Mustaghilat al 
Mutanawi’ah 
d. Diwanul Rasail 
b. Diwanul Khatim e. Diwanul Harbi 
c. Diwanul Kharraj  
9. Setiap wilayah yang ada di Al Imarah Alal Baldan dipimpin oleh ... 
a. Sekretaris d. Walikota 
b. Amirul Umara e. Jund 
c. Khalifah  
10. An Nidhamul Mali adalah ... 
a. Organisasi politik d. Organisasi kehakiman 
b. Organisasi tata usaha e. Organisasi keuangan 
c. Organisasi pertahanan  
11. Suatu kewajiban yang harus dibayarkan oleh seorang warga negara disebut ... 
a. Barid b. Al Dharaib 
c. Syurthah d. Baitul mal 
d. Masharif baitul mal  
12. Salah satu tugas dari masharif baitul mal adalah ... 
a. Memimpin suatu wilayah 
b. Menjaga keamanan khalifah 
c. Membiayai perlengakapan perang 
d. Menstempel surat dan menyimpannya 
e. Menghakimi suatu perkara 
13. Pada masa Muawiyah bin Abu Sofyan untuk mempertahankan wilayah 
kekuasaan maka dibentuklah dua armada perang, yaitu ... 
a. Panas dan gugur e. Kemarau dan salju 
b. Dingin dan semi f. Panas dan dingin  
c. Hujan dan kemarau  
14. Di zaman Daulah Umayah kekuasaan pengadilan telah dipisahkan dari 
kekuasaan politik. Kekuasaan pengadilan yang dimaksud adalah ... 
a. An Nidhamul Qadhai e. An Nidhamul Harbi 
b. An Nidhamus Siyasi f. An Nidhamul Idari 
c. An Nidhamul Mali  
15. Di dalam an Nidhamul Qadhai terdapat al Hisbah, yang mana kepala al 
Hisbah di sebut ... 
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d. Al Qadhi d. Shahibal  
b. Al Muhtasib e. Hakim  
c. Khalifah   
16. An Nadhar fil Madhalim adalah sebuah pengadilan tinggi atau mahkamah 
agung, yang bertugas untuk ... 
a. Menyelesaikan perkara yang berkaitan dengan agama 
b. Menyelesaikan perkara umum 
c. Menerima pengadilan banding dari pengadilan di bawahnya 
d. Menyelesaikan urusan kepentingan umum 
e. Memutuskan soal-soal pidana yang perlu ditangani dengan cepat 
17. Perkembangan ilmu pengetahuan pada masa Daulah Umayah berpusat di kota 
... 
d. Suriah dan Basrah e. Mesir dan Kuffah 
c. Basrah dan Kuffah  f. Mesir dan Basrah 
d. Kuffah dan Suriah  
18. Puncak keemasan perkembangan ilmu pengetahuan ditunjukkan oleh khalifah 
... 
p. Umar bin Abdul Aziz e. Sulaiman bin Abdul Malik 
q. Muawiyah bin Abu Sofyan f. Yazid bin Muawiyah 
r. Hisyam bin Abdul Malik  
19. Perkembangan ilmu pengetahuan juga terjadi di dalam ilmu agama, yang 
mana dalam ilmu agama meliputi ... 
p. Qiraat, tafsir dan sastra  s. Qasidah, nahwu dan tasawuf 
q. Sastra, balaghah dan fiqh t. Arsitektur, balaghah dan 
tasawuf 
r. Qiraat, tafsir dan balaghah  
20. Seorang tokoh hadits, fiqh dan tasawuf yang terkenal pada masa Daulah 
Umayah adalah ... 
p. Rabiah al Adawiyah s. Hasan al Basri 
q. Al Farazdag t. Az Zuhri 
r. Qoys bin Mulawwah  
21. Kesusastraan pada masa Daulah Umayah berkembang sangat pesat, salah satu 
tokoh sastra yang terkenal dengan gelarnya Laila Majnun adalah ... 
p. Al Farazdag  s. Qoys bin Mulawaah 
q. Jamil al Uzri t. Jarir  
r. Al Akhfal  
22. Selain dalam ilmu pengetahuan yang diperhatikan oleh Daulah Umayah, 
mereka juga memerhatikan perkembangan ... 
p. Kemewahan  s. Fisik bangunan 
q. Wilayah  t. Kekuasaan  
r. Syair   
23. Pusat pemerintahan pada Daulah Umayah dipindahkan ke ... 
p. Syam  s. Makkah  
q. Madinah  t. Kuffah  
r. Damaskus  
174 
229 
 
24. Salah satu nama istana yang didirikan pada masa Daulah Umayah adalah ... 
p. Taj Mahal s. Mughol  
q. Qusyair Amrah t. Hims 
r. Umar  
25. Adanya peninggalan bersejarah membuktikan bahwa masa Daulah Umayah 
berkuasa peradaban dan kebudayaannya termasuk dalam tataran ... 
p. Rendah  s. Cukup  
q. Sedang  t. Tinggi  
r. Sangat rendah  
26. Ibu kota sebagai pusat pemerintahan Daulah Umayah berada di kota ... 
p. Syam  s. Damaskus  
q. Madinah t. Basrah  
r. Kuffah   
27. Bangunan katedral St John di Damaskus diubah menjadi ... 
p. Gereja  s. Kuil  
q. Tempat musyawarah t. Istana  
r. Masjid   
28. Perenovasian masjid pada masa Daulah Umayah adalah ... 
p. Quba   s. Nabawi 
q. Haram  t. Taj Mahal 
r. Umar   
29. Masjid umar adalah salah satu bangunan yang dibangun pada masa khalifah 
keempat Daulah Umayah. Bangunan ini berada di ... 
j. Kuffah  s. Kuffah  
k. Saudi Arabia t. Yerussalem 
l. Konstantinopel   
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Lampiran 15 
 
Pendistribusian Data Hasil Belajar Kelas Ceramah Plus Tanya Jawab 
 
1. Menetukan rentang data (R) 
Skor tertinggi  = 97 
Skor terendah = 77 
R = Skor tertinggi – Skor terendah 
R = 97 - 77 
R = 20 
2. Menentukan jumlah kelas interval (K) 
K = 1 + 3,3 log n 
K = 1 + 3,3 log 34 
K = 1 + 3,3 (1,53) 
K = 1 + 5,049 
K = 6,049 dibulatkan menjadi 6 
3. Menetukan panjang kelas (P) 
P =  R/ K 
P = 20/ 6 
P = 3,3 dibulatkan menjadi 4 
 
No. Interval Frekuensi Presentase Kategori 
1. 77 – 80 8 23,53 % 
Rendah 
2. 81 – 84 5 14,71 % 
3. 85 – 88 7 20,59 % 
Sedang 
4. 89 – 92 5 14,71 % 
5. 93 – 96 5 14,71 % 
Tinggi 
6. 97 – 100  4 11,76 % 
 34 100 %  
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Lampiran 16 
 
Pendistribusian Data Hasil Belajar Kelas Mind Mapping 
 
1. Menetukan rentang data (R) 
Skor tertinggi  = 93 
Skor terendah = 70 
R = Skor tertinggi – Skor terendah 
R = 93 - 70 
R = 23 
2. Menentukan jumlah kelas interval (K) 
K = 1 + 3,3 log n 
K = 1 + 3,3 log 36 
K = 1 + 3,3 (1,53) 
K = 1 + 5,049 
K = 6,049 dibulatkan menjadi 6 
3. Menetukan panjang kelas (P) 
P =  R/ K 
P = 23/ 6 
P = 3,8 dibulatkan menjadi 4 
 
No. Interval Frekuensi Presentase Kategori 
1. 70 – 73 1 2,94 % 
Rendah 
2. 74 – 77 2 5,88 % 
3. 78 – 81 3 8,82 % 
Sedang 
4. 82 – 85 4 11,76 % 
5. 86 – 89 14 41,18 % 
Tinggi 
6. 90 – 93 10 29,41 % 
Jumlah 34 100 %  
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Lampiran 17 
 
Analisis Unit Hasil Belajar Kelas Ceramah Plus Tanya Jawab 
 
Interval Fi Xi fi*Xi 
 
     
77 – 80 8 78,5 628 -8,71 75,86 606,88 
81 – 84 5 82,5 412,5 -4,71 22,18 110,9 
85 – 88 7 86,5 605,5 -0,71 0,50 3,5 
89 – 92 5 90,5 452,5 3,29 10,82 54,1 
93 – 96 5 94,5 472,5 7,29 53,14 265,7 
97 – 100 4 98,5 394 11,29 127,46 509,84 
Jumlah 34 
 
2965 
  
1550,92 
rata-rata 87,21         
 
1. Mean 
    
∑    
∑   
 
    
    
  
 
Me  = 87,21 
2. Median 
      [
 
    
 
] 
         [
 
      
 
] 
Md  = 84,5 + 2,28 
Md  = 86,78 
 
3. Modus 
      (
  
      
) 
         (
 
    
) 
Mo  = 76,5 + 2,92 
Mo  = 79,42 
 
4. Standar Deviasi 
S = √
   (     ) 
   
 
S = √
       
  
 
S  = 6,85 
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Lampiran 18 
 
Analisis Unit Hasil Belajar Kelas Mind Mapping 
 
Interval Fi Xi fi*Xi 
 
     
70 – 73 1 71,5 71,5 -13 169 169 
74 – 77 3 75,5 226,5 -9 81 243 
78 – 81 9 79,5 715,5 -5 25 225 
82 – 85 6 83,5 501 -1 1 6 
86 – 89 7 87,5 612,5 3 9 63 
90 – 93 10 91,5 915 7 49 490 
Jumlah 36 
 
3042 
  
1196 
rata-rata 84,5             
 
1. Mean 
    
∑    
∑   
 
    
    
  
 
Me  = 84,5 
2. Median 
      [
 
    
 
] 
         [
 
      
 
] 
Md  = 81,5 + 3,32 
Md  = 84,82 
 
3. Modus 
      (
  
      
) 
         (
 
     
) 
Mo  = 89,5 + 0,92 
Mo  = 90,42 
4. Standar Deviasi 
S = √
   (     ) 
   
 
S = √
    
  
 
S  = 5,85 
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Lampiran 19 
 
Uji Normalitas Hasil Belajar Kelas Ceramah Plus Tanya Jawab 
 
Interval Frekuensi Fo(X) SN(X) 
|  ( )    ( )| 
77 – 80 8 6/34 8/34 2/34 
81 – 84 5 12/34 13/34 1/34 
85 – 88 7 18/34 20/34 2/34 
89 – 92 5 24/34 25/34 1/34 
93 – 96 5 30/34 30/34 0 
97 – 100 4 36/34 34/34 2/34 
Jumlah 34    
 
D hitung = maksimum |   ( )    ( )| 
D hitung = 2/34 
D hitung = 0,058 
D tabel = 0,23 
D hitung (0,058) < D tabel (0,23) 
Keputusan normal 
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Lampiran 20 
 
Uji Normalitas Hasil Belajar Kelas Mind Mapping 
 
Interval Frekuensi Fo(X) SN(X) 
|  ( )    ( )| 
70 – 73 1 6/36 1/36 5/36 
74 – 77 3 12/36 4/36 8/36 
78 – 81 9 18/36 13/36 5/36 
82 – 85 6 24/36 19/36 5/36 
86 – 89 7 30/36 26/36 4/36 
90 – 93 10 36/36 36/36 0 
Jumlah 36    
 
D hitung = maksimum |   ( )    ( )| 
D hitung = 8/36 
D hitung = 0,22 
D tabel = 0,23 
D hitung (0,22) < D tabel (0,23) 
Keputusan  normal 
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Lampiran 21 
Uji Homogenitas Hasil  Belajar 
 
Unsur Kelas CPTT Kelas MM 
S 6,85 5,85 
   46,99  34,17  
N 34 34 
 
Ftabel  pembilang (36-1) = 35 
          Penyebut (34-1)   = 33 
Ftabel = 1,80 
      
     
     
 
     
     
     
 
          
Fmax (1,38) < Ftabel (1,80) 
Keputusan homogen 
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Lampiran 22 
Anava Satu Jalur Hasil Belajar terhadap Tipologi Belajar 
 
Visual Auditif Kinestetik Taktil Olfaktoris Gustative Kombinatif 
97 93 87 90 90 87 90 
93 97 80 83 93 93 77 
77 80 83 77 83 77 87 
93 87  97 80 87 83 
87 80  80 80 97 83 
90   87  77 90 
   90  90 83 
   83  77 87 
   87  93 90 
   90  87 83 
   70  80 97 
   87  83 77 
   87   93 
   80   80 
   80   90 
   77   83 
      80 
      90 
      77 
      90 
      83 
nA = 6 nB = 5 nC = 3 nD = 16 nE = 5 nF = 12 nG = 23 
ΣXA = 
537 
ΣXB = 
437 
ΣXC = 
250 
ΣXD = 
1345 
ΣXE = 
426 
ΣXF = 
1028 
ΣXG = 1960 
 
a. Menghitung jumlah kuadrat (JK) 
1. Total 
JK(T) = 48.305 + 38.427 + 20.858 + 36.438 + 113.721 + 74.561 + 
              167.551 – 35.796.289/70 
     = 499.861 – 511. 375,56 
     = -11.514,56 
2. Antar Kelompok 
JK (AK) = 537
2
/6 + 437
2
/5 + 250
2
/3 + 1345
2
/16 + 426
2
/5 + 1028
2
/12 
  + 1960
2
/23 – 59832/70 
         = 48.061,50 + 37.931,60 + 20.833,33 + 113.064,06 + 
  36.295,20 + 88.065,33 + 167.026,09 – 511.375,56 
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         = 344.251,02 – 511.375,56 
         = -167.124,54 
3. Dalam Kelompok 
JK (DK) = JK (T) – JK (AK) 
         = -11.514,56 – (-167.124,54) 
         = 155.609,98 
b. Menentukan derajat kebebasan (dk) 
1. Antar kelompok 
dk (AK) = k – 1 = 7 – 1 = 6 
2. Dalam kelompok 
dk (DK) = N – k = 70 – 7 = 63 
c. Menghitung rata-rata jumlah kuadrat (RJK) 
1. Antar kelompok 
RJK (AK) = JK (AK)/ dk (AK) = 11.514,56/ 6 = 1.919,09 
2. Dalam kelompok 
RJK (DK) = JK (DK)/ dk (DK) = 167.124,54/ 63 = 2.652,77 
d. Menghitung F 
F = RJK (AK)/ RJK (DK) = 1.919,09/ 2.652,77 = 0,72 
Ftabel = F(α)(dk AK)(dk DK) = F(0,05)(6)(63) = 2,24 
Oleh karena Fhitung = 0,72 < Ftabel = 2,24 maka dapat disimpulkan bahwa 
tidak terdapat perbedaan hasil belajar SKI ditinjau dari tipologi belajar 
siswa. 
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Lampiran 23 
 
Anava Satu Jalur Hasil Belajar Ditinjau Dari Metode Mengajar 
 
Ceramah Plus Tanya Jawab Mind Mapping 
97 90 
93 80 
77 87 
93 80 
87 80 
93 83 
97 90 
87 83 
90 87 
83 90 
77 70 
97 87 
80 87 
87 80 
90 80 
93 77 
83 80 
8  
106 
 
80 93 
87 87 
93 80 
77 83 
87 90 
97 83 
77 87 
90 77 
77 93 
90 80 
77 90 
87 87 
83 90 
83 83 
90 80 
83 90 
87 77 
 90 
 83 
nXA = 34 nXB = 36 
ΣXA = 2872 ΣXB = 3034 
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1. Menghitung jumlah kuadrat (JK) 
a. Total 
JK (T) = 257.177 + 256.702 – 35.796.289/ 70 
 = 513.879 – 511.375,56 
 = 2.503,44 
b. Antar kelompok 
JK (AK) = (2872)
2
/ 34 + (3034)
2
/ 36 – (5983)2/ 70 
     = 8.248.384/ 34 + 9.205.156/ 36 – 35.796.289/ 70 
     = 242.599,53 + 255.698,78 – 511.375,56 
     = 498.298,31 – 511.375,56 
     = 13.077,25 
c. Dalam kelompok 
JK (DK) = JK (T) – JK (AK) 
     = 2.503,44 – 13.077,25 
     = 10.573,81 
2. Menentukan derajat kebebasan (dk) 
a. Antar kelompok 
dk (AK) = k – 1 = 2 – 1 = 1 
b. Dalam kelompok 
dk (DK) = N- k = 70 – 2 = 68 
3. Menghitung rata-rata jumlah kuadrat (RJK) 
a. Antar kelompok 
RJK (AK) = JK (AK)/ dk (AK) 
        = 13.077,25/ 1 
        = 13.077,25 
b. Dalam kelompok 
RJK (DK) = JK (DK)/dk (DK) 
        = 10.573,81/ 68 
        = 155,50 
4. Menghitung F 
F = RJK (AK)/ RJK (DK) 
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   = 13.077,25/ 155,50 
   = 84,10 
Ftabel = F(α)(dk AK)(dk DK) = 3,98 
Oleh karena Fhitung = 84,10 > Ftabel = 3,98 maka dapat disimpulkan bahwa 
terdapat perbedaan hasil belajar SKI ditinjau dari metode mengajar guru. 
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Lampiran 24 
Anava Dua Jalur 
 
Tipologi Belajar Metode Mengajar Jumlah 
Ceramah Plus 
Tanya Jawab (A1) 
Mind Mapping 
(A2) 
Visual (B1) A1B1 
97, 93, 77, 93, 87 
ΣA1B1 = 447 
 ̅ A1B1 = 89,40 
n A1B1 = 5 
A2B1 
90 
ΣA2B1 = 90 
 ̅ A2B1 = 90 
n A2B1 = 1 
ΣXB1 = 537 
 ̅ B1 = 89,50 
n B1 = 6 
Auditif (B2) A1B2 
93, 97 
ΣA1B2 = 190 
 ̅ A1B2 = 95 
n A1B2 = 2 
A2B2 
80, 87, 80 
ΣA2B2 = 247 
 ̅ A2B2 = 82,33 
n A2B2 = 3 
ΣXB2 = 437 
 ̅ B2 = 87,40 
n B2 = 5 
Kinestetik (B3) A1B3 
87 
ΣA1B3 = 87 
 ̅ A1B3 = 87 
n A1B3 = 1 
A2B3 
80, 83 
ΣA2B3 = 163 
 ̅ A2B3 = 81,50 
n A2B3 = 2 
ΣXB3 = 250 
 ̅ B3 = 83,33 
n B3 = 3 
Taktil (B4) A1B4 
90, 83, 77, 97, 80, 87 
ΣA1B4 = 514 
 ̅ A1B4 = 85,67 
n A1B4 = 6 
A2B4 
90, 83, 87, 90, 70, 
87, 87, 80, 80, 77 
ΣA2B4 = 831 
 ̅ A2B4 = 83,10 
n A2B4 = 10 
ΣXB4 = 1345 
 ̅ B4 = 84,06 
n B4 = 16 
Olfaktoris (B5) A1B5 
90, 93, 83, 80 
ΣA1B5 = 346 
 ̅ A1B5 = 86,50 
n A1B5 = 4 
A2B5 
80 
ΣA2B5 = 80 
 ̅ A2B5 = 80 
n A2B5 = 1 
ΣXB5 = 426 
 ̅ B5 = 85,20 
n B5 = 5 
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Gustative (B6) A1B6 
87, 93, 77, 87, 97, 77, 
90, 77 
ΣA1B6 = 685 
 ̅ A1B6 = 85,63 
n A1B6 = 8 
A2B6 
93, 87, 80, 83 
ΣA2B6 = 343 
 ̅ A2B6 = 85,75 
n A2B6 = 4 
ΣXB6 = 1028 
 ̅ B6 = 85,67 
n B6 = 12 
Kombinatif (B7) A1B7 
90, 77, 87, 83, 83, 90, 
83, 87 
ΣA1B7 = 680 
 ̅ A1B7 = 85 
n A1B7 = 8 
A2B7 
90, 83, 87, 77, 93, 
80, 90, 87, 90, 83, 
80, 90, 77, 90, 83 
ΣA2B7 = 1280 
 ̅ A2B7 = 85,33 
n A2B7 = 15 
ΣXB7 = 1960 
 ̅ B7 = 85,22 
n B7 = 23 
Jumlah  ΣXk1 = 2872 
 ̅ k1 = 84,47 
n k1 = 34 
ΣXk2 = 3034 
 ̅ k2 = 84,28 
n k2 = 36 
ΣXT = 5906 
n T = 70 
 
1. Menghitung jumlah kuadrat (JK) 
a. Total  
JK (T) =  48.305 + 38.427 + 20.858 + 36.438 + 113.721 + 74.561 + 
     167.551 – 35.796.289/ 70 
= 499.861 – 511.375,56 
= -11.514,56 
b. Antar kelompok 
JK (AK) = 447
2
/ 5 + 190
2
/ 2 + 514
2
/ 6 + 346
2
/ 4 + 685
2
/ 8 + 680
2
/ 8 + 
        90
2
/ 1 + 247
2
/ 3 + 163
2
/ 2 + 831
2
/ 10 + 80
2
/ 1 + 343
2
/ 4 + 
        1280
2
/ 15 + 5906
2
/ 70 
     = 39.961,80 + 18.050 + 44.032,67 + 29.929 + 58.653,13 + 
        57.800 + 8.100 + 20.336,33 + 13.284,50 + 69.056,10 + 
        6.400 + 29.412,25 + 109.226,67 – 511.376,56 
    = 504.242,43 – 511.376,56 
    = -7.134,11 
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c. Dalam kelompok 
JK (DK) = JK (T) – JK (AK) 
     = 11.514,56 – 7.134,11 
     = 4.380,45 
d. Antar kolom 
JK (ak) = 2872
2
/ 34 + 3034
2
/ 36 – 59062/ 70 
   = 8.248.384/ 34 + 9.205.156/ 36 – 35.796.289/ 70 
   = 242.599,53 + 255.698,78 – 511.375,56 
   = 498.298,31 – 511.375,56 
   = -13.077,25 
e. Antar baris 
JK (ab) = 537
2
/ 6 + 437
2
/ 5 + 250
2
/ 3 + 1345
2
/ 16 + 426
2
/ 5 + 1028
2
/ 12 +  
       1960
2
/ 23 – 59062/ 70 
   = 288.369/ 6 + 190.969/ 5 + 62.500/ 3 + 1.809.025/ 16 +  
     181.476/ 5 + 1.056.784/ 12 + 3.841.600/ 23 – 35.796.289/ 70 
 = 48.061,50 + 38.193,80 + 20.833,33 + 113.064,06 + 36.295,20 + 
    88.065,33 + 167.026,09 – 511.375,56 
 = 511.539,31 – 511.375,56 
 = 163,75 
f. Interaksi 
JK (int) = JK (AK) – {JK (ak) + JK (ab)} 
   = 7.134,11 – (13.077,25 + 163,75) 
   = 6.112,89 
2. Menghitung derajat kebebasan (dk) 
a. Total 
dk (T) = N – 1 = 70 – 1 = 79 
b. Antar kelompok 
dk (AK) = K – 1 = 14 – 1 = 13 
c. Dalam kelompok 
dk (DK) = N – K = 70 – 14 = 56 
d. Interaksi 
Dk (int) = (k – 1)(b – 1) = (7 – 1)(2 -1) = 6 
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e. Antar kolom 
dk (ak) = k – 1 = 7 – 1 = 6 
f. Antar baris 
dk (ab) = b – 1 = 2 – 1 = 1 
3. Menghitung rata-rata jumlah kuadrat (RJK) 
a. Antar kelompok 
RJK (AK) = JK (AK)/ dk (AK) 
        = 7.134,11/ 13 
        = 548,78 
b. Dalam kelompok 
RJK (DK) = JK (DK)/ dk (DK) 
        = 4.308,45/ 56 
        = 78,22 
c. Antar kolom 
RJK (ak) = JK (ak)/ dk (ak) 
      = 13.077,25/ 6 
      = 2.179,54 
d. Antar baris 
RJK (ab) = JK (ab)/ dk(ab) 
      = 163,75/ 1 
      = 163,75 
e. Interaksi 
RJK (int) = JK (int)/ dk (int) 
      = 6.112,89/ 6 
      = 1.018,82 
4. Menghitung F  
a. Antar kelompok 
F (AK) = RJK (AK)/ RJK (DK) 
   = 548,78/ 78,22 
   = 7,02 
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b. Antar kolom 
F (ak) = RJK (ak)/ RJK (DK) 
 = 2.179,54/ 78,22 
 = 27,86 
c. Antar baris 
F (ab) = RJK (ab)/ RJK (DK) 
 = 163,75/ 78,22 
 = 2,09 
d. Interaksi  
F (int) = RJK (int)/ RJK (DK) 
 = 1.018,82/ 78,22 
 = 13,03 
5. F tabel 
a. Antar kelompok 
F(α)(K-1)(N-K) = F(0,05)(14-1)(70-14) = 1,88 
b. Antar kolom 
F(α)(k-1)(N-K) = F(0,05)(7-1)(70-14) = 2,27 
c. Antar baris 
F(α)(b-1)(N-K) = F(0,05)(2-1)(70-14) = 4,02 
d. Interaksi  
F(α)(b-1)(k-1)(N-K) = F(0,05)(2-1)(7-1)(70-14) = 2,27 
6. Tabel ringkasan anava 
Sumber Varians JK dk RJK Fhitung 
Ftabel 
Antar Kelompok 7.134,11 13 548,78 10,46 1,88 
Dalam Kelompok 4.380,45 56 78,22 - - 
Antar Kolom 13.077,25 6 2.179,54 27,86 2,27 
Antar Baris 163,75 1 163,75 2,09 4,02 
Interaksi 6.112,89 6 1.018,82 13,03 2,27 
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7. Kesimpulan  
a. Antar kelompok 
Oleh karena Fhitung = 10,46 > Ftabel = 1,88 maka dapat disimpulkan 
bahwa keseluruhan terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar SKI antar 
berbagai tipologi belajar. 
b. Antar kolom 
Oleh karena Fhitung = 27,86 > Ftabel = 2,27 maka dapat disimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh metode mengajar terhadap hasil belajar SKI. 
c. Antar baris 
Oleh karena Fhitung = 2,09 > Ftabel = 4,02 maka dapat disimpulkan 
bahwa tidak terdapat pengaruh tipologi belajar terhadap hasil belajar 
SKI. 
d. Interaksi 
Oleh karena Fhitung = 13,03 > Ftabel = 2,27 maka dapat disimpulkan 
bahwa pemberian perlakuan metode mengajar dan tipologi belajar 
berinteraksi dalam menentukan hasil belajar SKI, pemberian metode 
mind mapping memberikan pengaruh yang berbeda terhadap hasil 
belajar SKI pada tipologi belajar siswa yang berbeda. 
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Lampiran 25 
Surat Rekomendasi Waka Kurikulum  
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Lampiran 26 
Surat Keterangan Selesai Penelitian 
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Lampiran 27 
Foto Pelaksanaan Penelitian 
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